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PRAKATA

Segala puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang maha 
Esa, karena atas pertolongan dan limpahan rahmatnya sehingga 

penulis bisa menyelasikan buku yang berjudul Literasi Media. Buku 
ini di susun secara lengkap dengan tujuan untuk memudahkan para 
pembaca memahami isi buku ini. Kami menyadari bahwa buku yang 
ada ditangan pembaca ini masih banyak kekurangan. Maka dari itu 
kami sangat mengharapkan saran untuk perbaikan buku ini dimasa 
yang akan datang. Dan tidak lupa kami mengucapkan terimakasih 
kepada semua pihak yang telah membantu dalam proses penerbitan 
buku ini. Semoga buku ini dapat membawa manfaat dan dampak 
positif bagi para pembaca.

Penulis

Malang, 18 Maret 2023
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BAB 1

Konsep Literasi
oleh Andi Asari, SIP., S.Kom., M.A.

PENDAHULUAN

Apa arti “literasi” dalam sastra? Literasi didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk menjelaskan dan memahami informasi secara 
detail saat membaca dan menulis. Definisi literasi terus berkembang 
untuk memenuhi kebutuhan saat ini. Literasi ditandai dengan 
kemampuan membaca dan menulis. Saat ini, istilah “literasi” memiliki 
arti yang lebih luas. Ia juga bersandar pada perilaku sosial dalam 
kaitannya dengan masalah sosial dan politik yang dihadapinya.

Dalam upaya untuk mewujudkan literasi dan belajar, definisi 
baru tentang literasi menunjukkan paradigma baru. Literasi sekarang 
mengambil banyak bentuk, termasuk literasi media, literasi komputer, 
literasi sains, dan literasi sekolah. Dalam masyarakat demokratis, 
kebenaran-kebenaran literasi kritis disimpulkan dalam lima kata 
kerja: teks dapat dimengerti, dimanifestasikan, digunakan, dianalisis, 
dan diubah. Mereka semua mengacu pada keterampilan atau 
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kompetensi yang melampaui hanya membaca dan menulis (Admin, 
2021).

Belakangan, gagasan literasi ini mendapat daya tarik di berbagai 
bidang. Bahkan, gagasan tersebut telah berkembang menjadi ukuran 
pencapaian pendidikan di seluruh dunia. Oleh karena itu, strategi 
pengembangan pendidikan biasanya mengambil ide ini sebagai titik 
awal dan kerangkanya. Literasi digunakan sebagai kriteria kualitas 
dalam banyak studi kualitas pendidikan saat ini, seperti PIRLS 
(Progress in International Reading Literacy Research) dan PISA 
(Program Penilaian Pelajar Internasional) (Arifian, 2018).

Konsep literasi telah muncul di berbagai bidang, namun 
maknanya berubah seiring dengan perkembangan peradaban 
manusia. Apa yang dianggap melek huruf di masa lalu mungkin tidak 
sepenting hari ini, atau karena evolusi, apa yang dianggap melek 
huruf di masa lalu mungkin tidak cukup hari ini.

Uraian di atas mendukung dua pernyataan berikut: Pertama, 
konsep literasi tepat dan layak dibahas karena telah merambah ke 
segala bidang kehidupan dan menjadi pertimbangan penting dalam 
menentukan strategi pengembangan pendidikan dan mengukur 
mutu. Kedua, karena literasi adalah konsep yang dinamis, maka sudah 
saatnya memperbarui pemahaman kita tentangnya. Khususnya bagi 
mereka yang berkecimpung di dunia pendidikan, dua hal ini perlu 
diinternalisasikan (Arifian, 2018).

Tinjauan komprehensif menunjukkan bahwa persepsi 
literasi telah berubah selama lima generasi. Literasi pada awalnya 
digambarkan sebagai kemampuan untuk membaca, menulis, 
mendengar, berbicara, melihat, menyajikan dan mengevaluasi ide-
ide secara kritis menggunakan kata-kata dan gambar dalam berbagai 
cara. Literasi sebagai praktik sosial dan budaya, bukan sebagai produk 
kognitif tanpa konteks, merupakan tahap kedua.

Pada generasi ketiga, keaksaraan melampaui kata-kata tertulis 
untuk memasukkan keaksaraan visual, pendengaran dan spasial. 
Literasi selalu dilihat sebagai konstruksi sosial generasi keempat. 
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Lokasi peneliti membentuk teks yang mereka tulis. Di era informasi, 
literasi berarti mampu mendeskripsikan berbagai keterampilan 
literasi dalam berbagai ranah literasi dan melakukan berbagai praktik 
literasi. Multiliterasi mengacu pada literasi generasi kelima(Abidin et 
al., 2017; Sari, 2018).

KONSEP DASAR LITERASI

1.	 Definisi Literasi

Menurut Wikipedia, bahasa Latin untuk literasi adalah literatus, 
yang berarti “pelajar”. Literasi mengacu pada bakat dan 
keterampilan untuk membaca, menulis, berbicara, berhitung dan 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Singkatnya, 
kemampuan tidak dapat dipisahkan dari kemampuan 
komunikasi.

Literasi didefinisikan sebagai seperangkat keterampilan yang 
memungkinkan orang untuk belajar sepanjang hidup mereka 
dan berpartisipasi aktif dalam komunitas, bisnis, dan masyarakat 
mereka. Literasi meliputi membaca dan menulis, serta membuat/
mencipta, berkomunikasi, mengidentifikasi, menghitung, 
memahami, menggunakan media cetak dan tulisan, serta 
menafsirkan dan memecahkan masalah komputer (PNF, 2021).

Sedangkan dalam Education Development Center, literasi 
dinyatakan sebagai kemampuan individu untuk memenuhi 
potensi dirinya (kemampuan tidak terbatas pada membaca dan 
mengarang). UNESCO juga telah berkontribusi pada konsep 
literasi sebagai seperangkat keterampilan nyata yang dipengaruhi 
oleh tingkat akademik, konteks nasional, institusi, nilai dan 
pengalaman budaya, terutama keterampilan membaca dan 
menulis kognitif. Literasi mencakup lebih dari sekedar membaca 
dan menulis; itu termasuk kemampuan untuk berpikir kritis 
dan menggunakan sumber informasi cetak, visual, digital dan 
pendengaran (Dispusip, 2019).
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2.	 Tujuan Literasi

Tentu ada alasan yang sah untuk paradigma literasi ini ada. Tujuan 
literasi yang berbeda dapat diturunkan dari berbagai implikasi 
yang disebutkan di atas oleh para ahli, antara lain (Admin, 2021):

a.	 Membaca dan menulis membantu membangun karakter, 
mengembangkan perilaku yang baik, dan mempromosikan 
literasi di sekolah dan masyarakat.

b.	 Membaca dan menulis juga dapat membantu membangun 
nilai-nilai karakter.

c.	 Luangkan waktu untuk membaca dan membuatnya lebih 
bermanfaat.

d.	 Membaca berbagai informasi bermanfaat dapat menambah 
pengetahuan.

e.	 Dapat meningkatkan pemahaman seseorang dengan 
mengekstraksi poin-poin penting dari sebuah bacaan.

3.	 Manfaat Literasi

Beberapa manfaat dari literasi, antara lain:

a.	 Dengan berlatih menulis, dapat meningkatkan fokus dan 
perhatian, 

b.	 Memperluas kosa kata, dan 

c.	 Meningkatkan kemampuan untuk memahami apa yang 
dibaca. 

d.	 Meningkatkan keterampilan interpersonal, serta 
keterampilan berpikir dan analitis. Termasuk data dan 
wawasan terbaru. 

e.	 Tingkatkan keterampilan komunikasi.

JENIS LITERASI 

Literasi dapat dibagi menjadi banyak kategori berdasarkan makna 
dan tujuan yang telah dibahas sebelumnya. Kategori ini meliputi:
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1.	 Literasi awal (dini), atau Interaksi dengan lingkungan sosial 
keluarga dapat mempengaruhi kemampuan mendengarkan, 
menginterpretasikan, dan berkomunikasi secara visual dan vokal.

2.	 Literasi dasar, diartikan sebagai kemampuan membaca, menulis, 
mendengar dan berhitung. Kemampuan analisis berhitung, 
memahami informasi, berkomunikasi dan menerima informasi, 
serta menarik kesimpulan berdasarkan pemahaman berkaitan 
dengan keterampilan literasi dasar seperti menyimak, berbicara, 
membaca, menulis, dan berhitung.

3.	 Literasi perpustakaan merupakan keterampilan kompleks 
yang meningkatkan literasi yang sudah ada. Secara khusus, 
mempelajari fungsi perpustakaan sebagai sumber informasi. 
Pada hakekatnya, pendidikan perpustakaan memberikan antara 
lain pemahaman tentang bagaimana mengidentifikasi fiksi dan 
bacaan otentik, menggunakan berbagai bahan referensi dan 
terbitan berkala, memahami Dewey Decimal Framework sebagai 
kumpulan informasi yang membuat perpustakaan lebih mudah 
diakses, memahami Penggunaan dan pemilahan daftar dan 
informasi untuk memahami data saat memeriksanya. Selesaikan 
esai, lakukan penelitian, selesaikan pekerjaan, atau pecahkan 
masalah.

4.	 Literasi media adalah kemampuan untuk memahami berapa 
banyak media yang tersedia, seperti media cetak, media 
elektronik (seperti radio dan televisi), dan media digital (seperti 
media online). Masyarakat kita sangat menyadari bahwa fokus 
utama media adalah hiburan.

5.	 Literasi teknis mengacu pada kemampuan untuk sepenuhnya 
memahami teknologi, termasuk perangkat lunak, perangkat 
keras, dan prinsip etika saat menggunakan teknologi. 
Selanjutnya, pelajari tentang pencetakan, presentasi, dan 
teknologi koneksi internet. Bahkan, itu juga merujuk pada literasi 
komputer atau pemahaman cara menggunakan komputer. Ini 
melibatkan mempelajari cara menghidupkan dan mematikan 
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komputer, menyimpan dan mengelola data, dan menjalankan 
aplikasi perangkat lunak. Dengan inovasi teknologi saat ini 
yang menghasilkan informasi dalam jumlah besar, mengelola 
kebutuhan informasi masyarakat menjadi semakin sulit.

6.	 Istilah literasi visual mengungkapkan tingkat pemahaman yang 
lebih besar daripada “literasi media” dan “literasi teknologi”. Ini 
berfokus pada pemberdayaan siswa dan memenuhi kebutuhan 
belajar mereka melalui penggunaan materi visual dan multimedia 
yang cerdas dan penuh hormat. Sangat penting untuk mengontrol 
bagaimana informasi visual ditafsirkan, apakah itu disampaikan 
dalam bentuk cetak, di televisi atau online. Namun, itu sangat 
menyenangkan dan manipulasi, dan membutuhkan filter 
moralitas dan kesopanan.

Melalui literasi yang komprehensif dan saling terkait ini, 
kemampuan seseorang berpotensi untuk memberikan kontribusi 
kepada masyarakat sesuai dengan kemampuan dan perannya sebagai 
warga dunia. Dengan maraknya program literasi anak usia dini yang 
tidak sesuai perkembangan, masyarakat perlu belajar membaca dan 
menulis di usia muda. Untuk itu perlu diperhatikan dengan seksama 
pengelolaan pendidikan kemampuan dasar anak usia dini. (Dispusip, 
2019).

JENIS LITERASI MENURUT KEMDIKBUD

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menjelaskan jenis-jenis 
literasi yang berbeda. Dokumen ini mengacu pada konsep dasar 
literasi yang digunakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
dalam Kampanye Literasi Nasional (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, 2022)
1.	 Literasi membaca dan menulis mengacu pada pengetahuan 

dan kemampuan membaca, menulis, mencari, menyelidiki, 
mengolah, dan menyerap informasi untuk mengevaluasi, 
menanggapi, dan menggunakan teks tertulis untuk mencapai 
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tujuan, mengembangkan pemahaman dan potensi, serta 
berpartisipasi dalam kehidupan sosial .Disposisi. Literasi 
mengacu pada kemampuan membaca dan menulis.

2.	 Literasi matematika didefinisikan sebagai kemampuan untuk: a) 
memahami, menguasai, menerapkan, dan mengkomunikasikan 
berbagai jenis bilangan dan simbol matematika untuk 
memecahkan berbagai masalah dunia nyata; b) mengevaluasi 
data yang disajikan dalam berbagai format, seperti seperti tabel, 
grafik dan bagan.

3.	 Memecahkan masalah, memperoleh pengetahuan baru, 
menjelaskan fenomena ilmiah, menarik kesimpulan berdasarkan 
fakta, memahami sifat-sifat ilmiah, memperluas pemahaman 
tentang dampak sains dan teknologi terhadap alam, kecerdasan, 
dan budaya, serta memperluas keinginan untuk memengaruhi 
sains dan kemampuan. Teknologi adalah salah satu contoh 
literasi sains. Terlibat dan tetap terinformasi tentang isu-isu 
ilmiah terbaru. Literasi sains juga dikenal sebagai pengetahuan 
dan keterampilan ilmiah.

4.	 Literasi digital didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
menemukan, menganalisis, mengeksploitasi, dan menghasilkan 
data menggunakan media digital, teknologi komunikasi atau 
jaringan secara terampil, cerdas, akurat, dan taat hukum untuk 
meningkatkan komunikasi dan partisipasi dalam kehidupan 
sehari-hari.

5.	 Literasi keuangan adalah pemahaman dan penggunaan (a) 
gagasan dan risiko, (b) keterampilan, dan (c) motivasi dan 
pemahaman untuk berpartisipasi dalam masyarakat dan 
membuat keputusan keuangan yang sehat.

6.	 Literasi budaya adalah kemampuan memahami budaya 
Indonesia sebagai identitas bangsa dan bertindak sesuai dengan 
itu. Literasi kewarganegaraan, di sisi lain, adalah kemampuan 
untuk memahami tugas dan hak seseorang sebagai warga negara.
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BAB 2

KONSEP LITERASI MEDIA
oleh Dr. Rina Juwita, S.IP., M.HRIR.

PENDAHULUAN

Istilah literasi media telah banyak dibahas dalam beberapa tahun 
terakhir. Ketika kita membahas tentang wilayah kajian literasi, 
maka sejumlah konsep awal yang kerap menyertai konsep literasi 
ini antara lain adalah literasi komputer, literasi teknologi, literasi 
digital, literasi visual, literasi lingkungan, literasi internet, serta 
literasi media sebagaimana terlihat di gambar 1. Meskipun demikian 
masih ada beberapa kajian literasi lainnya yang jarang dibahas dalam 
kepustakaan ilmiah. 
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Gambar 2.1 Wilayah Kajian Awal Literasi Sumber : Yanarates (2020) 

Oleh sebab itu, sebenarnya masih sangat memungkinkan 
munculnya banyak konsep literasi baru dari hari ke hari. Kata 
‘literasi’ sendiri di masa sekarang ini kerap digandengkan dengan 
berbagai istilah apa saja, sehingga kemudian memunculkan bidang 
literasi baru dalam kamus keilmuan. Berbagai konsep tersebut jika 
dikumpulkan, berkembang menjadi antara lain literasi gambar, 
literasi grafis, literasi jaringan, literasi. pembelajaran (pendidikan) 
jarak jauh, literasi ekonomi, literasi hukum, literasi kepustakaan, 
literasi politik, literasi konsumen, literasi kritis, literasi kehidupan 
sipil, dan literasi lingkungan (Hammons, 2020). Menurut Hammons 
(2020) kata ‘literasi’ digunakan bersamaan dengan berbagai istilah 
tersebut dan kemudian dimaknai sebagai kemampuan memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam bidang 
tersebut. Misalnya, kata literasi politik tidak otomatis berarti bahwa 
orang tersebut merupakan politisi. Namun literasi politik diartikan 
sebagai memiliki pengetahuan akan konsep-konsep dasar dalam 
bidang politik, memahami situasi dari berbagai bahasa politik yang 
digunakan, dan memiliki pengetahuan umum mengenai fungsi dan 
perangkat sistem politik yang berlaku. Elemen penting lainnya dalam 
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konsep literasi dapat disimpulkan sebagai tingkat kompetensi yang 
dimiliki oleh pemiliknya yang terdiri dari pemula, menengah, dan 
lanjut; serta meliputi keterampilan yang bisa dipelajari, sikap dan 
perilaku yang positif (Beaudry and Miller, 2016).

Keterampilan dan kompetensi yang dimiliki oleh individu yang 
melek media menjadi salah satu topik yang paling banyak dibahas 
dalam kajian kepustakaan. Menurut Piagam Literasi Media Eropa 
yang menjadi rujukan di banyak negara, setidaknya ada tujuh 
kompetensi penting yang harus dimiliki agar memiliki kemampuan 
literasi media ini, yakni: mampu menggunakan media secara efektif, 
mampu membuat pilihan informasi dan mengakses konten media 
terkait, memahami pembuatan konten media, mampu menganalisis 
teknik dan pesan media, mampu menggunakan media untuk 
berkomunikasi, mampu menghindari konten media yang berbahaya, 
dan mampu menggunakan layanan dan media untuk pemenuhan 
hak-hak demokrasi dan masyarakat sipil (Eristi and Erdem, 2017). 
Selain tujuh kompetensi tersebut, sejumlah ilmuan juga menekankan 
empat keterampilan utama agar memiliki kemampuan literasi media 
yang efektif. Keterampilan tersebut meliputi, akses, analisis, evaluasi 
dan komunikasi (Silverblatt et al., 2014).

LITERASI MEDIA DAN LITERASI INFORMASI

Sebelum mencoba memahami apa yang dimaksud dengan literasi 
media, maka perlu untuk mengenal apa itu media secara lebih 
dekat. Media merupakan bentuk jamak dari bahasa Latin untuk kata 
medium, yang berarti kendaraan, dan kemudian digunakan secara 
luas dalam istilah komunikasi (Gomes, 2016). Istilah ini merupakan 
istilah umum yang mencakup semua bentuk media massa, seperti 
surat kabar, buku, majalah, radio, televisi, film, dan juga internet. 
Namun, pada saat yang sama, kata media juga mengacu pada 
keseluruhan medium yang digunakan dalam berkomunikasi (seperti 
satelit, kabel, atau internet), di mana alat tersebut digunakan dalam 
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melakukan siaran komunikasi massa, serta mencakup struktur atau 
organisasi media yang menyediakan layanan penyiaran. Di sisi lain 
kemudian, media literasi terkait dengan kemampuan mengakses 
pesan-pesan media dari berbagai jenis yang ada (baik media visual, 
audio, cetak, dsb), menganalisis dan mengevaluasi media yang dapat 
diakses tersebut dengan pemahaman yang kritis, serta memiliki 
kemampuan untuk menghasilkan pesan menggunakan media 
tersebut (Gomes, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Orgilés et al. 
(2020), anak-anak dalam rentang usia 6-18 tahun menghabiskan lebih 
dari seperempat hidupnya di depan media, terlebih di masa pandemi 
lalu saat interaksi sosial antar manusia dibatasi untuk mencegah 
penyebaran virus semakin meluas. Kegiatan ini merupakan aktivitas 
yang paling lama dihabiskan oleh anak-anak jika dibandingkan 
dengan aktivitas lainnya, selain untuk tidur mengistirahatkan diri.

Oleh sebab itu, keterampilan literasi media menjadi hal yang 
sangat penting untuk dimiliki di abad ke-21 ini. Di mana keterampilan 
tersebut dibagi dalam enam kelompok, yakni: literasi informasi, 
literasi media, literasi komputer, literasi fungsional, literasi budaya, 
literasi pembelajaran jarak jauh dan e-learning. Di mana sebagian 
konsep literasi tersebut saling tumpang tindih satu sama lain, tetapi 
saling melengkapi. Konsep literasi media yang merupakan salah satu 
keterampilan literasi ini, secara umum didefinisikan melalui dua 
pendekatan. 

Pendekatan pertama, mendefinisikan literasi media sebagai upaya 
memperolah informasi dari media, seperti televisi, radio, surat kabar, 
dan internet, serta melakukan evaluasi secara kritis (Spante et al., 
2018). Sedangkan pendekatan kedua, mendefinisikan literasi media 
sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan lingkungan 
di mana informasi diproduksi, disimpan, dan ditransmisikan, serta 
memilih jenis media seperti teks, grafik, surat kabar, radio, siaran 
televisi, atau yang lainnya (Yilmaz, 2021).
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Dari kedua definisi tersebut terlihat adanya hubungan yang 
erat antara literasi media dan literasi lainnya. Seperti disebutkan 
sebelumnya, literasi media, yang lebih banyak dibahas merupakan 
konsep yang kerap dicampuradukan dengan literasi informasi, di 
mana bahkan dalam sejumlah kasus bahkan lebih banyak digunakan 
daripada literasi informasi. Padahal sebenarnya, literasi media 
merupakan bagian dari literasi informasi, di mana cakupannya lebih 
terbatas dan spesifik. Literasi informasi pada dasarnya terintegrasi 
dalam bahasan literasi media, karena terdiri dari keterampilan 
mengakses, menggunakan, dan mengevaluasi secara kritis semua 
jenis informasi. 

PERKEMBANGAN LITERASI MEDIA

United Nations of Educational, Scientific and Cultural Organisation 
(UNESCO) telah mencoba mengkampanyekan literasi media 
sejak tahun 1960. Baru kemudian 19 negara di dunia berkumpul di 
Jerman pada tahun 1982 menerbitkan deklarasi terkait pendidikan 
media. Kesepakatan tersebut menyatakan bahwa UNESCO 
menginisiasi penyelenggaraan program pelatihan bagi para guru 
untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mereka tentang 
media guna membekali para pendidik dengan metode pengajaran 
yang tepat. Selain itu akan mendorong kegiatan penelitian dan 
pengembangan di bidang psikologi, sosiologi, dan ilmu komunikasi 
agar bisa memberikan dampak positif terkait pendidikan media. Hal 
tersebut dianggap sangat penting guna mendukung dan memperkuat 
berbagai upaya yang bertujuan untuk mempromosikan kerjasama 
internasional terkait pendidikan media sebagaimana yang diharapkan 
oleh UNESCO (Ciurel, 2016). 

Pada tahun 1990an, akhir dari perang dingin dan mulai 
dikenalnya internet, serta perkembangan dunia sebagai ‘kampung 
dunia’ (world village) terus bergerak maju dengan kecepatan penuh. 
Perkembangan yang sama juga bergerak secara pararel dengan sistem 
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media. Di mana kontrol negara mulai menurun, sehingga menjadi 
lebih mudah bagi para pemilik modal untuk memasuki bidang media 
serta investasi lintas negara yang bergerak massif. 

Hal ini terjadi mengingat semakin luasnya jangkauan 
penggunaan internet dan berbagai perkembangan dunia lainnya. 
Itulah mengapa abad ke-21 ini digambarkan sebagai zaman revolusi 
informasi, revolusi komunikasi. Masa yang memberikan perubahan 
sangat besar pada negara, masyarakat, dan manusia secara individu, 
serta terjadi jauh lebih cepat daripada revolusi-revolusi sebelumnya 
(Papa, 2015).

Komunikasi merupakan salah satu karakter penting dalam 
kehidupan manusia yang menentukan makna dan nilai dalam 
kehidupan sosial. Manusia mulai mengembangkan kecerdasannya 
saat mulai bisa berinteraksi dengan manusia lainnya dengan 
menggunakan segenap medium yang mereka miliki. Berkat bantuan 
alat komunikasi massa, maka kemudian aktivitas ini semakin 
meningkat secara sosial dan bahkan global. 

Pada akhir abad ke-19, seiring dengan perkembangan teknologi, 
maka pengaruh media terhadap kehidupan masyarakat juga semakin 
meningkat. Pada abad ke-20, perkembangan literasi media semakin 
signifikan mengingat semakin menjamurnya alat komunikasi yang 
digunakan manusia, yang disebut dengan media. 

Tabel 2.1 Sejarah Perkembangan Literasi Media

Film Televisi 
Komunikasi 

Massa 
Alternatif

Televisi 

Jaringan 
Berbayar

Literasi 
Digital

Literasi 
Media

1960-1970 1970-1980 1980 1980-1990 1990 2000-2010

Sumber: Cappello (2017)

DEFINISI LITERASI MEDIA

Saat menelaah definisi literasi media dalam berbagai kepustakaan 
maka ada banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli. Literasi 
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media sendiri telah menjadi konsep yang banyak didiskusikan sejak 
tahun 2000-an. Topik ini menjadi tema berbagai jenis penelitian 
dan dibahas oleh banyak ilmuwan dan lembaga pendidikan. Hal 
tersebut juga mencuat dalam kualifikasi yang dibutuhkan dari 
para calon pegawai yang akan direkrut oleh berbagai lembaga dan 
institusi. Bahkan tidak sedikit perguruan tinggi membuat pusat 
kajian tersendiri untuk topik ini, di mana kemudian banyak ilmuwan 
dan asosiasi melakukan penelitian dan memunculkan definisi baru 
ke dalam literatur yang mereka hasilkan. Sangatlah memungkinkan 
kemudian untuk mengumpulkan berbagai definisi tersebut untuk 
kemudian disimpulkan guna menemukan konsep literasi media atau 
karakteristik individu yang dianggap melek media. 

Konsep literasi media sendiri dikaitkan dengan kualitas hidup, 
hak kewarganegaraan, integrasi sosial, dan penerimaan sosial. Selain 
itu, literasi media juga dipersepsikan sebagai cara memperoleh 
informasi dari media; baik itu televisi, radio, surat kabar, internet dan 
mampu secara kritis mengevaluasi data yang didapatkan tersebut 
(Kotlay, 2011; Beaudry and Miller, 2016).

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa literasi bukan hanya 
sekedar tentang mempelajari alfabet semata. Dengan kata lain, literasi 
mencakup keterampilan yang tidak dapat diungkapkan hanya dengan 
sekedar menulis atau membaca arti dari suatu konsep apapun itu. 
Dalam konteks ini, hampir semua jenis pekerjaan dapat disebut sebagai 
literasi. Sehingga pekerjaan yang dilakukan itulah yang memberikan 
arahan tentang batasan dari konsep literasi yang dimaksud. Di masa 
sekarang ini, melakukan transfer atau menerima informasi apa pun 
dengan menggunakan teknologi dan media merupakan bagian dari 
kegiatan literasi, sehingga ada lebih dari satu bidang literasi yang 
saling terintegrasi. Hal ini dikarenakan sebagaimana yang dijabarkan 
sebelumya, literasi media, literasi informasi, dan literasi teknologi 
merupakan konsep yang saling mendukung dan tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain (Pangrazio, Godhe and Ledesma, 2016).
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LITERASI MEDIA DAN HUBUNGANNYA 
DENGAN KAJIAN LITERASI LAINNYA

Dikarenakan definisi literasi media baru dibuat pada tahun 2000an, 
maka perlu dicatat bahwa literasi informasi terkait erat dengan semua 
bidang kehidupan dan bidang literasi lainnya serta berbagai manfaat 
yang dihadirkannya (Yilmaz, 2021). Salah satunya adalah definisi 
yang dihasilkan pada pertemuan literasi informasi internasional 
yang diadakan di Alexandria pada tahun 2005. Sebagaimana yang 
telah dibahas sebelumnya, literasi informasi merupakan kemampuan 
untuk mencari, mengevaluasi, menggunakan, dan menciptakan 
informasi dalam segala bidang kehidupan untuk memungkinkan 
individu mencapai baik tujuan pribadi, sosial, professional, 
maupun tujuan pendidikan. Maka disepakati bahwa literasi ini 
merupakan kemampuan yang dibutuhkan dalam konteks partisipasi 
kewarganegaraan, penerimaan sosial, upaya produksi pengetahuan 
baru, pengembangan individu dan juga professional, serta proses 
pembelajaran sepanjang hidup (Putri et al., 2022). Menurut paradigma 
lainnya, literasi informasi merupakan kombinasi dari literasi 
kepustakaan, literasi komputer, literasi media, literasi teknologi, etika, 
berpikir kritis, dan keterampilan komunikasi (Feerrar, 2019).

1.	 Literasi Informasi

Literasi informasi merupakan jenis literasi yang mencakup 
hampir semua bidang literasi, termasuk literasi media yang 
menjadi pokok bahasan utama bab ini. Konsep literasi informasi 
pertama kali diperkenalkan di Amerika Serikat pada tahun 
1974 oleh Paul Zurkowski (2013) yang merupakan bagian dari 
Asosiasi Industri Informasi (Information Industry Association). 
Definisi pertama yang dibuat oleh Zurkowski (2013), yang 
merupakan pencetus konsep tersebut menekankan pada 
individu yang dianggap melek terhadap informasi. Literasi 
informasi didefinisikan sebagai keterampilan penting di 
abad ke-21. Hal ini dikarenakan indikatornya melingkupi 
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kemampuan belajar seumur hidup, memproses informasi yang 
didapatkan, mengikuti perkembangan sehari-hari, berkontribusi 
pada pengembangan personal dan professional, beradaptasi 
dengan waktu, menghasilkan pengetahuan baru, memfasilitasi 
proses pencarian pekerjaan, serta mampu beradaptasi dengan 
masyarakat informasi (Kumar and Surendran, 2015).

2.	 Literasi Teknologi

Keterkaitan antara pendidikan teknologi dengan bidang 
sains dan teknik secara perlahan semakin menguat, sehingga 
kemudian literasi teknologi menjadi bagian penting dari 
kurikulum pendidikan yang disebut dengan STEM (Science, 
Technology, Engineering, and Mathematics). Menjadi bagian dari 
literasi teknologi terkait dengan STEM tersebut, maka kemudian 
kajian literasi teknnologi menjadi topik di banyak publikasi 
para insinyur dan ilmuwan dunia. Kajian ini menekankan pada 
pemahaman teknologi yang menyebar luas sebagai bagian dari 
ilmu terapan dalam bidang STEM (Hasse, 2017). 

3.	 Literasi Komputer

Literasi komputer didefinisikan sebagai kemampuan aktif 
dalam menggunakan komputer dan perangkat keras lainnya, 
beserta aplikasi komputer yang ada di dalamnya (Beaudry and 
Miller, 2016). Seperti pengoperasian dasar komputer, seperti 
melakukan on-off, menyalin file, dan mengekstraksi data untuk 
dicetak. Sedangkan penggunaan aplikasi komputer dimaknai 
sebagai pengetahuan untuk menggunakan aplikasi sederhana 
seperti sistem operasi, pengolahan data, spreadsheet, dan juga 
melakukan presentasi data (Spante et al., 2018). 

Namun demikian, literasi komputer dan literasi informasi 
sering memusingkan karena kesamaan yang dimilikinya, 
sehingga kerap ditemukan bahwa literasi informasi digunakan 
untuk memahami literasi komputer. Padahal, literasi komputer, 
merupakan keterampilan penting yang hanya menekankan pada 
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penggunaan komputer. Literasi informasi sendiri merupakan 
konsep yang lebih luas yang juga meliputi literasi komputer. 
Pada saat ini, sulit kiranya bisa menjadi melek informasi tanpa 
memiliki kemampuan literasi komputer. Teknologi komputer 
sangatlah diperlukan dalam upaya berbagi keterampilan, seperti 
menyimpan informasi, mengakses informasi, dan menggunakan 
serta mentransmisikan informasi. 

4.	 Literasi Visual

Literasi visual adalah kemampuan untuk memahami elemen 
visual seperti foto, gambar, peta, dan grafik serta mampu 
mengaplikasikan keterampilan terkait hal tersebut. Hal ini juga 
mencakup penguasaan individu untuk mengekspresikan diri, 
mempelajari, dan menggunakan jenis informasi visual. Literasi 
visual merupakan kemampuan penting tidak hanya berkaitan 
dengan literasi media tetapi juga dengan literasi internet. Dengan 
demikian, keterampilan ini diperlukan untuk memahami dan 
menggunakan materi yang bersifat visual; seperti tabel, grafik, 
gambar, figur, dan simbol. Sebagai contohnya adalah saat 
menggunakan internet yang berisi banyak elemen visual dan 
memiliki antarmuka yang bersifat grafis, sehingga memerlukan 
sejumlah keterampilan dasar yang bersifat visual (Serafini, 2017).

5.	 Literasi Jaringan

Literasi jaringan sering digunakan secara sinonim dengan literasi 
internet dan web. Hal ini dikarenakan jenis literasi ini berkaitan 
dengan keterampilan yang diperlukan untuk bisa mengakses dan 
menggunakan informasi apa pun yang ada dalam lingkungan 
jaringan. Mereka yang melek jaringan mengetahui tentang 
berbagai layanan dan sumber daya jaringan. Mereka mengetahui 
cara membuat dan menggunakan informasi di jaringan tersebut. 
Mereka mampu mengakses informasi di situs menggunakan 
berbagai sumber daya dan alat akses. Mereka dapat dengan mudah 
memanfaatkan layanan jaringan untuk memfasilitasi kebutuhan 
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hidupnya sehari-hari dan meningkatkan kualitas hidup mereka 
dengan hal tersebut (Spante et al., 2018). Sebagaimana kaitannya 
kemampuan ini dengan sejumlah literasi lainnya, literasi 
jaringan juga merupakan bagian dari literasi informasi karena 
akses dan penggunaan informasi dalam lingkungan berjaringan 
membutuhkan keterampilan literasi jaringan. Situasi serupa 
terjadi antara literasi jaringan dan literasi komputer. Hal ini 
dikarenakan literasi komputer merupakan prasyarat untuk 
memiliki kemampuan literasi jaringan. 

KAJIAN LITERASI MEDIA BARU

Seiring dengan pemaknaan baru yang melekat pada konsep literasi, 
muncul pula berbagai perspektif baru tentang batasan dan ruang 
lingkup suatu kajian atau topik. Berbagai konsep literasi baru 
tersebut telah mengubah cara kita membaca, menulis, berpikir, 
berkomunikasi, membuat dan menerima makna. Sebagaimana alam 
semesta berfungsi sebagai metafora bagi pikiran manusia, dengan 
berbagai elemen yang dimilikinya terus berkembang dan masih 
belum sepenuhnya bisa dipahami oleh manusia. Literasi memiliki 
efek yang kuat pada pemaknaan dan pembelajaran yang terjadi di 
alam semesta pikiran manusia. Berkat literasi, manusia mulai melihat 
dan memahami gambar dan ide yang ditemui di semua jenis teks 
kehidupan. 

Ketika kita mencoba memahami literasi media, ada dua 
pendekatan berbeda yang menonjol secara umum. Yang pertama 
adalah jenis literasi dengan kata media di dalamnya. Seperti misalnya 
literasi media sosial, literasi media komersial, literasi media kritis, 
dan sebagainya. Kelompok kedua adalah literasi media dalam hal 
implementasi; yakni misalnya literasi iklan, literasi surat kabar, literasi 
sinema, literasi internet, dan yang lainnya. 

Hal yang paling dekat dengan kehidupan hampir sebagian besar 
masyarakat kita saat ini adalah media sosial. Media sosial merupakan 
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aplikasi berbasis internet. Meskipun demikian, konsep literasi ini tidak 
terbatas hanya pada aplikasi media sosial saja. Meskipun kemampuan 
literasi terkait alat media baru digambarkan sebagai literasi media 
baru (Lin et al., 2013), tetapi belum sepenuhnya melingkupi situasi 
terkait dengan penggunaan media sosial. Sementara literasi media 
fokus pada analisis dan evaluasi informasi baik secara online maupun 
offline, di sisi lain literasi media sosial menekankan pada produksi, 
berbagi, berkreasi secara kolaboratif, dan memproses informasi yang 
bersifat on-demand secara online (Yanarates, 2020). Literasi media 
sosial dapat didefinisikan sebagai kemampuan mengelola identitas 
digital secara efektif di jejaring sosial, memproduksi konten secara 
sadar, menganalisis dan memahami konten/pesan yang dibagikan di 
jejaring sosial (Castells, 2013). 

MODEL LITERASI MEDIA

Meskipun ada berbagai macam model terkait dengan literasi media 
yang dikembangkan oleh para ilmuwan, tetapi ada tiga model yang 
menjadi rujukan ketika membahas literasi media. Model Literasi 
Media Kognitif-nya James Potter, Model Pendidikan Media Kritis-
nya Rick Shepherd, and Model Teoritis Awal-nya Francis Davis. 

1.	 Model Literasi Media Kognitif dari James W. Potter

Potter (2018) menjelaskan bahwa Model Literasi Media Kognitif 
memiliki sejumlah aksioma penting dalam pembahasannya. 
Aksoma tersebut terdiri dari: aksioma tanggung jawab, aksioma 
efek, aksioma interpretasi, aksioma pentingnya makna bersama, 
aksioma kekuasaan, dan aksioma tujuan. 

Aksioma tanggung jawab adalah jika seseorang tidak 
menerima tingkat tanggung jawab literasinya, maka tidak akan 
ada motivasi yang mendorong untuk melakukan perubahan. 
Aksioma efek, menekankan bahwa dasar dari setiap proposisi 
tentang literasi media seharusnya menjadi teori tentang 
bagaimana individu dipengaruhi oleh kehadiran media. Aksioma 
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interpretasi menyatakan bahwa interpretasi merupakan elemen 
kunci dari pikiran manusia. Di mana inti dari proses memahami 
individu adalah tentang memahami bagaimana pikiran manusia 
bekerja. Aksioma pentingnya makna bersama menyatakan 
bahwa individu perlu memahami tentang setiap rangsangan 
eksternal. Sehingga individu tersebut bisa memahami orang 
lain dan menggunakan simbol yang umum digunakan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain tersebut. Aksioma kekuasaan 
menyatakan bahwa jika pengetahuan dianggap sebagai kekuatan, 
maka manusia akan membutuhkan berbagai informasi untuk 
membangun struktur maknanya masing-masing. Sehingga 
tanpa adanya informasi tersebut, perubahan positif yang 
diinginkan tidak akan pernah tercapai. Sedangkan aksioma 
tujuan menekankan pada tujuan literasi media adalah untuk 
mengalihkan kontrol dari media kepada individu. 

2.	 Model Pendidikan Media Kritis dari Rick Shepherd

Model Pendidikan Media Kritis dari Rick Shepherd yang 
dituangkan dalam tulisannya berjudul ‘Media Education in 
Primary Education: Excellent Education Program’ yang dikutip 
dalam (Dolanbay, 2022) menceritakan bahwa model ini 
didasarkan pada pemikiran bahwa guru memiliki kemampuan 
untuk menggunakan perspektif kritisnya dalam mengajarkan 
tentang media kepada siswanya. Pendekatan dasar model 
ini didasarkan pada asumsi bahwa kebenaran adalah dasar 
dalam semua bentuk komunikasi dan penelitian akademik. 
Sehingga semua representasi di dunia merupakan upaya untuk 
menceritakan atau menggambarkan mimpi atau kenyataan yang 
ada.

3.	 Model Awal Teoritis dari Francis Davis

Meskipun semua model menekankan bahwa elemen pengguna 
sebagai poin penting dalam skala yang berbeda-beda, pendapat 
yang menyatakan bahwa media tidak melakukan apapun 
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terhadap individu, tetapi individu lah yang melakukan sesuatu 
terhadap media, dianggap penting dalam model ini. Hal ini 
dikarenakan model ini bertujuan untuk memahami individu 
dari perspektif yang lebih aktif. Sehingga model ini menekankan 
perlu untuk membantu individu agar bisa mencapai apa yang 
menjadi keinginan mereka. Maka langkah utama yang bisa 
membantu para pelajar untuk mengembangkan kemampuan 
literasi media-nya adalah dengan mengembangkan keterampilan 
mereka terkait penggunaan media (Jolls and Wilson, 2014).

Fenomena literasi media telah berkembang dari literasi klasik 
yang hanya diartikan sebagai tindakan membaca dan memahami, 
kearah literasi audio-visual dan literasi media. Alat komunikasi 
yang secara kuantitatif semakin meningkat karena perkembangan 
teknologi informasi, menawarkan waktu dan lingkungan baru bagi 
individu baik itu secara sosial, ekonomi, politik, dan budaya. 

Keterikatan kehidupan nyata dan dunia maya pada akhirya 
memunculkan masalah yang serius dalam kehidupan. Untuk bisa 
mengikuti transformasi dan perkembangan media baru tersebut, maka 
setiap konsumen harus menjadi individu yang melek akan media. 
Konsumen harus terus meng-update pengetahuan dan kompetensi 
mereka terhadap media komunikasi yang terus diperbaharui. Serupa 
dengan proses transformasi media, maka meningkatkan kemampuan 
literasi akan teknologi komunikasi baru juga menjadi sangat penting. 

Bahkan di masa sekarang ini, literasi media merupakan prasayarat 
penting untuk membangun partisipasi masyarakat sebagai warga 
negara. Maka untuk membangun struktur demokrasi yang sehat yang 
memungkinkan setiap masyarakat mendapatkan informasi melalui 
media secara benar memerlukan kemampuan literasi. Pesatnya 
perkembangan teknologi media dan fakta bahwa media memiliki 
tempat dalam hampir setiap aspek kehidupan manusia membuat 
kompetensi literasi media sangatlah dibutuhkan. 
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Berdasarkan pada pembahasan di atas, dapat dikatakan bahwa 
literasi media dan keterampilan berpikir kritis merupakan sesuatu 
yang dapat diajarkan dan dikembangkan. Demikian pula, keterampilan 
literasi media dapat diperoleh melalui keterampilan berpikir kritis. 
Maka dalam konteks ini, semakin cepat individu mempelajari dan 
memahami perbedaan antara realitas yang sebenarnya dan realitas 
yang disajikan oleh media, maka dampak negatif dari media akan 
semakin mungkin diminimalisir. 

Agar generasi mendatang memiliki kompetensi literasi media 
dan juga bisa menjadi konsumen yang kritis, maka perlu adanya 
pendekatan yang tepat untuk menyampaikan konsep tersebut kepada 
masyarakat sejak dini secara terpadu. Untuk meningkatkan kualitas 
individu yang melek media secara kritis, maka perlu diberikan 
pelatihan kepada para pendidik tentang literasi media dan pemikiran 
kritis , selain meningkatkan kesadaran peran keluarga di rumah 
sebagai wadah pendidikan pertama bagi anak. 

Di masa sekarang ini, manusia banyak berkomunikasi melalui 
lingkungan elektronik, di mana misalnya individu berkomunikasi 
satu sama lain melalui email atau media sosial. Para orangtua 
mengetahui status keberhasilan atau ketidakhadiran anak mereka di 
sekolah dan perguruan tinggi melalui program e-school dari internet. 
Para guru dan dosen melakukan transfer ilmu juga melalui bantuan 
internet, dan mengirimkan laporan studi siswa secara online pada 
akhir semester atau tahun akademik. Maka dapat dikatakan bahwa 
literasi media merupakan kompetensi penting untuk menjadi warga 
negara yang berpartisipasi aktif, orang tua yang efektif, siswa yang 
aktif, atau pengajar yang kritis. 

Agar komunikasi sosial dapat berlanjut sebagai jembatan antar 
generasi dan setiap individu bisa menggunakan teknologi untuk 
memudahkan kehidupan mereka, maka masyarakat harus melengkapi 
diri mereka dengan kemampuan literasi yang diperlukan. Untuk 
bisa mencapai ini, sebagaimana di banyak negara, maka perlu ada 
subjek pelajaran khusus yang membahas tentang literasi media dan 
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keterampilan berkomunikasi yang diintegrasikan dalam kurikulum 
pendidikan. 

Sehingga pada akhirnya, kesadaran akan literasi media yang 
diperoleh di sekolah dan juga di luar sekolah bisa menjadikan 
masyarakat kita individu yang bisa memberikan pesan untuk 
‘menjadi lebih berhati-hati’ dan bukan hanya seseorang yang ‘tidak 
peduli’ sama sekali akan realitas di sekitarnya. 
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BAB 3

MEDIA BARU
oleh Prof. Dr. Muhammad Hasyim, M.Si.

PENDAHULUAN

Media baru (new media) merupakan istilah yang menunjukkan 
pekembangan teknologi komunikasi yang membedakan dengan 
teknologi komunikasi sebelumnya. Media baru menunjukkan suatu 
kebaruan teknologi dan merubah cara manusia berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan orang lain. Kebaruan teknologi komunikasi 
pada media baru adalah kegiatan komunikasi berbasis digital 
(internet) dengan menggunakan suatu aplikasi, jangkauan komunikasi 
sangat luas tanpa batas waktu dan tempat, serta kegiatan komunikasi 
yang interaktif antar pengguna media. Ciri komunikasi di media baru 
adalah kombinasi dan penggunaan secara bersamaan data berupa 
teks, suara, gambar, video dan sebagainya dalam format digital. 

Menurut McQuail, (2011:148), media bar (new media) adalah media 
tempat pesan yang dikomunikasikan bersifat terpusat dan disalurkan 
melaui internet dan melibatkan audiens baik secara individu dan 
kelompok (grup) dalam proses interaksi dan komunikasi.
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Jika ditinjau secara historis, istilah new media bukanlah konsep 
baru. Istilah ini telah diperkenalkan sejak tahun 1969 dan salah 
satu tokoh yang memperkenalkan new media adalah Masrshall 
McLuhan sebagai kebaruan dalam teknologi komunikasi dengan 
tujuan memperluas jangkauan komunikasi manusia secara global 
yang dapat terhubung tanpa batas waktu dan wilayah (Flew, 2005). 
Namun, sumber lain juga menyebutkan bahwa istilah new media tidak 
memiliki defenisi spesifik (Lister dkk., 2009). Penekanan pada media 
baru adalah tekonologi media yang terus mengalami perubahan dan 
perkembangan serta menghasilkan teknologi media baru dalam 
kurun waktu tertentu. Digitalisasi data (teks, gambar, musik, video, 
dll) merupakan salah satu bentuk inovasi teknologi media baru. 

Secara semantik, kata ‘media’ dan ‘baru’ memiliki makna yang 
lebih luas. Kata media merujuk pada makna yang terkait dengan 
sarana atau perangkat untuk menikmati konten atau pesan tertulis, 
audio atau audiovisual, misalnya di media cetak, radio dan televisi. 
Kata media pun bermakna institusi media (misalnya Surat Kabar 
Kompas, Majalah Tempo, Metro TV, dll., Luik, 2020). Kata media 
juga berarti pesan (The medium is the message, McLuhan, 1964), 
yang memiliki makna bahwa media menyampaikan pesan kepada 
pengguna media atas andil atau peran media dalam mengubah, 
memberikan konstribusi dalam berpikir (cara pandang, sikap dan 
perilaku. Selanjutnya, kata ‘baru’ (ajektiva) berarti ‘belum pernah 
ada (dilihat) sebelumnya’ (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/
baru). Jika kata ‘baru’ menjadi frase pada kata media, yang menjadi 
‘media baru’, istilah ini bermakna media yang baru. Ada yang baru 
dari segi teknologi media tersebut. Dengan demikian, makna baru 
pada pada konteks media saat ini adalah perkembangan teknologi 
media baru yang dicirikan dengan digitalisasi data berbasis internet. 
Istilah media baru memiliki makna pada medium yang bernuansa 
digital, terkoneksi dan interaktif, institusi media berbasis digital atau 
perkembangan dari media analog dan menawarkan progress dalam 
berbagai aspek kehidupan manusia (Luik, 2020). 
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KARAKTERISTIK MEDIA BARU 

Media memiliki karakteristik yang membedakanya dengan jenis 
media lain. Istilah ‘media baru’ sebenarnya mengacu pada berbagai 
perubahan di media dalam produksi, distribusi, dan penggunaan 
media. Media baru adalah perubahan yang bersifat teknologi, tekstual, 
konvensional dan kultural. Perubahan media baru dijabarkan dalam 
enam karakteristik, yaitu digital, interactive, hypertexual, virtual, 
networked, dan simulated (Lister dkk, 2009). 

1.	 Digital

Karakteristik digital pada media baru adalah proses input data 

menjadi angka. Dalam kegiatan komunikasi data media seperti 
teks, grafik dan diagram, foto rekaman gambar bergerak, video 
dan lain-lain diproses dan disimpan dalam bentuk angka dan 
diubah menjadi output dalam bentuk online, atau memori drive 
yang ditransfer dan diterima dalam bentuk tampilan layer. 
Kemudian, data digital dikirim kembali melalui jaringan secara 
online.

2.	 Interactive

Karakteristik interactive media baru menunjukkan perbedaan 
model komunikaksi dengan media sebelumnya, dimana media 
lama bersifat pasif sehingga para pengguna media tidak dapat 

saling bertukar informasi dan berpartisipasi secara langsung 
antar pengguna. Dengan media baru yang interaktif, para 
pengguna dengan penggunaan aplikasi memungkinkan untuk 
berinteraksi, memberikan komentar, membuat pesan (berita) 
dan membagikannya ke pengguna lain. 
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3.	 Hypertexual

Karakteristik hypertexual adalah interkoneksi antar teks 
yang ditandai dengan hyperlink atau link pada website yang 
menghubungkan satu teks ke teks lain. Penggunaan hyperxual 
(hyperlink atau link) untuk mengarahkan kepada pengguna 
media ke suatu informasi (teks) untuk memberikan informasi 
tambahan dari teks informasi sebelumnya. Dengan karakterisktik 
hypertexual, pengguna media (pembaca) dimudahkan untuk 
menelusuri berbagai informasi yang relevan dengan topik atau 
informasi yang dibutuhkan.

4.	 Virtual

Karakteristik virtual adalah suatu realitas di dunia maya 
(internet) yang memungkinkan orang (para pengguna media) 
berkomunikasi secara interaktif. Virtual adalah komunikasi 
yang menggunakan cyberspace (ruang maya) antar individu 
tau grup. Virtual merupakan karakteristik media baru yang 
menghubungkan pengguna melalui media maya (second reality). 

5.	 Networked

Karakterisitk networked pada media baru adalah media yang 
berjejaring yang menghubungkan antara satu pengguna dengan 
pengguna lain untuk berkomunikasi, berparitispasi dalam 
ruang virtual. Antar pengguna dapat saling berinteraksi dan 
berkomunikasi, mengirim berita, gambar, musik dan video dan 
memberikan komentar dihubungkan oleh teknologi jejaring 
(networking) yang menjadi karakteristik dan sarana yang 
disediakan oleh media baru. Contoh aplikasi yang menunjukkan 
komunikasi jejaring adalah sosial media (WhatApps dan 
Instagram). 

6.	 Simulated

Karaktersitik tersimulasi adalah komunikasi (yang dapat 
berupa penyajian berita dan persitiwa) di media baru dengan 
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menambahkan efek-efek tertentu sebagai bentuk simulasi yang 
dibuat oleh komputer dan simulasi games. Jadi, simulated media 
baru adalah representasi suatu peristiwa dengan menambahkan 
efek-efek dramatis. Karakteristik pada media baru ini adalah 
bagaimana melakukan pemberitaan suatu peristiwa di dunia 
melalui proses simulasi (penambahan efek-efek dramatis) yang 
tidak lagi sesuai dengan konteks peristiwa di dunia nyata. 

MEDIA BARU: READER, PRODUCER DAN 
PUBLISHER

Salah satu jenis media baru adalah aplikasi media sosial. Yang 
memiliki enam karakteristik (digital, interactive, hypertexual, virtual, 
networked, dan simulated). 

Komunikasi media sosial di media baru saat ini telah memberikan 
peran yang sangat luas bagi pengguna internet. Media sosial sebagai 
media interaktif memungkinkan pengguna memiliki peran sebagai 

sebagai reader, producer dan publisher teks media, khususnya di 
media sosial, yang dapat menghasilkan budaya media digital. Media 
berbasis online yang semakin interaktif membuat manusia tidak 
hanya membaca (reading) informasi, tetapi juga dapat membuat 
teks berita atau informasi dan membuat komentar (producer), serta 
membagikan/menyebarkan (publisher) informasi ke siapa pun dan ke 
mana pun. 

Perangkat teknologi media online seperti smartphone, tablet 
dan notebook telah menjadi pintu gerbang akses informasi (Arafah 
& Hasyim, 2021). Hal ini sejalan dengan meningkatnya jumlah 
pengguna internet di Indonesia untuk mengkases internet. Hasil 
survei penetrasi internet di Indonesia yang telah dilakukan Asosiasi 
Penyelenggara Jasa menunjukkan bahwa pengguna internet telah 
mencapai 175,4 juta orang (73 persen) dari populasi penduduk 
pada tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari 50% 
penduduk Indonesia merupakan pengguna internet. Dari jumlah 
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pengguna internet, media yang paling banyak digunakan setiap hari 
untuk mengakses internet adalah smartphone yang mencapai 93,9 
persen. Selanjutnya, aplikasi yang paling banyak digunakan dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi adalah media sosial (APJII, 2020). 
Hasil penelitian dari We Are Social (2020) yang bekerja sama dengan 
Hootsuite menyatakan bahwa masyarakat Indonesia menghabiskan 
waktu 8 jam, 52 menit untuk mengkases internet dan tiga jam 26 
menit sehari digunakan untuk mengakses media sosial (Stephanie, 
2021). 

Persoalan utama terkait pada media baru ini adalah budaya 
literasi media digital terkait dengan reading (pembacaan), publishing 
(penyebaran dan pembagian informasi) dan producing (membuat 
informasi). Budaya Literasi digital merupakan kemampuan kognitif 

sumber daya manusia (pengguna internet) dalam mengoperasikan 
atau menggunakan perangkat media digital yang aman (Belshaw, 
2011). 

Dalam peran sebagai reader jenis media sosial yang digunakan 
untuk mengkases informasi (gambar 1). 

Gambar 1. Jenis Media Sosial
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 Beradasarkan gambar 1 diatas, diperoleh informasi bahwa 
jenis media sosial yang paling banyak diakses oleh pengguna adalah 
Instagram (58,55% atau 89 orang).

Kemudian isu-isu terkini (topik berita/informasi) yang diakses 
oleh pengguna media sosial sebagai reader (gambar 2).

 

Gambar 2. Jenis berita yang diakses

Sumber: Muhammad Hasyim & Burhanuddin Arafah. 2022. “Budaya Media 
Digital: Komunikasi Semiotic Modes Berpentarakan Komputer-Internet di Era 

Informasi”, Laporan Penelitian. Universitas Hasanuddin, Makassar. 

Berdasarkan gambar di atas, diperoleh informasi bahwa topik 
berita yang paling banyak diakses oleh pengguna media adalah 
berita nasional (110 orang/73,37%) yang meliputi berbagai informasi 
aktual dan berita hiburan (25 orang/16,45%) yang viral khususnya di 
media sosial sebagai dunia virtual yang paling banyak digunakan oleh 
pengguna (seperti yang tertera pada gambar 1).

Dalam peran sebagai producer (memberikan komentar, membuat 
berita) atas berita (isu-isu terkini) yang dianggap menarik oleh 
pengguna (gambar 2).
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Gambar 3. Memberikan Komentar

Sumber: Muhammad Hasyim & Burhanuddin Arafah. 2022. “Budaya Media 
Digital: Komunikasi Semiotic Modes Berpentarakan Komputer-Internet di Era 

Informasi”, Laporan Penelitian. Universitas Hasanuddin, Makassar. 

Berdasarkan gambar 3, diperoleh informasi bahwa pengguna 
selalu memberikan komentar terhadap berita/informasi terkini 
yang didapatkannya dimedia sosial. Hal tersebut sesuai dengan 
data diatas, bahwa sebanyak 44,08% atau 67 orang yang setuju dan 
sebanyak 13,16% atau 20 orang yang sangat setuju bahwa dirinya 
selalu memberikan komentar terhadap isu terkini. Data tersebut juga 
didukung oleh gambar dibawah ini yang menunjukkan antusiasme 
pengguna media sosial dalam memberikan komentar positif maupun 
negatif terhadap suatu postingan, mulai dari berita nasional hingga 
berita hiburan sebagai berita yang paling diminati oleh pengguna 
media sosial.
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Gambar 4. Jumlah responden yang memberikan komentar kritik ataupun 
negatif

Sumber: Muhammad Hasyim & Burhanuddin Arafah. 2022. “Budaya Media 
Digital: Komunikasi Semiotic Modes Berpentarakan Komputer-Internet di Era 

Informasi”, Laporan Penelitian. Universitas Hasanuddin, Makassar. 

Berdasarkan gambar 4, diperoleh hasil bahwa terdapat 54,63% 
atau 83 orang yang setuju bahwa mereka pernah memberikan 
komentar negatif ataupun komentar kritik terhadap suatu berita. 
Berdasarkan hal tersebut, maka tidak mengherankan jika terdapat 
banyak komentar negatif maupun kritik yang diberikan oleh 
pengguna media sosial. 
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Gambar 5. Alasan pengguna memberikan komentar 

Sumber: Muhammad Hasyim & Burhanuddin Arafah. 2022. “Budaya Media 
Digital: Komunikasi Semiotic Modes Berpentarakan Komputer-Internet di Era 

Informasi”, Laporan Penelitian. Universitas Hasanuddin, Makassar. 

Selain itu, berdasarkan survey terhadap pengguna media sosial 
(gambar 5) diperoleh informasi bahwa alasan pengguna media 
sosial memberikan komentar karena bagi mereka adalah hal yang 
bermanfaat untuk orang lain (132 orang/50,77%), memberikan 
hiburan (60 orang/23,06%), informasi itu penting (52 orang/20%), 
dan sekedar iseng (8 orang/3%).

PENUTUP

Media baru menghadirkan interkoneksi antar pengguna yang dapat 
terhubung secara individu dan kelompok (grup). Interkoneksi pada 
media baru telah memutuskan batas wilayah dan waktu dalam 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan siapa pun. Media baru 
pun menjadikan informasi dapat berlangsung dan diterima secara 
realtime dari berbagai negara. Kecepatan memperoleh informasi 
dan menyebar secara global menunjukkan bahwa informasi sebagai 
sumber pengetahuan hal yang penting dan genting. Masyarakat dunia 
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dengan mudah mengaksed informasi melalui perangkat teknologi 
informasi yang disebut smartphone, tablet, notebook. 
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BAB 4

MEDIA DIGITAL
oleh Ade Johar Maturidi

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang semakin maju menuntut semua orang 
memiliki kegemaran dalam membaca. Dengan banyak membaca 
maka akan medapatkan sebuah informasi, pengetahuan dan wawasan 
yang begitu luas. Disaat ini orang yang banyak membaca sudah tidak 
lagi dikatakan orang yang pandai dan tidak dibutuhkan lagi di sebuah 
perusahaan. Akan tetapi orang yang banyak menerima informasi 
dan informasi tersebut dapat dipilah sehingga menghasilkan sebuah 
keputusan atau kebijakan maka disitulah orang tersebut dibutuhkan.

Dengan semakin canggihnya teknologi maka sajian informasi 
dapat lebih menarik untuk dilihat. Saat ini media digital sedang 
mengalami kemajuan yang sangat pesat wseiring dengan penggunaan 
internet yang begitu tak terbendung. Terlebih dengan adanya pandemi 
Covid-19. Oleh karena itu media digital memiliki manfaat yang begitu 
besar dalam dunia pendidikan, sterutama dalam menunjang kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik.
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PENGERTIAN MEDIA DIGITAL

Media digital adalah media yang ditampilkan menggunakan 
komputer, handphone dan internet. Media digital merupakan media 
yang penggunaannya bergantung pada perangkat elektronik dalam 
pembuatan, distribusi, tampilan, serta dapat disimpan dalam sebuah 
penyimpanan. Media digital juga dapat berupa sarana berkomunikasi 
secara online, misalnya sosial media, email, whatsApp dan lain lain.

Media digital sangat penting dalam berkehidupan masyarakat. 
Dengan teknologi informasi yang begitu pesat maka media digital 
merupakan sebuah kebutuhan bagi masyarakat. Dengan media 
digital segala bentuk informasi dapat tersaji dengan baik, dari bentuk 
tampilannya dapat dilihat secara indah serta dapat dimodifikasi sesuai 
dengan keinginan pengguna. Biasanya bentuk dari media digital 
berupa file atau perangkat lunak (software) berupa video, gambar, 
musik, game dan lainnya.

PERAN MEDIA DIGITAL

Media digital sangat berperan dalam kehidupan manusia. Manusia 
sangat ketergantungan terhadap media gital terlebih dengan adanya 
pandemi Covid-19. Peran media digital diberbagi bidang kehidupan 
manusia diantaranya:

1.	 Pendidikan

Dalam dunia pendidikan media digital digunakan sebagai sarana 
dalam proses belajar mengajar. Kegiatan yang biasa disebut 
dalam jaringan dengan disingkat daring atau istilah lainnya yaitu 
online. Hal ini dilakukan karena adanya pandemi Covid-19 yang 
melanda semua manusia di bumi ini. Penggunaan media digital 
sangat bermanfaat dan berperan penting dalam dunia pendidikan 
saat itu. Hampir semua jenjang pendidikan menggunakan dalam 
menunjang kegiatan belajar mengajar. 
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Ada beberapa kelebihan dari media digital dipergunakan 
dalam dunia pendidikan, diantaranya :

a.	 Peserta didik dapat mencari segala informasi begitu luas 
sehingga pengetahuannya dapat lebih berkembang. 

b.	 Dapat diakses dimanapun dan kapanpun sesuai dengan 
keinginan pengguna selagiada akses internet didalamnya.

c.	 Tersedianya buku bacaan online atau disebut e-book. E-book 
ini buku yang disajikan dalam bentuk digital (elektronik) 
yang berisikan bacaan seperti novel, tutorial dan lainnya. 

d.	 Adanya perangkat kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) 
yang dapat memudahkan peserta didik dalam menjawab 
soal yang rumit.

e.	 Dalam pembuatan soal untuk ulangan atau ujian dapat lebih 
mudah dalam penggunaannya bahkan jawaban dari peserta 
didik sudah dapat langsung terkoreksi dengan otomatis saat 
setelah peserta didik selesai mengerjakan sola tersebut.

Masih banyak lagi kelebihan dari media digital dalam dunia 
pendidikan akan tetapi pengaruh buruknya juga sangat besar 
terhadap peserta didik terutama penggunaan game yang tak 
terbendung dikalangan masyarakat. Hal ini akan menyebabkan 
peserta didik malas dalam melakukan aktifitas berkehidupan 
bermasyarakat.

2.	 Ekonomi

Saat ini jika kita ingin berjualan apapun maka tidak mesti 
memiliki sebuah toko dalam bentuk fisik. Banyak pengguna 
media digital yang tidak memiliki toko tetapi bisa berjualan. 
Bahkan dalam transaksinyapun tanpa harus bertemu bertatapan 
antara pembeli dan penjual. Penjualan secara online dapat 
memudahkan penjual dan pembeli dalam bertransaksi. Oleh 
karena itu keharusan bagi pelaku ekonomi dalam membangun 
sebuah media digital sebagai sarana informasi, komunikasi dan 
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menjalin kerjasama satu dengan yang lain tanpa terkendala jarak 
dan waktu. Selain itu manfaat dalam dunia ekonomi, media 
digital dibituhkan dalam pengambilan keputusan dan membantu 
merancang strategi dalam mendapatkan keuntungan yang lebih.

Media digital menyebabkan pergerakan ekonomi yang 
semula dalam bertransaksi dilakukan secara fisik menjadi 
pertukaran dengan digital. Media digital ini secara tidak langsung 
mempengaruhi pergerakan ekonomi masyarakat. Pelaku 
bisnis menjual produknya di e-marketplace. Perkembangan 
e-marketplace menjadi sangat pesat. Ada beberapa e-marketplace 
yang biasa dipergunakan pelaku bisnis diantaranya Lazada, 
Shoppe, Bukalapak, Tokopedia dan banyak lainnya. Bahkan di 
Media Sosialpun banyak dipergunakan oleh pelaku bisnis.

Ini dikarenakan platform yang ditampilkan banyak 
kemudahan dalam penggunaannya. Piilihan produk yang 
ditawarkan sangat banyak, proses pembayarannya sangat 
mudah, barang bisa diantar langsung ke alamat rumah pembeli, 
jangkauan penjualan sangat luas, efesiensi waktu dan tenaga. 
Akan tetapi pembeli dengan mudahnya menggeser toko dengan 
hitungan detik untuk memilih produk yang sama, oleh karena itu 
tampilan dan harga begitu bersaing dalam flatform ini.

Perkembangan teknologi sata ini juga berdampak buruk 
bagi manusia dikarenakan tenaga manusia digantikan oleh 
tenaga mesin. Saat ini tenaga manusia mulai bergeser sehingga 
menyebabkan banyaknya pengangguran. Mesin ATM sudah 
menggatikan manusia dalam bertransaksi baik menyetorkan 
uang atau mengambil uang dan masih banyak contoh lainnya 
yang semakin lama akan tergantikan oleh sebah teknologi.

Oleh karena itu sumberdaya manusia harus siap dalam 
menghadapi perubahan ini dengan memiliki keterampilan yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja pada struktur ekonomi yang serba 
digital.
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3.	 Agama/Spiritual

Sudah banyak masyarakat yang mendengarkan pengajian atau 
kajian keagaamaan melalui media sosial diantaranya youtube. 
Dengan menggunakan gadget maka dengan mudah kita mencari 
tema atau judul ceramah yang akan diikuti. Dengan mencari 
pada kolom pencarian maka kita sudah dapat mengakses video 
yang disajikan sesuai dengan keinginan kita. Kita juga dapat 
mendengarkan kajian keagamaan lainnya melalui media sosial 
lainnya sepeti instagram, tik tok, facebook dan lainnya. 

Dalam penggunaan media sosial tersebut dapat menghemat 
biaya serta efesiensi waktu. Selain itu juga dapat ditonton kapan 
saja dan dimana saja selama ada dalam jaringan internet serta 
menampilkan tampilan yang lebih menarik. Para penceramah 
juga sudah mulai membuat konten di media sosialnya baik 
berupa video, tulisan maupun gambar dikarenakan sudah 
banyka masyarakat yang meminati dalam konten ini. Konten 
keagamaan ini sangat bermanfaat bagi kalangan masyarakat 
khususnya orang tua, sehingga penyajiannyapun lebih menarik. 
Dengan adanya inovasi ini masyarakat masih dapat mendalami 
ilmu agama dengan perasaan yang senang. 

Adapun keurangan dari kajian agama di media sosial adalah 
dengan tidak adanya interaksi secara langgsung antara pendengar 
dengan pembicara, sehingga jika ada ketidakjelasan tidak dapat 
langgsung ditanyakan. Interaksi Tanya jawab hanya dilakukan 
pada menu pesan di kolom komentar saja.

4.	 Sosial

Dalam bidang sosial, media digital dapat dipergunakan untuk 
saling mengenal dengan banyak manusia lainnya baik yang 
sudah saling mengenal ataupun belum saling mengenal. Dengan 
memiliki media sosial maka dapat memudahkan berhubungan 
atau mengirim kabar kepada teman atau kerabat yang jauh. Bagi 
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yang belum mengenal maka media sosial dapat mempertemukan 
satu sama lainnya. 

Kegunaan lainnya adalah dalam hal kepedulian sosial 
terhadap bencana alam atau korban lainnya. Sekarang ini 
dalam penggalangan dana untuk sosial dapat disebarluaskan 
melalui sosial media, kemudian masyarakat luas mengirimkan 
bantuannya ke lembaga yang sudah ditentukan. Dengan demikian 
masyarakat dapat membantu orang yang membutuhkan bantuan 
tepat sasaran tanpa harus bertemu langsung dengan korban. 

Pentinganya media digital saat ini memang sangat 
memudahkan kegiatan masyarakat dalam kesehariannya, 
terlebih kemajuan pada media digital yang tidak pernah berhenti 
berinovasi, sehingga membuat peran media digital semakin 
banyak dibutuhkan dalam segala aspek kehidupan masyarakat.

PERKEMBANGAN MEDIA

Era revolusi teknologi ini menggeser media analog atau tradisional 
ke era digitalisasi. Media analog yang kita kenal diantaranya : radio, 
majalah, jurnal, surat kabar dan lainnya. Ada beberapa yang msih 
bertahan tetapi banyak yang sudah ditinggalkan seperti halnya 
surat kabar yang berbentuk cetakan Koran, majalah sudah banyak 
ditinggalkan. 

Di era 90-an teknologi analog tetap dominan, bahkan surat 
kabar, majalah, radio, dan televisi masih menjadi sarana komunikasi 
utama, dengan mesin faks dan pager menjadi hal yang mewah awal 
dari kemajuan teknologi.

Seiring perkembangan teknologi yang banyak menggeser 
kehidupan masyarakat terutama dalam hal hiburan dan informasi 
yang begitu cepat tersaji. Media digital yang sekarang ini dapat kita 
jumpai berupa video, game, jurnal, artikel, iklan, musik, podcast, 
buku audio, realitas virtual, seni digital dan lainnya. Era digital 
mulai dirasakan oleh masyarakat pada paruh kedua abad ke-20, 
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ketika teknologi komputer mulai berkembang baik software maupun 
hardwarenya yang secara tidak sengaja merambah ke berbagai 
industri dan kemudian pindah ke ranah publik. 

Ketika internet hadir dalam bentuk baru di era teknologi saat 
itu pula era digital sedang berjalan dengan sepenuhnya. Dalam 
keseharian kita bisa melihat setiap orang mesti memiliki minimal 
satu perangkat digital disakunya. Perangkat ini digunakan untuk 
sarana komunikasi digital baik untuk kerja, berbelanja bahkan dalam 
perjalanan. Yang sering terlihat sekarang ini banyak masyarakat yang 
menggunakan game online disela kesibukannya. Di rumah juga kita 
menggunakan acara televise digital serta dapat melihat live streaming 
yang ada diberbagai media sosial. 

Kedepannya dengan perkembangan teknologi 6G maka 
dimungkinkan manusia sudah tidak lagi menggunakan gadget, akan 
tetapi bisa digantikan dengan sesuatu yang sudah tertanam di tubuh 
manusia dengan kecerdasan buatan (AI) yang semakin berkembang.

JENIS MEDIA DIGITAL

Dalam perkembangan media digital ada beberapa jenis Media Digital 
diantaranya :

1.	 Audio

Audio Digital sekarang sangat banyak digunakan dengan adanya 
file Mp3 dan Mp4 maka pengguna audio sekarang sangat praktis. 
Dengan alat yang sangat kecil pengguna dapat mendengarkan 
musik dengan santai. Apalagi dengan perkembangan handphon 
saat ini yang begitu pesat. Maka dengan menggunakan file audio 
dapat dengan mudah dipergunakan dan dimana saja sesuai 
dengan keinginan kita. Semakin berkembangnya teknologi 
maka berdampak pula dengan kualitas suara yang didengar. 

Masih banyak layanan radio digital yang bertahan hingga saat ini 
dengan jutaan database berupa musik didalamnya.
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2.	 Video

Situs di internet sangat banyak menyediakan fasilitas media 
digital berupa video. Dengan mengunjungi situs youtube yang 
dapat menyimpan file videonya dengan begitu besar serta dapat 
melihat tentang apapun dalam benyuk video. Situs youtube ini 
banyak menghasilkan uang dari konten yang dibuat. Orang 
yang menggunakan youtube biasa dibilang youtuber. Selain itu 
layanan film digital pun banyak disediakan di situs internet. 
Sehingga dapat lebih mudah dalam proses penggunaannya dan 
dalam menonton film tersebut dapat dilakukan kapan saja dan 
dimana saja. 

3.	 Periklanan

Media Digital sekarang ini sudah merubah konsep perikanan 
saat ini. Tanpilan dari iklan itu sendiri semakin menarik dengan 
pekembangan teknologi saat ini. Dengan adanya internet saat ini 
pemasangan iklan sudah tidak lagi terfokus pada media televisi, 
akan tetapi sudah merambah ke dunia maya. Pada situs youtube 
sering kita lihat ada lintasan iklan didalamnya. Terkadang dengan 
sistem iklan pop-up dan autoplay dapat dijumpai dan terkesan 
mengganggu bagi pengguna.

4.	 Buku 

Sekarang ini sudah banyak buku baac beralih ke Media Digital. 
Buku tersebut dimanakan e-book, dengan tampilan yang lebih 
menarik serta mudah dipergunakannya. Harganya jauh lebih 
terjangkau dan dapat diakses dengan menggunakan handphone. 
Isi dalam e-book ini dapat menampilkan dalam bentuk aslinya 
ataua disebut virtual reality, sehingga pengguna lebih tertarik 
dalam membacanya.

5.	 Perpustakaan

Mendengar kata perpustakaan maka yang ada pikiran kita adalah 
sebuah tumpukan buku dalam lemari atau rak-rak. Dengan 
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adanya perpustaakn digital maka kita tidak pelu lagi mengantri 
dama meminjam buku atau mengembalikan buku. Dengan 
adanya perpustakaan digital penggu hanya memerlukan akses 
masuk dalam situs perpustakaan tersebut. Setelah masuk dalam 
situs perpustakaan digital maka dapat dengan mudah mengakses 
nuku yang diinginkan.

6.	 Berita

Pada saat ini pembeli koran harian sudah berkurang. Hal ini 
seiring perkembangan jaman untuk mencari sebuah berita 
hanya dengan menggunakan handphon maka berita yang dicari 
akan muncul dengan sendirinya. Berita dapat dipilih sesuai 
dengan keinginan pengguna. Akan tetapi saat ini pengguna 
harus cerdas dalam memilah mana berita yang benar dan berita 
yang menyesatkan. Manjadi pembaca yang bijak adalah dengan 
mengambil informasi sebanyak mungkin dan dapat membedakan 
yang baik dan yang tidak sehingga informasi tersebut dapat 
menjadi sebuah keputusan yang benar.

7.	 Media Sosial

Media Sosial saat ini banyak digunakan oleh semua kalangan. Hal 
ini karena Media Sosial dapat lebih mudah penggunaannya serta 
informasi yang diinginkan lebih cepat pemberitaannya. Media 
sosial sekarang ini banyak memiliki fasilitas video didalamnya 
seperti facebook, instagram, tiktok dan lainnya. 

8.	 Game

Perkembangan sebuah game dari tahun-ketahunnya begitu 
sangat menarik. Sekarang ini ini dalam bermain game hanya 
dengan membutuhkan internet maka sebuah handphone 
dengan mudahnya digunakan dalam bermain game. Yang 
lebih menariknya kita bisa bermain berkelompok dan sebagai 
lawannya bisa kelompok teman sendiri atau orang yang kita tidak 
mengenalnya. Bermain game saat ini bisa dengan orang berbeda 
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negara dengan pengguna, hal ini yang menjadi daya Tarik bagi 
pengguna sebelumnya. 

Pengguna game harus banyak disadari bahwa bermain 
game yang berlebihan akan merusak kesehatan. Oleh karena itu 
bijaklah dalam menggunakan fasillitas internet dengan baik dan 
benar sesuai dengan kebutuhan.

Media digital saat ini banyak dikembangkan oleh perusahaan-
perusahaan besar. Dengan banyaknya kemudahan serta aksesnya 
yang begitu cepat sehingga banyak perusahaan yang mengembangkan 
media digital sampai saat ini berkembang begitu pesat. Diantara 
perusahaan yang bergerak di media digital diantaranya: Google, 
Netflik, Apple, Facebook, Youtube, Twitter, Tiktok, Snapchat, 
Telegram, Amazon, Toko Pedia, Lazada, dan banyak lainnya.

PENTINGNYA PLATFORM MEDIA DIGITAL

Dengan berkembangnya teknologi berbasis internet begitupun Media 
Digital dalam perkembangannya saat begitu sangat pesat. Media 
digital sangat penting bagi kehidupan manusia saat ini dan manusia 
tidak bisa menghindarinya. Jika kita akan membangun sebuah 
Media Digital maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
membangun flatform Media Digital saat ini :

1.	 Tentukan tema/topic

Dalam menentukan tema/topik sebaiknya menggunakan istilah 
yang mudah diingat dan yang sering digunakan oleh pengguna 
biasanya berbentuk unik.

2.	 Optimalkan semua platform

Dalam menggunakan platform yang perlu diperhatikan adalah 
kebutuhan data, karena dengan semakin besarnya data yang 
digunakan maka akan membuat proses loading akan lambat. 
Dalam penggunaannya bisa menggunakan CMS atau CSS.
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3.	 Tentukan target market

Dalam membangun Media Digital perlu menentukan target 
marketing sehingga dapat memudahkan dalam mengembangkannya 
serta lebih fokus terhadap target tersebut.

4.	 Optimalkan Media Sosial

Media Sosial dapat digunakan sebagai alat agar konsumen tertarik 
dengan barang ditawarkan. Pada Sosial Media diharapkan agar 
transaksi penjualan dilakukan pada website saja.

5.	 Optimalkan website 

Memiliki sebuah website saat ini merupakan sebuah keharusan. 
Dengan mengoptimalkan sebuah website maka tampilan yang 
menarik serta kemudahan dalam pengoperasiannya akan sangat 
membantu pengunjung sehingga tertarik untuk membeli barang 
yang ditampilkan.

6.	 Optimalkan Influencer 

Terkadang dalam menawarkan sebuah barang diperlukan 
Influencer yang memiliki followernya banyak, sehingga produk 
yang dipasang oleh Influencer banyak dilihat oleh orang lain. 
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BAB 5

INFRASTRUKTUR LITERASI 

MEDIA DIGITAL
oleh Alwi Hilir, S.Kom., M.Pd.

PENDAHULUAN

Ekosistem Digital Literasi & Infrastruktur Strategi digitalisasi 
bangsa yang ditujukan untuk mengakselerasi proses transformasi 
digital, serta menjawab tantangan pengembangan ekonomi digital 
di Indonesia, membutuhkan kerangka utama dalam pengembangan 
kebijakan ekonomi digital di tanah air. Dalam kerangka utama 
tersebut, pembangunan infrastruktur digital harus berjalan seiring 
dengan pengembangan wawasan digital atau literasi digital. Kerangka 
utama tersebut adalah Ekosistem Digital. Pembangunan ekosistem 
yang melibatkan para stakeholder industri, dengan outcome yang 
bisa diharapkan adalah distribusi nilai tambah yang merata pada 
setiap pelaku (level playing field). 

Dalam konsep ini, pengembangan kapasitas dari setiap 
stakeholder, termasuk masyarakat pengguna di dalamnya, akan 
dapat mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
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Sejarah peradaban manusia menunjukkan bahwa negara maju dan 
berkembang hanya mengandalkan jumlah penduduk yang besar dan 
sumber daya alam yang melimpah. Bangsa yang besar dibedakan 
dari penduduknya yang terpelajar, yang memiliki tingkat peradaban 
yang tinggi dan bergerak dalam memajukan hubungan internasional. 
Dalam konteks ini, literasi tidak lagi hanya tentang kemampuan 
suatu negara untuk memerangi buta huruf; ini juga, dan mungkin 
yang lebih penting, tentang bagaimana penduduknya memiliki 
keterampilan hidup yang memungkinkan mereka bersaing dan 
bekerja sama dengan negara lain untuk memajukan kesejahteraan 
global. Dengan kata lain, kapasitas suatu negara untuk bekerja sama 
dan sukses dalam daya saing internasional berkorelasi erat dengan 
budaya literasinya yang tinggi.

Sebagai negara yang cukup besar, Indonesia harus mampu 
menciptakan budaya membaca sebagai syarat kecakapan hidup abad 
21 melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari rumah, sekolah, 
dan masyarakat. Sangat penting bagi siswa, orang tua, dan semua 
anggota masyarakat lainnya untuk menguasai enam keterampilan 
membaca penting yang digariskan oleh Forum Ekonomi Dunia pada 
tahun 2015. Melek huruf, matematika, ilmiah, digital, keuangan, dan 
kewarganegaraan dan budaya adalah enam bentuk dasar literasi.

Penyediaan bahan bacaan dan peningkatan minat baca anak 
merupakan langkah awal dalam mewujudkan budaya literasi suatu 
bangsa. Kecintaan anak terhadap membaca harus dipupuk sejak 
dini, dimulai dari lingkungan rumah, karena membaca merupakan 
komponen penting dalam pembentukan karakter. Minat baca yang 
kuat akan mendorong kebiasaan membaca dan menulis, baik di 
sekolah maupun di masyarakat, yang didukung oleh tersedianya 
sumber bacaan yang bermutu dan terjangkau. Dengan kemampuan 
membaca ini, dimungkinkan untuk membangun keterampilan dasar 
literasi berikutnya (berhitung, sains, teknologi, keuangan, serta 
budaya dan kewarganegaraan).
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SARANA TEKNOLOGI INFORMASI DAN 
KOMUNIKASI

Teknologi menjadi semakin lazim dalam social dan budaya, 
khususnya dalam kehidupan kaum muda. Kaum muda sekarang dapat 
berkomunikasi meskipun secara geografis jauh berkat banyaknya 
jaringan internet yang tersebar, terutama yang digunakan untuk 
jejaring sosial dan game online. Kaum muda juga harus go digital 
jika ingin berhasil mengarungi dunia ini. Kemampuan menggunakan 
teknologi digital secara kritis, kreatif, bijak, dan aman merupakan 
fungsi dari memiliki landasan yang kuat dalam pengetahuan, 
keterampilan, dan pemahaman. Hal ini berkaitan dengan pentingnya 
kesadaran dan pemahaman sosial.

Di dunia sekarang ini, pemanfaatan media yang ada sangat 
penting. Penggunaan media digital menjadi gaya hidup global yang 
terkait dengan teknologi informasi. Perilaku masyarakat berubah 
sebagai akibat dari perluasan media digital. Tidak ada intelijen media 
untuk menelaah data dan materi yang sudah ada di luar sana saat 
informasi diungkapkan di media sosial.

Literasi digital dalam masyarakat bertujuan untuk mengajarkan 
individu bagaimana memanfaatkan teknologi dan komunikasi dengan 
menggunakan teknologi digital dan alat atau jaringan komunikasi 
untuk mencari, menilai, menggunakan, mengelola, dan menghasilkan 
pengetahuan secara cerdas dan imajinatif. Literasi digital juga 
berupaya memanfaatkan media digital secara bertanggung jawab 
dengan mengedukasi pengguna tentang akibat dan implikasi hukum 
dari Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan 
Transaksi Elektronik. Dasar-dasar komputer, penggunaan internet, 
penggunaan perangkat lunak yang efektif, keamanan dan privasi, 
gaya hidup digital, dan kewirausahaan adalah beberapa topik yang 
perlu dipahami.

Literasi (melek) adalah istilah yang mengacu pada pemahaman 
yang luas tentang apa yang terjadi dan kepekaan terhadap konteks 
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sosial dan komunal yang muncul melalui penerapan pemikiran kritis. 
Literasi informasi dan literasi media adalah dua contoh bagaimana 
literasi dapat diklasifikasikan. Meskipun merupakan dua konsep 
yang terpisah, informasi dan media tetap saling terkait. Perbedaan 
ini dapat diamati dalam definisi informasi, yang terkait langsung 
dengan konten, kemudian media yang lebih fokus pada kaitan dengan 
perkembangan indra manusia melalui penggunaan infrastruktur 
komunikasi seperti pendengaran dan penglihatan. Kesamaan 
termasuk cara pesan diperluas ke audiens yang cukup besar melalui 
media.

Mengapa informasi dan media harus dikaitkan dengan literasi 
berkaitan dengan kemampuan dan kepekaan seseorang dalam 
merespon informasi dan media. Menurut Unesco, literasi informasi 
adalah kapasitas untuk mengarahkan pengetahuan tentang 
kesadaran dan kebutuhan informasi seseorang, serta kapasitas 
untuk menemukan, menganalisis, mengatur, dan secara efektif 
menghasilkan, menggunakan, dan mengkomunikasikan informasi 
untuk memecahkan masalah. Ini juga merupakan prasyarat untuk 
berpartisipasi dalam masyarakat informasi dan hak asasi manusia 
untuk belajar sepanjang hayat (Perpustakaan Republik Indonesia, 
2007). Peran penting perpustakaan adalah pembelajaran sepanjang 
hayat, yang sangat terkait dengan aliran informasi dan pengetahuan 
yang benar dan dapat dipercaya yang tersedia bagi pengguna.

Informasi yang tersedia di perpustakaan belum tentu dapat 
ditemukan dengan pengguna tanpa bantuan pustakawan dan 
keterampilan literasi informasi. Informasi adalah materi yang 
dibagikan melalui berbagai media dan juga hadir dalam platform 
digital. Saat ini, literasi media dipandang penting terkait dengan pesan 
media yang memiliki tujuan dan karakteristik bagi khalayak yang 
memiliki representasi signifikansi yang sangat tinggi berdasarkan 
keragaman massa. Literasi media, menurut Devito (2008), adalah 
kapasitas untuk memahami, mengevaluasi, mengakses, dan 
menghasilkan pesan komunikasi massa. Ini juga merupakan jenis 
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pemberdayaan yang memungkinkan pengguna memanfaatkan 
media dengan cara yang lebih cerdas, sehat, dan aman. Pengertian 
literasi media dan literasi informasi memiliki kesamaan yaitu sama-
sama berusaha untuk melindungi masyarakat dari informasi atau 
materi yang salah yang disampaikan oleh media. Hal ini karena media 
kurang objektivitas saat menyebarluaskan informasi.

Gagasan literasi media dan informasi bagi pengguna adalah 
sebagai berikut. Dengan menelaah materi yang diperlukan terkait 
dengan media yang digunakan, literasi informasi dan literasi media 
digabung. Individu akan menemukan kesulitan apa yang akan 
dipecahkan dengan memilih tugas (masalah) guna menghasilkan 
sebagian pengetahuan yang diperlukan untuk memecahkan masalah. 
Analisis berita di media dengan tujuan mengidentifikasi isu-isu 
dengan memanfaatkan materi dari media.

Menurut Shanon Nelson (2010), mengembangkan strategi 
pencarian informasi melalui sumber dan akses yang dapat dipercaya 
memerlukan evaluasi terhadap media yang digunakan. Kepenulisan, 
motivasi dan tujuan, objektivitas, modernitas, referensi yang dapat 
diandalkan, ulasan dari para ahli, dan stabilitas sumber merupakan 
indikator penting dari kualitas informasi. Menentukan signifikansi 
sumber informasi sangat terkait dengan sintesis informasi karena 
memerlukan pengorganisasian, penarikan kembali, dan penciptaan 
pengetahuan baru untuk menyesuaikannya dengan apa yang 
telah dipahami. Saat melakukan sintesis, kemampuan untuk 
menghubungkan berbagai sumber informasi yang ditemukan dengan 
pengamatan dan pengetahuan pribadi tentang suatu situasi akan 
diperkenalkan. Menurut Goldsmith (1989), ada empat proses untuk 
mempersiapkan sintesis informasi:
1.	 Jelaskan subjek dan data terkait.
2.	 Mengumpulkan data yang relevan secara metodis.
3.	 Mengevaluasi kebenaran informasi.
4.	 Memberikan informasi yang akurat sesuai dengan keuntungan 

yang akan diperoleh pengguna yang dituju darinya.
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Kecerdasan individu diperlukan untuk melakukan sintesis 
sebagai agen informasi dalam pemecahan masalah. Untuk memenuhi 
persyaratan pengetahuan untuk memecahkan masalah, nilai urutan 
aktivitas apakah telah efektivitas dan efisiensi. Tindakan menyusun 
penjelasan yang ringkas dan tepat yang menangkap substansi pesan 
dalam waktu yang lebih singkat dari pesan aslinya dikenal sebagai 
abstraksi.

1.	 Media Visual Dan Non Visual

Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta literasi 
media, muncul masalah baru yang menuntut masyarakat untuk 
melek huruf lebih dari sekedar membaca dan menulis. Definisi 
dan pentingnya keaksaraan selanjutnya akan berubah sepanjang 
waktu sebagai hasil dari kemajuan yang ada dari waktu ke waktu.

Misalnya, pengertian perkembangan literasi media telah 
diperluas untuk mencakup perkembangan literasi media dalam 
bentuk dimensi visual, audio-visual, dan komputasional. Ini 
menghasilkan teks yang memiliki lebih banyak komponen 
kognitif, emotif, dan intuitif.

Kemudian, evolusi literasi media, yang awalnya dikaitkan 
dengan membaca dan menulis aksara, keduanya kemudian 
berkembang menjadi cara menyimpan, mengirim, dan 
mentransfer informasi. Dan berbagai faktor pendukung 
tambahan sekarang dapat digunakan untuk mengambil informasi 
ini selain huruf dan angka.

Literasi media TV adalah salah satu ilustrasinya. Selain 
bisa membaca huruf dan angka, kita juga harus bisa memahami 
pesan dan informasi yang disampaikan televisi jika kita ingin 
memahami literasi media di televisi.

2.	 Internet

Salah satu langkah penting dalam kemajuan penelitian di era 
digital ini adalah membuat internet dapat diakses. Konektivitas 
internet memungkinkan perolehan sumber belajar yang 
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diperlukan dengan sangat cepat dan efektif. Aksesibilitas internet 
di masyarakat harus memenuhi kebutuhan untuk mempelajari 
hal-hal baru dan memajukan kemampuan yang ada. Sebuah 
tempat internet khusus tersedia untuk masyarakat desa, misalnya; 
koneksi internet juga dapat disediakan untuk masyarakat umum 
di tempat umum lainnya termasuk perpustakaan, terminal, 
bandara, dan pelabuhan.

a.	 Sesi pelatihan tentang penggunaan internet yang aman 
dapat membantu para penggiat literasi meningkatkan literasi 
digital mereka. Dengan membuat atau menyebarkan tulisan-
tulisan yang membangkitkan semangat di media sosial, para 
aktivis diajari bagaimana memanfaatkan platform tersebut 
secara bertanggung jawab.

b.	 Dapat memanfaatkan internet secara maksimal untuk 
menemukan informasi dan pengetahuan yang berharga 
bagi masyarakat, mengevaluasi dan mencari kebenaran atas 
informasi yang diperoleh, dan sebagainya.

Kita dapat menarik kesimpulan bahwa literasi digital adalah 
kemampuan untuk berhasil menggunakan pengetahuan di 
berbagai media dan bentuk. Ini adalah kombinasi dari sikap, 
pemahaman, kemampuan, dan manajemen pengetahuan. 
Perkembangan berbagai perangkat teknologi informasi yang 
terhubung dengan jaringan internet memiliki kemampuan 
untuk menarik perhatian banyak orang, terutama mereka yang 
secara tradisional mengakses informasi dengan membaca buku 
dan kini menggunakan perangkat komputer untuk mengakses 
internet yang sarat akan informasi. Untuk membantu masyarakat 
dan siswa memperkuat kemampuan literasinya, jaringan dan 
teknologi internet dapat digunakan sebagai media. Intinya, 
digitalisasi dapat dimanfaatkan sebagai media transisi untuk 
memfasilitasi pengembangan kegiatan literasi berkualitas tinggi 
dengan konten informasi yang kaya. Karena permintaan akan 
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informasi yang cepat, teknologi informasi dan komunikasi 
semakin berkembang, yang memicu daya saing di dunia digital. 

Nampaknya cara penyajian informasi dan media tidak 
mampu memenuhi kebutuhan informasi masyarakat saat itu. 
Ketika komputer pertama kali muncul pada tahun 1940-an, 
mereka memberi orang pengetahuan yang mereka butuhkan. 
Komputer adalah perangkat komputasi cerdas yang dapat 
menghasilkan, membuat, menyimpan, dan mengubah data 
menjadi informasi yang berguna.

Pertumbuhan internet dari tahun 1970-an hingga saat ini 
dengan teknologi web yang diperbarui secara berkala datang 
berikutnya karena terus mengalami peningkatan yang cukup 
besar. Pertumbuhan internet dan aksesibilitas e-mail telah 
dibarengi dengan munculnya berbagai materi berbahaya, 
termasuk berita palsu, ujaran kebencian, ekstremisme, 
bahkan aktivitas penipuan. Kemendikbud mengklaim bahwa 
peningkatan pengetahuan individu dapat membantu memerangi 
keberadaan informasi berbahaya yang saat ini merugikan 
lingkungan digital (Kemendikbud RI, 2017). Pertimbangan 
yang cermat harus diberikan pada pertumbuhan beragam jenis 
materi yang menargetkan pengguna internet sebagai pelanggan. 
Pada abad kedua puluh satu, melek digital sangat penting untuk 
menghadapi kemajuan teknis dan internet. Banyak penelitian 
telah dilakukan tentang peran membaca dan literasi digital dalam 
mengatasi kesulitan abad ke-21. Secara umum, literasi digital 
sama pentingnya dengan mata pelajaran lain seperti membaca, 
menulis, matematika, dan sains. Faktanya, literasi memiliki 
aplikasi yang lebih praktis.

Sangat penting untuk memperkenalkan ini kepada 
masyarakat modern, terutama kepada generasi era informasi. 
Hal ini dikarenakan generasi yang tumbuh di era teknologi 
digital memiliki pola pikir yang sangat berbeda dengan generasi 
sebelumnya, dan generasi tersebut sudah sangat menghargai 
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perkembangan teknologi informasi, seperti: memiliki akses ke 
berbagai konten atau informasi menggunakan layanan digital 
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 
2017). Peradaban suatu bangsa dapat maju dengan bantuan 
kemampuan warganya untuk membaca dan menulis dalam 
semua aspek kehidupan. Keterampilan membaca dan menulis 
disebut sebagai literasi.

Kegiatan membaca dan menulis merupakan titik tolak pembiasaan 
berpikir, yang ingin dilakukan oleh budaya literasi guna menghasilkan 
suatu produk yang ditujukan untuk mengubah perilaku dan karakter. 
Di era teknologi dan internet, kompetensi seperti literasi media, 
literasi teknologi, dan literasi visual harus diperkuat (Suragangga, 
2017). Struktur masyarakat dengan sikap kritis dan kreatif dapat 
dibangun melalui literasi digital. Karena masyarakatmumum sadar 
akan legitimasi dan kualitas materi digital yang sesuai, komunitas 
cenderung tidak tergoda oleh subjek yang kontroversial, tertipu oleh 
tipuan, atau menjadi sasaran penipuan berbasis digital. Akibatnya, 
kehidupan sosial dan budaya masyarakat akan sering aman dan 
menguntungkan. Masyarakat secara keseluruhan harus berperan 
aktif dalam membangun budaya literasi digital. Efektifitas pembinaan 
literasi digital menjadi barometer kemajuan di bidang pendidikan 
dan kebudayaan.
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BAB 6

STRATEGI IMPLEMENTASI 

LITERASI MEDIA
oleh Kerisman Halawa, S.S.I.

PENDAHULUAN

Pada dasarnya manusia hidupnya saling berdampingan dan 
berinteraksi dengan sosial. Manusia berkomunikasi dengan manusia 
lainnya dengan tidak memperdulikan informasi yang disampaikan 
sifatnya komunikasi verbal atau nonverbal. Informasi memiliki 
nilai dan makna yang penting bagi para pendengar dan komunikan. 
Informasi dapat ditemukan dimana saja baik secara fisik maupun 
secara elektronik. Informasi dapat berupa media informasi seperti 
media warta elektronik, e-magazine, You-Tube, dan lain-lain 
sedangkan secara fisik bisa melalui buku, koran, dan lain-lain atau 
informasi secara langsung yakni seminar, workshop, ceramah dan 
lain-lain. Informasi juga ada yang sifatnya rahasia atau penting, biasa. 
Informasi biasanya berkaitan dengan kepentingan dan keperluan 
masing-masing pendengar/pengguna. Ada juga seseorang yang 
membutuhkan informasi terkait masalah disuatu tempat. Otomatis 
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seseorang tersebut mencari tahu informasi selanjutnya terkait apa 
penyebabnya, apa yang terjadi, bagaimana kejadianya serta siapa yang 
terlibat dalam masalah tersebut. informasi ini merasa penting dan 
merasa penasaran untuk diketahui oleh seseorang karena dianggap 
penting untuk didengar dan diceritakan ulang kepada orang lain.

Bila kita balik kebelakang bahwa masyarakat zaman dulu dengan 
masyarakat masa kini memiliki perbedaan baik dari segi kebutuhan 
informasi, akses informasi, media informasi, organisasi, pencarian, 
dan pengumpulan serta penggunaan informasi. Masyarakat zaman 
dulu relatif membutuhkan informasi keperluan tentang informasi 
suatu kondisi, waktu atau informasi yang berkaitan kegiatan atau 
pekerjaan sehari-hari dengan media informasi dilakukan secara 
langsung melalui hubungan interaksi. Sedangkan untuk masyarakat 
masa kini lebih kompleks informasi yang dibutuhkan dan digunakan. 
Informasi dapat berkaitan dengan kebutuhan pekerjaan, perkuliahan, 
penyelesaian masalah dan lain sebagainya. Media informasi dapat 
diakses melalui online atau fisik sesuai dengan kebutuhan masing-
masing pengguna informasi. Sebagai masyarakat informasi masa 
kini tentu memiliki kebutuhan informasi yang sangat banyak dan 
luas otomatis membutuhkan aktivitas pencarian dan menggunakan 
kemampuan supaya informasi yang dibutuhkan dapat ditemukan. 
Pencarian informasi dapat diakses secara online dan secara fisik 
tergantung urgensi informasi yang banyak. 

Namun, dengan adanya perkembangan teknologi saat ini 
masyarakat masa ini yang paham akan informasi tentu akan 
mengandalkan kemampuannya dan perangkat yang dimiliki 
untuk membantu dalam mencari, menemukan, menganalisis, 
mengorganisir dan menggunakan sesuai dengan kebutuhan. 
Sementara itu, jika dihubungkan dengan dunia pendidikan seperti 
siswa, guru, mahasiswa, dosen, peneliti, dan masyarakat umum tentu 
memiliki kebutuhan informasi cakupannya universal. Menjajaki 
kebutuhan informasi yang dibutuhkan maka tak lepas dari kebutuhan 
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masyarakat umum/publik baik yang bergerak dibidang pendidikan, 
sosial budaya, ekonomi, dan aspek lainnya. 

Bila kita mengerujuk pada kalangan masyarakat perguruan 
tinggi maka pengguna informasi nya adalah civitas akademika 
meliputi mahasiswa, dosen dan tenaga kependidikan. Berbicara 
kebutuhan informasi, mahasiswa memiliki kebutuhan informasi yang 
banyak diantaranya kebutuhan informasi dalam menyelesaikan tugas 
perkuliahan setiap jadwal, referensi untuk tugas makalah/mini riset/
kliping, kebutuhan informasi untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan baru, dan yang paling banyak dibutuhkan adalah informasi 
yang dapat membantu dalam penyelesaian laporan penelitian atau 
skripsi/tugas akhir. Dimana mahasiswa dituntut untuk menemukan 
teori yang cocok dengan topik penelitian yang sedang dikaji serta 
bahan referensi untuk mendukung penelitiannya. Kebutuhan 
informasi dosen mencakup informasi yang berkaitan dengan 
informasi dalam menyelesaikan tugas penelitian, menyelesaikan 
laporan pengabdian masyarakat serta informasi dalam mendukung 
keperluan materi pembelajaran/perkuliahan serta kebutuhan bidang 
ilmunya. Sedangkan kebutuhan informasi tenaga kependidikan adalah 
mencakup informasi yang berkaitan dengan informasi administrasi, 
keuangan, sarana dan prasaran serta informasi manajemen sistem 
informasi yang bergerak secara kompleks dan sangat dibutuhkan. 

Era modern saat ini, informasi tidak sulit bagi setiap pengguna 
untuk mendapatkan nya. Informasi tersedia diberbagai sumber dan 
saluran baik secara eletronik maupun secara fisik. Apalagi dengan 
adanya perangkat teknologi yang canggih mampu memberikan 
kumpulan informasi yang up to date kapan dan dimana saja kita berada 
asalkan dibantu dengan internet dan perangkat. Ruang informasi 
sangatlah luas, produksi informasi juga luas, terciptanya informasi 
juga luas serta pengguna nya informasi banyak serta aksesbilitas 
informasi nya cepat ditemukan dan mudah. Kualitas informasi identik 
dengan relevan, timelines, believability, understandability, dan tidak 
menyerang (Husna, J., Saufa, A. F., & dkk 2017:44). 
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Akan tetapi, dari perkembangan dinamika informasi diatas 
dari yang sulit didapatkan menjadi mudah dan mandiri dengan 
memanfaatkan perangkat teknologi yang ada dan ketersediaan kuota 
internet. Namun, perlu diperhatikan juga bahwa dari dinamika ini ada 
juga sisi positif dan sisi negatif dari setiap informasi yang kita peroleh 
dari berbagai sumber dan saluran baik media elektronik maupun 
media non elektronik. Mengingat dengan adanya perkembangan 
TIK juga mempermudah setiap pengguna dalam memperoleh 
informasi yang dibutuhkan. Tapi, pengguna juga mampu mengetahui 
bahwa tidak semua informasi yang tersebar didunia internet saat ini 
valid atau akurat terkait keabsahan informasinya. Memang secara 
umum, seseorang menuliskan sesuatu didunia maya/internet untuk 
disebarkan kepada para pembaca melalui blog, atau melalui media 
lainnya. Tujuaanya penulis informasi tidaklah salah namun, sebagai 
pembaca juga jangan semua yang ditulis tersebut pembaca menyalin 
dan menggunakanya sebagai bahan presentasi. Dampak dinamika 
informasi jika ditelusuri terdapat dua yakni dampak positif dan 
dampak negatif. Dampak positif adalah mempermudah pekerjaan dan 
penyelesaian masalah setiap pembaca. Sedangkan dampak negatifnya 
adalah tidak semua informasi yang tersebar memiliki keakuratan 
sehingga membuat jawaban atas informasi yang digunakan sebagai 
bahan referensi memiliki nilai yang salah dan diragukan kebenaran 
informasinya.

Perubahan ini sebenarnya datanya sudah tersedia dan telah 
tersebar dengan ruang yang sangat luas sehingga membutuhkan 
kegiatan pencarian yang dilakukan oleh pembaca/pengguna informasi. 
Pengguna informasi tentu memiliki alasan yang mendasar mengapa 
dilakukan pencarian informasi. Tentunya dengan alasan penelitian, 
tugas perkantoran, atau memiliki rasa penasaran terhadap informasi 
tersebut. Dalam dunia akademik perguruan tinggi, mahasiswa akhir 
atau mahasiswa semester bawa memiliki kebutuhan informasi. 
Namun, sebagian mahasiswa juga memiliki kelemahan dalam 
mencari sumber informasi. Informasi memang tersedia misalnya 

64 LITERASI MEDIA



di search engine seperti google, yahoo, bing, firefox, mozzile, opera 
browser dan juga tersedia diberbagai database ilmiah. Akan tetapi, 
sebagian mahasiswa mencari informasi dengan kata lain asal asalan 
saja yang penting ada dan ada jawabannya. Sumber informasi tidak 
perlu diteliti yang penting tersedia dan mamp menjawab pertanyaan 
dari setiap poin-poin. Hal ini menjadi masalah prioritas para petugas 
profesional informasi perguruan tinggi dan juga para kalangan 
akademik. Fenomena ini wajib disosialisasikan kepada seluruh civitas 
akademik karena berpengaruh pada keberhasilan lulusan perguruan 
tinggi dan citra mahasiswa itu sendiri. 

Literasi media menjadi salah satu kunci dari sebuah pencarian 
informasi secara strategi. Konstruksi agar kemampuan analisa media 
oleh pengguna dapat dipetakan dan diorganisir maka perlu adanya 
prosedur atau strategi yang dapat dilakukan oleh peranan pendidik, 
pustakawan, atau fasilitator dalam mengimplementasikan literasi 
media dengan bijak. Pustakawan sebagai pemberi jasa informasi 
kepada pengguna juga berperan dalam membantu agar literasi media 
dapat dimiliki dan dipahami oleh setiap pengguna sehingga pengguna 
mampu memahami, mencari, menemukan, memilah, mengorganisir, 
menggunakan perangkat serta mampu menggunakaan sesuai 
dengan kebutuhan informasi. Ini harapannya supaya seluruh civitas 
akademika memiliki kompetensi dan kemampuan dalam mencari 
informasi yang akurat dan valid. 

LITERASI MEDIA

1.	 Literasi 

Saat ini perkembangan istilah literasi sangat menjadi familiar 
sekali dikalangan masyarakat. Namun, terdapat juga sebagian 
masyarakat belum memahami makna dan defenisinya. Secara 
konteks memang literasi merujuk pada kemampuan seseorang 
merdeka dalam buta aksara. Berkenan dengan itu, Ludwig, C., & 
Authority, Q. S. (2003) Literasi atau keberaksaraan adalah sebuah 
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praktik situasi sosial yang terus berkembang dari waktu ke waktu 
yang terfokus pada kehidupan masyarakat yang multiliterasi, 
bahasa dan kultural. 

Hal ini bermotif pada kemampuan masyarakat dalam 
menekankan pada penguasaan literasi. Lungkup situasi sosial 
otomatis setiap individu harus ikut ambil bagian dalam 
mempelajari dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar sepanjang 
hayat yang berfokus pada kemerdekaan keberaksaraan. Pada 
dasarnya prinsip dari literasi adalah mewujudkan masyarakat 
menjadi masyarakat yang literat dan bijak dalam bercakap serta 
mampu mengkomunikasikan informasi secara efektif dan efisien. 

Literasi atau keberaksaraan merupakan suatu kemampuan 
seseorang dalam mengerti dan menggunakan kemampuan 
baca tulis (Sutarno NS, 2008:122). Lingkup literasi memiliki 
kesinambungan dengan membaca dan menulis. “Literasi adalah 
kemampuan membaca dan menulis” (Basuki, Sulistyo, 2018: 
431). Kamus bahasa Indonesia online mengatakan bahwa literasi 
adalah kemampuan seseorang dalam mengolah informasi 
membaca dan menulis (KBBI Kemendibud). 

Dari beberapa pengertian diatas dapat dikatakan bahwa 
literasi adalah kemampuan seseorang dalam memahami, 
menganalisis serta mengkomunikasi informasi dengan membaca 
dan menulis. Indikator nya adalah membaca dan menulis, 
adanya dorongan, adanya praktik situasi sosial, adanya pengaruh 
kongnitif, kultural dan pendekatan individu dengan belajar 
sepanjang hayat yang tujuannya agar masyarakat menjadi literat 
dan bijak dalam bercakap. 

Pemahaman ini bukan hanya terkait kemampuan soal 
membaca dan menulis. Akan tetapi, juga berkaitan dengan 
budaya membaca di area lingkup sosial. Penulis sedikit bercerita 
terkait pengalaman mahasiswa saat berkunjung ke perpustakaan. 
Terus terang larangan membawa makanan dan minuman 
kedalam ruangan baca dilarang. Banner larangan ini diletakan 
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disamping komputer pengunjung/visitor. Namun informasi di 
banner ini tidak baca oleh mahasiswa lewat masuk saja kedalam 
perpustakaan. Baru kemudian pustakawan atau pegawai 
perpustakaan mengingatkan mahasiswa untuk tidak membawa 
makanan dan minuman secara lisan. 

Jadi, dari pengalaman ini akan menjadi bomerang 
bagi setiap individu untuk membudayakan membaca agar 
tidak mendapatkan masalah. Memang, sebagian mahasiswa 
saat berkunjung ke perpustakaan kurang dalam membaca 
pengumuman dan tulisan serta himbauan walaupun itu 
kebutuhannya. Ketidakliterat ini menjadi tanggung jawab bagi 
pustakawan atau setiap individu untuk saling mengingatkan, 
saling membantu, saling berkomunikasi dengan individu lainnya 
untuk membiasakan diri membaca buku dan lainnya. 

Beberapa strategi dari setiap gerakan literasi nasional 
diantaranya menurut (Kemendikbud, 2017:17-19) adalah: 

a.	 Implementasi pada penguatan kapasitas fasilitator literasi 
yang menjadi unjuk tombak meewujudkan masyarakat 
menjadi literat seperti guru, pustakawan, pegiat literasi, 
tenaga kependidikan, komite sekolah dan pegawas.

b.	 Meningkatkan bahan bacaan yang bermutu sesuai dengan 
jumlah masyarakatnya.

c.	 Implementasi pada perluasan akses terhadap sumber bacaan 
dan cakupan peserta.

d.	 Adanya perlibatan publik dalam mendukung implementasi 
gerakan literasi seperti tokoh-tokoh masyarakat, pendidikan, 
perpustakaan, komunitas, taman bacaan dan organisasi 
didalam ekstrenal dan internal.

e.	 Penguatan tata kelola.

Strategi ini menjadi langkah dalam menumbuhkembangkan 
budaya literasi ditengah-tengah masyarakat yang didukung oleh 
fasilitator, akses, bahan bacaan yang bermutu, perlibatan pihak 
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implementasi serta adanya sinergitas dari pihak yang mengambil 
keputusan terhadap kebijakan, eksekusi dan pelaksanaan 
dilapangan dalam situasi sosial. 

Menurut Ibrahim, G.A. dkk (2017: 5) mengatakan bahwa: 
Untuk bertahan hidup dalam masa era abad 21 maka perlu 
menguasai 6 literasi dasar yakni, sebagai berikut:

a.	 Literasi baca dan tulis. Literasi baca dan tulis adalah suatu 
kemampuan dan kecakapan dalam membaca, menulis, 
mencari, menganalisis, mengevaluasi, menetapkan, serta 
mengelola informasi. 

b.	 Literasi Numerasi. Literasi numerasi adalah suatu suatu 
kemampuan dan kecakapan dalam memahami, memperoleh, 
menginterpretasikan, menganalisa da pengambilan 
keputusan serta cakap dalam memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan angka matematika, simbol. 

c.	 Literasi sains. Literasi sains adalah suatu kemampuan dan 
kecakapan dalam mengindentifikasikan pengetahuan alam, 
menjelaskan fenomena alamiah, dan kecakapan memahami 
isu-isu sains dan perkembannya. 

d.	 Literasi digital. Literasi digital adalah suatu kemampuan 
dan kecakapan dalam memanfaatkan media digital 
dan alat-alat komunikasi untuk memenuhi kebutuhan 
informasi pengguna yang disarankan mampu menemukan, 
mengevaluasi dan menetapkan informasi yang relevan. 

e.	 Literasi Finansial. Literasi finansial adalah suatu kemampuan 
dan kecakapan dalam memahami resiko serta konsep 
finansial baik secara individu, sosial dan lingkungan 
masyarakat. 

f.	 Literasi Budaya dan Kewargaan Literasi budaya dan 
kewargaan adalah suatu kemampuan dan kecakapan dalam 
memahami kebudayaan serta penguatan. 
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Ferguson (https://www.bibliotech.us/pdfs/InfoLit.pdf) 
menjabarkan komponen-komponen dari literasi diantaranya:

a.	 Literasi dasar atau basic literacy

b.	 Literasi perpustakaan atau library literacy

c.	 Literasi media atau media literacy

d.	 Literasi teknologi atau technology literacy

e.	 Literasi visual atau visual literacy

2.	 Media

Secara umum arti media adalah suatu alat atau sarana dengan 
semua format dan saluran yang dapat merekam, menyimpan 
dan menyebarkan informasi (Basuki, Sulistyo, 2018: 460-461). 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia bahwa media adalah 
alat untuk menyebarluaskan informasi seperti surat kabar, radio 
dan televisi (Poerwadarminta, 2007:756). Pemahaman media 
dari sudut pandang pembelajaran dapat disebutkan sebagai alat 
peraga dalam mengkomunikasikan informasi pembelajaran. 
Sedangkan dalam sudut pandang istilah perpustakaan dapat juga 
disebutkan sebagai media elektronik dan media tercetak dengan 
cakupannya masing-masing. 

3.	 Literasi Media

Dalam kehidupan sosial, setiap individu pasti akan disibukkan 
oleh berbagai sumber informasi yang ada disekeliling kita. 
Berkunjung kesuatu tempat seperti di halte terminal, pelabuhan, 
bandara, rumah sakit, naik bus, dijalanan, kantoran pasti 
kita dipengaruhi oleh media berupa televisi, radio, film, surat 
kabar, majalah, pamflet, spanduk, baliho, papan pengumuman/
himbauan. Tujuannya adalah saranan untuk menyampaikan 
informasi publik secara terbuka. 

Melihat kebelakang zaman tradisional, penyaluran informasi 
dapt diakses secara langsung atau dengan menggunakan 
perangkat/alat seperti radio atau koran tercetak, televisi. 
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Masyarakat mengakses, merekam, dan memanfaatkan informasi 
secara bebas untuk berbagai keperluan walaupun secara terbatas 
saluran dan format saranan medianya. Akan tetapi, masyarakat 
sangat antusias dalam membaca dan mengakses informasi 
tersebut.

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi 
informasi semakin bertransformasi dinamika media informasi 
beralih dari tercetak menjadi online/digital. Transformasi media 
mulai dipengaruhi oleh internet menjadi serba akses melalui 
perangka teknologi masing-masing individu. Literasi media 
adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan berbagai 
media guna mengakses, analisis serta menghasilkan untuk 
berbagai keperluan” (Basuki, Sulistyo, 2018: 433). 

Masyarakat sebagai pengguna informasi juga memiliki 
keluasaan dalam mengakses berbagai media baik secara 
elektronik/digital atau secara tercetak sesuai dengan 
keperluannya. Konteks memahami literasi media ini memiliki 
hubungan dengan publik atau massa. Literasi media merupakan 
suatu kemampuan sesorang terhadap media dalam komunikasi 
massa (Christina Arsi Lestari1, Risqi Inayah Dwijayanti, 
2020). Hal ini memahami literasi media bukan hanya sekedar 
akses konvensional tapi bagaimana cara sesorang untuk dapat 
mengakses media informasi secara digital.

Dinamika ini dipengaruhi oleh teknologi informasi serta 
menyesuaikan tujuaan dari pengguna dan aksesibilitas media 
yang digunakan. Menurut Ferguson bahwa Literasi Media (Media 
Literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui berbagai bentuk 
media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik 
(media radio, media televisi), media digital (media internet), dan 
memahami tujuan penggunaannya.

Dalam lingkup bersosial, literasi media menjadi salah satu 
barometer menuju masyarakat yang literat. Anlisa dan identifikasi 
suatu informasi dari berbagai format media dan salurannya 
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perlu di pahami dan diteliti keabsahannya. Sekarang ini banyak 
berita atau informasi yang merajalela publihs didunia maya. 
Jika pengguna tidak hati-hati dalam mengakses dan mengfilter 
informasi tersebut maka akan mendapat masalah. Apalagi tiap 
harinya kita dipengaruhi oleh berbagai media yang kita gunakan 
untuk keperluan tugas sekolah, kantoran, dan kebutuhan lainnya. 

Transformasi media pun beralih dari konvensional menjadi 
digital. Jenis-jenis media seperti surat kabar yang tercetak, radio, 
televisi, dan jenis media lainnya yang sifatnya konvensional 
sekarang beralih ke digital yang dapat diakses secara online dengan 
menggunakan perangkat komputer/laptop dan smartphone. 

Dari dinamika ini juga memunculkan satu media baru atau new 
media. Media yang dimaksud adalah media sosial yang sering 
digunakan oleh masyarakat umum seperti facebook, whatsapp, 
instagram, youtube, telegram. Media baru ini memiliki sisi 
postif dan sisi negatif bagi setiap pengguna sosial media. Sebagai 
masyarakat yang literat maka wajib memiliki kemampuan dan 
keterampilan dalam menggunakan, menganalisa, memahami, 
mengidentifikasi, mengorganisir informasi, serta menyebarkan 
informasi dengan baik. 

STRATEGI IMPLEMENTASI LITERASI DIGITAL

Merujuk pada pengertian literasi media adalah suatu kemampuan 
individu dalam menganalisa, mengetahui dan menggunakan 
informasi dengan berbagai saluran dan format media seperti media 
cetak, media elektronik, media digital. Media bukan sebagai sarana 
untuk menyebarkan pesan antara komunikator dengan komunikan/
audience. Tapi lebih pada bagian kebutuhan dalam kehidupan sosial 
dan budaya masyarakat (Irwansyah & Utama, 2021). 

Peningkatan literasi media kepada masyarakat umum menjadi 
satu upaya penting yang harus dilaksanakan. Banyak para aktivis, 
pegiat literasi, pustakawan, guru, tenaga kependidikan, pengawas, 
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orang tua juga menjadi fasilitator dan pembimbing bagi setiap orang 
agar mampu mengenali dan mengindentifikasi dan menggunakan 
informasi dengan benar dan literat. 

Pada pengertiannya, literasi media dibagi menjadi 3 (tiga) dan 
media baru sebagai bentuk perkembangan media teknologi informasi 
diantaranya:

1.	 Media cetak

Media cetak merupakan alat/sarana untuk menyampaikan 
informasi secara langsung dengan menggunakan alat 
penginderaan, penglihatan sepeti koran, majalah, pamflet, brosur, 
banner, spanduk, poster, baliho, gambar, komik, buku, tabloid. 

2.	 Media elektronik

Media elektronik adalah alat/sarana untuk menyampaikan 
informasi secara terbuka/open akses melalui perangkat teknologi 
seperti komputer/laptop, smartphone, televisi, radio. 

3.	 Media digital

Media digital adalah salat/sarana untuk menyampaikan 
informasi secara online terhubung dengan internet yang dapat 
diakses kapan dan dimana saja dengan perangkat teknologi 
informasi seperti komputer/laptop, smartphone. Media digital 
ini telah merubah kebiasaan pengguna dari membaca secara 
tercetak secara menggunakan media digital secara online. 
Misalnya koran, sekarang banyak pengguna menggunakan koran 
elektronik diakses dan dibaca secara online. 

4.	 Media baru

Media baru merupakan alat/sarana untuk menyampaikan 
informasi kepada publik secara online melalui sosial media yakni 
facebook, whatsapp, twiter, telegram, instagram dan youtube. 

Pada komponennya, literasi media memiliki fasilitator yang ikut 
berperan penting dalam mengimplementasikan pendidikan literasi 
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media kepada publik adalah para aktivis literasi, pendidikan formal, 
non formal dan orang tua (keluarga) dan lingkungan sosial. Mengacu 
pada metode pembelajaran baik disekolah, atau di perguruan tinggi. 
Siswa atau mahasiswa merupakan salah objek yang dijadikan sebagai 
bahan implementasi dari pendidikan literasi media. Seyogianya 
kegiatan literasi media ini menjadi salah satu program disetiap dunia 
pendidikan dan lingkungan sosial. Kontribusi dari berbagai pihak 
menjadi tanggungjawab bersama dalam mewujudkan masyarakat 
yang literat dan bijakasana dalam menyikapi setiap informasi yang 
diterima dan diakses. 

Para pihak yang berkontribusi ini juga harus mampu memiliki 
keterampilan dan keahlian serta ilmu pengetahuan dalam menangani 
para pengguna. Sehingga tercipta suasana dan lingkungan sosial baik 
disekolah dan perguruan tinggi terwujud. Jadi, implementasinya 
adalah semua masyarakat baik masyarakat sekolah, perguruan tinggi 
dan masyarakat umum menjadi literat dalam memanfaatkan media 
cetak, media elektronik, media digital dan media sosial. 

Strategi implementasi literasi media merupakan suatu prosedur 
atau metode dengan melibatkan masyarakat umum, masyarakat 
sekolah dan masyarakat perguruan tinggi dalam kegiataan 
pendidikan literasi media. Jadi, tujuaannya adalah untuk mencapai 
prinsip dari literasi media. Strategi ini berkesenimbungan dengan 
pemanfaatan teknologi sebagai bahan dan pengguna sebagai objek 
yang dibimbing. Prosedurnya adalah fasilitatator atau para pengerak 
literasi media mengajar atau membimbing pengguna dengan teknik 
memberikan himbauan, menyampaikan larangan dalam bermedia, 
menyampaikan tips dan trik dalam bermedia, menyampaikan strategi 
dalam membuat konten di media digital, mengajari public speaking, 
menyampaikan motivasi belajar itu menyenangkan, berdiskusi dan 
membuat simulasi dan evaluasi dari strategi yang dilaksanakan. 

Strategi literasi media untuk masyarakat umum, sekolah, dan 
masyarakat perguruan tinggi diantaranya adalah:
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1.	 Seminar/Webinar umum/kuliah umum

Strategi ini merupakan metode yang termudah dalam memberikan 
kontribusi terhadap publik dalam mengimplementasikan 
literasi media. Strategi ini biasanya dilaksanakan oleh sekolah, 
instansi, komunitas, perguruan tinggi dengan mengangkat topik 
terkini atau sesuai dengan fenomena yang terjadi. Metode ini 
memberikan banyak dampak dalam memberikan penyuluhan, 
informasi, materi sekaligus membuka ruang diskusi dan 
memungkinkan juga peserta akan menyajikan informasi yang 
diterima. 

2.	 Diskusi

Diskusi menjadi strategi dalam mewujudkan masyarakat literat. 
Diskusi dilakukan untuk memecahkan permasalahn yang terjadi 
serta memberikan masukan dan saran perbaikan atas fenomena 
yang terjadi.

3.	 Simulasi

Simulasi menjadi strategi menirukan sesuatu dengan bekal latihan 
dan pengetahuan yang dimiliki oleh setiap pengguna. Simulai 
memberikan perumpanaan tentang sesuatu yang terjadi ketika 
seseorang mengalami fenomena hoax akibat salah informasi 
misalnya. Simulasi ini melibatkan peserta atau masyarakat untuk 
menirukan memanfaatkan media yang digunakan.

4.	 Evaluasi

Langkah terahir adalah evaluasi atau memberikan penilaian dari 
tahap seminar, diskusi hingga simulasi. Hasil evaluasi ini akan 
menjadi barometer selanjutnya dalam mengembangkan dan 
solusi dalam mengatasi masalah yang terjadi kedepannya serta 
menjadi pengalaman dan panduan untuk diperbaiki dan segera 
di budayakan bijak dalam bermedia. 

Strategi ini bertujuaan untuk mencapai tujuan yang optimal 
dan sinergritas dari berbagai pihak. Sebagaimana dikatakan bahwa 
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Literasi media adalah pendidikan yang mengajari khalayak media 
agar memiliki kemampuan menganalisis pesan media, memahami 
bahwa media memiliki tujuan komersial/bisnis dan politik sehingga 
mereka mampu bertanggungjawab dan memberikan respon yang 
benar ketika berhadapan dengan media (Rochimah, 2012).

Implementasi literasi media adalah terciptanya masyarakat yang 
literat dalam bermedia baik media cetak, media eletronik, media 
digital dan media sosial serta terhindar dari masalah penyebaran 
berita hoax.

Harapannya dari strategi implementasi literasi media adalah:
1.	 Terciptanya masyarakat informasi yang literat
2.	 Program literasi media dan literasi lainnya menjadi program 

prioritas setiap kalangan dan komunitas secara terus menerus
3.	 Program ini wajid didukung oleh berbagai pihak agar masyarakat 

bisa termotivasi dan mendapatkan ilmu baru dalam hal bermedia.
4.	 Membudaya gemar membaca dan menulis bagi setiap individu 

yang dipandu oleh para fasilitator setiap komunitas/organisasi.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan teknologi yang berkembang dengan 
pesat, terdapat peluang-peluang baru untuk terhubung, berinteraksi, 
berkreasi, dan berbagi informasi (Ajani, 2018). Akses yang mudah ke 
teknologi digital, media dan komunikasi semuanya terkonvergensi. 
Adanya konvergensi media mengubah semua elemen informasi 
menjadi bentuk digital(Catur, 2020). Contohnya, kini informasi 
bisa didapatkan tidak hanya dalam bentuk teks, namun lewat siaran 
langsung di internet. Sehingga individu tidak lagi hanya sebagai 
penerima konten media, namun juga memiliki potensi untuk menjadi 
pencipta dan pendistribusi konten. Peluang ini tentunya disertai 
dengan tantangan seperti ancaman disinformasi dan gangguan 
informasi global saat ini. 
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Terdapat 3 jenis ganguan informasi yang terjadi saat ini (Martina 
et al., 2021)
1.	 Dis-informasi: Informasi yang salah dan sengaja dibuat untuk 

menyakiti seseorang, kelompok sosial, organisasi, atau negara.
2.	 Miss-information: Informasi yang salah, tetapi tidak dibuat 

dengan maksud untuk membahayakan.
3.	 Informasi yang salah: Informasi yang tidak sesuai dengan 

kenyataan, yang digunakan untuk merugikan seseorang, 
organisasi, atau negara.

Istilah lain tentang ganguan infomasi sering disebut dengan 
informasi palsu “hoak” dimana gangguan informasi menggambarkan 
efek polusi informasi seperti informasi yang tidak relevan, 
berlebihan, tidak diinginkan, dan bernilai rendah. Evolusi teknologi 
digital menyebabkan media-media digital menjadi rentan terhadap 
peredaran konten yang bias, sensasional atau tidak professional 
kepada audien, dan rentan terhadap penyebaran informasi yang 
hanya memuaskan kalangan tertentu (Andrew & James, 2007).

Literasi media digital muncul untuk mengatasi masalah 
disinformasi dan ancaman yang dirasakan bahwa mis-, dis-, dan mal-
informasi dapat membahayakan kesehatan, kesejahteraan, dan fungsi 
demokratis masyarakat. Pengembangan keterampilan literasi media 
digital dasar dapat membantu memberdayakan warga negara untuk 
membuat pilihan berdasarkan informasi tentang konten yang mereka 
konsumsi, bagikan, dan ciptakan - dan dengan demikian membantu 
melawan masalah disinformasi di era digital.

LITERASI MEDIA DIGITAL

Literasi media digital merupakan konsep dinamis yang berkembang 
dengan cepat sebagai hasil dari perkembangan teknologi, masyarakat, 
budaya, ekonomi, dan politik (Kathleen, 2009). Literasi media digital 
mencakup pengembangan keterampilan dan kompetensi serta 
kepercayaan diri yang berfungsi secara efektif dalam dunia dimana 
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media digital terintegrasi secara mendalam ke dalam hampir semua 
aspek kehidupan kita sehari-hari.

Pada tingkat yang paling dasar, literasi media digital adalah 
kemampuan untuk mengakses konten media digital. Akan tetapi, 
mengingat berbagai masalah yang terkait dengan media digital 
diharapkan seseorang agar benar-benar melek media digital, serta 
mempunyai kemampuan merefleksikan dan berpikir kritis serta 
membuat keputusan yang tepat tentang pilihan media berdasarkan 
hasil analisis kritis dan refleksi kritis. Hal ini melibatkan pemahaman 
tentang bagaimana media bekerja, siapa yang memiliki media, alasan 
ekonomi di baliknya, bagaimana media diatur dan bagaimana media 
dibuat.

Literasi media digital juga memfasilitasi keterlibatan di ruang 
publik terhadap penggunaan teknologi serta layanan kreatif dan 
partisipatif. Selain itu, keterampilan Literasi media digital juga 
membahas isu-isu online, keselamatan dan keamanan, dan masalah 
yang berkaitan dengan bagaimana data digunakan dan bagaimana 
algoritma bekerja (Lisenbee et al., 2020).

Bagaimana Literasi media digital didefinisikan sering kali 
didasarkan pada faktor-faktor seperti kerangka kerja kebijakan yang 
ada, politik, prioritas dan kebutuhan kelompok tertentu. Terdapat 
area tumpang tindih yang signifikan antara literasi media digital dan 
‘literasi’ lainnya seperti literasi media, literasi informasi, literasi digital 
dan literasi data yang menambah kesulitan untuk mendapatkan 
definisi literasi media digital yang disepakati secara universal. 

Literasi media digital secara khusus menggunakan istilah literasi 
media, dan literasi informasi yang sering digunakan secara bergantian. 
Literasi digital menurut (Martina et al 2021) mengacu pada Petunjuk 
Layanan Media Audiovisual Uni Eropa tahun 2018 atau European 
Union Audiovisual Media Services Directive (AVMSD) menyebutkan 
bahwa literasi media sebagai keterampilan, pengetahuan, dan 
pemahaman yang memungkinkan warga negara untuk menggunakan 
media secara efektif dan aman.
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“skills, knowledge and understanding that allow citizens to use 
media effectively and safely. In order to enable citizens to access 
information and to use, critically assess and create media content 
responsibly and safely, citizens need to possess advanced media 
literacy skills. Media literacy should not be limited to learning 
about tools and technologies, but should aim to equip citizens 
with the critical thinking skills required to exercise judgment, 
analyze complex realities and recognise the difference between 
opinion and fact”

Warga negara dapat mengakses informasi dan menggunakan, 
secara kritis, menilai dan membuat konten media secara bertanggung 
jawab dan aman. Warga negara perlu memiliki keterampilan literasi 
media yang canggih. Literasi media tidak hanya terbatas pada 
pembelajaran tentang alat dan teknologi, tetapi harus bertujuan untuk 
membekali warga negara dengan keterampilan kritis yang diperlukan 
untuk melakukan penilaian, menganalisis realitas yang kompleks dan 
mengenali perbedaan antara opini dan fakta.

UNESCO mempromosikan konsep gabungan dari literasi media 
dan informasi (MIL) dan menggambarkannya sebagai seperangkat 
kompetensi yang saling terkait yang membantu orang untuk 
memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan kerugian dalam 
lingkup informasi, digital, dan komunikasi yang baru (Martina et al., 
2021).

“an interrelated set of competencies that help people to maximize 
advantages and minimize harm in the new information, digital 
and communication landscapes. Media and information literacy 
covers competencies that enable people to critically and effectively 
engage with information, other forms of content, the institutions 
that facilitate information and diverse types of content, and the 
discerning use of digital technologies”
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Literasi media dan informasi mencakup kompetensi yang 
memungkinkan orang untuk secara kritis dan efektif terlibat dengan 
informasi, bentuk-bentuk konten lainnya, lembaga-lembaga yang 
memfasilitasi informasi dan beragam jenis konten, dan penggunaan 
teknologi digital secara cerdas.

Sedangkan definisi literasi media digital sendiri menurut (Laura, 
2017)adalah

“Digital media literacy is the ability to use information 
technology to acquire, evaluate, and communicate findings. This 
includes technical skills such as the abilityto use diverse digital 
technologies, todetermine which digital tools are best for certain 
tasks, and to decide how best toshare theinformation”.

Merupakan kemampuan untuk menggunakan teknologi 
informasi, memperoleh informasi, mengevaluasi, dan 
mengkomunikasikan temuan informasi. Termasuk juga keterampilan 
teknis seperti kemampuan untuk menggunakan berbagai teknologi 
digital, untuk untuk menentukan alat digital mana yang terbaik untuk 
tugas-tugas tertentu, dan untuk memutuskan cara terbaik dalam 
berbagi informasi. Sebagai bagian dari literasi informasi, literasi media 
digital mengharuskan individu untuk secara kritis mengevaluasi 
banyaknya informasi yang tersedia melalui media digital.

Dengan pertumbuhan teknologi yang eksplosif dan meningkatnya 
kompleksitas lingkup informasi, keterampilan bagaimana cara 

memahami menavigasi dan menganalisis informasi secara kritis 
adalah pondasi untuk kesuksesan di masa depan.

PEDOMAN DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN 
LITERASI MEDIA DIGITAL 

Diperlukan suatu pedoman bagi pendidik untuk mengembangkan 
dan mengimplementasikan literasi media digital. Pedoman ini 
dipahami sebagai praktik terbaik yang tersedia saat ini untuk 

81LITERASI MEDIA DIGITAL



menjelaskan masalah disinformasi dan membekali masyarakat dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk membuat 
pilihan yang tepat dan menghindari tertipu dan dimanipulasi oleh 
informasi yang salah/menyesatkan (Martina et al., 2021). Pedoman 
ini dibuat berdasarkan pada hasil penelitian terbaru yang dapat 
diterapkan pada lingkungan Pendidikan dan juga dapat diadaptasi 
berbagai kelompok usia sesuai dengan kebutuhan. 

INFORMASI

1.	 Perhatian

Krisis disinformasi dalam beberapa hal adalah krisis perhatian. 
Penting untuk memeriksa ‘pola konsumsi’ informasi kita, 
dengan memperhatikan seberapa banyak informasi yang kita 
terima setiap hari. Hal ini dapat dilakukan dengan menilai 
platform yang kita gunakan, berapa banyak waktu yang kita 
habiskan untuk itu, dan kualitas dari pengalaman ini. Berpikir 
kritis juga sangat penting untuk menghindari disinformasi dan 
manipulasi dan harus memberikan perhatian yang mendalam 
terhadap informasi yang diterima. Artinya, kita perlu menyadari 
cara kita mengonsumsi informasi secara online dan bagaimana 
kita menggunakan perhatian kita, terutama saat mengonsumsi 
informasi yang sangat penting untuk keputusan penting yang 
kita ambil. Misalnya, jika kita perlu membuat keputusan 
yang secara langsung akan memengaruhi kesehatan kita dan 
kesejahteraan komunitas kita, kita perlu memastikan bahwa kita 
memperhatikan dan memahami sepenuhnya informasi yang kita 
konsumsi, tanpa gangguan yang ditimbulkan oleh meme media 
sosial, emoji lucu, atau pesan singkat yang tidak kontekstual yang 
diterima di platform perpesanan.
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2.	 Pencarian

Tanyakan pada diri sendiri bagaimana cara menemukan 
informasi online? Keterampilan pencarian melibatkan 
kemampuan untuk menemukan informasi berkualitas baik 
dengan menggunakan alat yang tersedia di dunia digital. Mesin 
pencari, seperti Google, Bing, dan Yahoo, adalah cara yang 
paling umum untuk menemukan informasi secara online. 
Mesin pencari menawarkan filter dan alat bantu lainnya untuk 
membuat pencarian agar lebih dinamis dan akurat, sehingga 
dengan mempelajari cara mengoperasikan alat bantu tersebut, 
kita dapat meningkatkan peluang untuk menemukan informasi 
yang diinginkan dan menghindari gangguan yang tidak perlu. 
Misalnya, kita dapat memfilter pencarian berdasarkan tanggal 
untuk menghindari hasil dari periode yang tidak sesuai dengan 
keinginan kita, atau mengelilingi istilah pencarian dengan tanda 
petik untuk mendapatkan kata kunci yang tepat dalam urutan 
yang diusulkan.

3.	 Sumber

Pertanyaan pertama yang harus ditanyakan ketika menemukan 
suatu informasi adalah: dari mana asalnya? Tidak pernah 
semudah ini untuk membuat dan menyebarkan konten secara 
online, yang berarti bahwa ada banyak sekali produsen konten di 
dunia digital yang membuat situs web, blog, podcast, video, dll. 
Sayangnya, tidak semua produsen memiliki niat yang baik atau 
tahu cara membuat konten yang dapat diandalkan, jadi tugas 
pertama adalah memeriksa sumbernya. 

Setelah itu, pertanyaan kedua adalah: apakah sumber ini 
dapat diandalkan? Ada banyak cara untuk menilai keandalan 
suatu sumber, dan cara yang paling efektif adalah sebagai berikut:

a.	 Periksa apakah nama penulis tersedia, dan siapa mereka - 
jika tidak dapat menemukan informasi apa pun tentang 
penulis, hal ini harus menjadi perhatian.
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b.	 Periksa apakah tanggal pembuatan konten tersedia - penting 
untuk mengetahui apakah informasi ini terbaru atau tidak.

c.	 Periksa apakah sumber tersebut disponsori oleh seseorang 
atau organisasi - hal ini bisa memengaruhi keputusan 
editorial.

d.	 Periksa apakah mungkin untuk menilai reputasi sumber. 
Misalnya, jika Anda mencari informasi tentang kesehatan, 
Anda perlu memastikan bahwa sumber tersebut memiliki 
reputasi yang tepat untuk menghasilkan konten tentang 
kesehatan (jurnal akademis yang telah melalui proses 
penelaahan sejawat atau organisasi kesehatan, seperti WHO, 
adalah contohnya).

e.	 Untuk situs web, periksa domainnya. Domain seperti .com, 
.net, dan .org dapat dibeli oleh siapa saja, sedangkan domain 
seperti .edu dan .gov hanya diperuntukkan bagi institusi 
pendidikan dan pemerintah. Kita juga bisa memeriksa 
informasi pemilik domain dengan menggunakan, misalnya, 
www.whois.com.

4.	 Pesan 

Pesan media digital dapat datang dalam berbagai bentuk, seperti 
teks biasa, gambar, video, format pertukaran grafis (GIF), file 
audio. Pesan tersebut juga bisa datang dalam berbagai format, 
termasuk berita, film, film dokumenter, laporan, meme, 
postingan media sosial, atau stiker digital. Aktor-aktor jahat, 
yaitu orang atau bot (akun pengguna otomatis) yang secara 
aktif menyebarkan disinformasi dan menabur perselisihan, 
dapat menggunakan metode yang berbeda untuk memanipulasi 
informasi dalam pesan-pesan ini dengan berbagai cara.

Dalam hal ini, Literasi media digital menawarkan beberapa 
teknik untuk menilai keandalannya, sebagai berikut:

a.	 Perhatikan bahasa yang digunakan. Pesan dengan konten 
palsu atau menyesatkan biasanya menggunakan kata-kata 
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atau klaim yang sensasional, berlebihan, dan emosional 
(umumnya dikenal sebagai clickbait) untuk menarik 
perhatian, membuat pembaca merasa marah/bahagia/
takut/berharap, lalu membagikan informasi tersebut tanpa 
berpikir panjang.

b.	 Baca lebih dari sekadar judul - sangat penting untuk memiliki 
akses ke teks lengkap daripada hanya mengandalkan judul. 
Karna bisa menyesatkan dan tidak memiliki konteks cerita 
yang lengkap.

c.	 Periksa apakah konten tersebut disponsori. Beberapa iklan 
mungkin dibuat agar terlihat seperti berita atau laporan 
ilmiah, tetapi sebenarnya mereka mencoba mempromosikan 
produk atau menjual sesuatu kepada pembaca. Ini tidak 
berarti bahwa informasi yang mereka berikan pasti salah, 
tetapi ini berarti bahwa mereka bias terhadap perspektif 
sponsor.

d.	 Periksa siapa saja yang membicarakan topik tersebut. Jika 
menerima sebuah informasi dan tidak dapat menemukannya 
di tempat lain di web, kemungkinan besar informasi tersebut 
tidak akurat.

e.	 Periksa sumber-sumber lain. Meskipun informasi yang 
diterima adalah faktual, mungkin ada perspektif lain 
yang harus Anda pertimbangkan. Jangan pernah hanya 
mengandalkan satu sumber informasi.

f.	 Jika tidak dapat menemukan informasi yang dapat 
dipercaya di sumber lain, periksa apakah pemeriksa fakta 
telah menganalisis informasi tersebut dan telah mencapai 
kesimpulan tentang keasliannya.

g.	 Waspadai bagaimana gambar dapat dengan mudah 
dimodifikasi untuk menipu. Cobalah untuk mempelajari 
beberapa keterampilan pengeditan sederhana untuk melihat 
bagaimana sebuah gambar dapat direkayasa. Hal ini akan 
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membantu dalam menilai seberapa realistis sebuah gambar. 
Kita juga dapat memverifikasi keaslian gambar dengan 
menggunakan, misalnya, pencarian gambar terbalik Google.

h.	 Video juga dapat dengan mudah dimanipulasi. Sekali lagi, 
mempelajari beberapa keterampilan pengeditan dasar 
dapat membantu dalam memahami bagaimana orang dapat 
memanipulasi video. Juga disarankan untuk memeriksa 
bagaimana deepfake dibuat karena semakin populer di web.

i.	 Selalu periksa bias terkait dengan informasi yang diterima.

PANDUAN UNTUK PENDIDIK

Panduan pengajaran ini didasarkan pada praktik literasi media 
kritis yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat agar 
menjadi pengguna media digital yang kritis dan bertanggung 
jawab. Kerangka kerja pedagogis didasarkan pada pedagogi kritis 
dan pendidikan media transformatif yang mendorong pengalaman 
belajar yang dialogis, menarik, dan kolaboratif, di mana para peserta 
merefleksikan pengalaman hidup mereka dengan bantuan pendidik 
(Martina et al., 2021). Dalam konteks disinformasi, hal ini berarti 
memahami dinamika struktural media digital melalui partisipasi 
aktif dalam produksi, debat, refleksi, dan tindakan transformatif. 
Panduan pengajaran berikut ini akan menyajikan saran-saran tentang 
bagaimana kegiatan pembelajaran dapat dirancang untuk mengatasi 
masalah disinformasi. 

Sampai saat ini, sebagian besar pedoman pengajaran Literasi 
media digital telah dirancang untuk memenuhi kebutuhan kaum 
muda, dan sampai batas tertentu, kebutuhan orang dewasa secara 
umum. Sumber daya dan pelatihan untuk orang tua masih sangat 
kurang dan ada pemahaman umum bahwa untuk kelompok usia 
ini, masih banyak yang harus dilakukan. Panduan pengajaran akan 
dibagi berdasarkan topik dan akan mencakup beberapa rekomendasi 
untuk penerapannya pada kelompok usia berikut ini: anak-anak (9-
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13 tahun); remaja dan dewasa muda (14-26 tahun); dan orang tua (di 
atas 60 tahun).

Kegiatan pembelajaran ini dapat diterapkan di sekolah (untuk 
anak-anak dan remaja), universitas (dewasa muda), perpustakaan 
dan pusat kebudayaan (dewasa dan orang tua). Masing-masing 
tempat pendidikan ini memiliki struktur dan sumber daya mereka 
sendiri, dan untuk alasan ini kegiatan-kegiatan berikut ini perlu 
diadaptasi. Kegiatan-kegiatan ini merupakan saran tentang 
bagaimana pengetahuan dan keterampilan Literasi media digital 
dapat dieksplorasi dalam lingkungan pendidikan. Kegiatan-kegiatan 
tersebut tidak perlu diikuti seperti yang disajikan dalam penelitian ini. 
Pendidik dapat mengadaptasinya sesuai dengan kebutuhan mereka 
dan menggunakan elemen-elemen yang mereka anggap lebih efektif 
untuk membahas topik yang mereka ajarkan.

Di sekolah, guru mata pelajaran yang berbeda dapat 
mengintegrasikan praktik Literasi media digital ke dalam kelas 
dengan berbagai cara, misalnya;

Guru bahasa dapat menggunakan Literasi media digital untuk 
menjelaskan bagaimana bahasa itu penting dalam konstruksi pesan 
media dan untuk evaluasi artikel berita.

Guru sejarah dapat mengajak siswa membuat film dokumenter 
tentang peristiwa bersejarah, menjelaskan perbedaan antara opini 
dan fakta sejarah, dan menunjukkan kepada mereka pentingnya 
mengumpulkan informasi yang kuat dan dapat dipercaya untuk 
menjelaskan peristiwa yang terjadi di masa lalu.

Guru matematika dapat menunjukkan kepada siswa betapa 
mudahnya berbohong dan menyesatkan dengan statistik. Mereka 
juga dapat menunjukkan bagaimana oknum-oknum jahat dapat 
memanipulasi angka-angka untuk kepentingan mereka.

Guru biologi/sains, guru dapat mengeksplorasi pentingnya bukti 
empiris untuk klaim ilmiah dan menunjukkan betapa berbahayanya 
jika seseorang mempercayai pseudosains untuk membuat keputusan 
penting.
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Kelas teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat melampaui 
aspek teknologi yang lebih teknis dan mengajak siswa untuk berpikir 
kritis tentang cara mereka menggunakan dan membuat konten media 
digital, serta berbagai tantangan yang ditimbulkan oleh platform 
digital.

Dalam bidang seni, guru dapat mengeksplorasi bagaimana 
gambar menyampaikan makna, dan betapa mudahnya memanipulasi 
gambar untuk menipu orang. Juga memungkinkan untuk membuat 
proyek lintas kurikuler di mana tiga atau empat disiplin ilmu yang 
berbeda bekerja sama.

Sumber daya yang tersedia di setiap kegiatan pembelajaran 
biasanya dirancang untuk usia tertentu, tetapi beberapa di antaranya 
dapat diadaptasi untuk kelompok usia yang berbeda. Oleh karena 
itu, potensi adaptasi setiap sumber daya harus dipertimbangkan 
berdasarkan kelompok sasaran.

Pendekatan pengajaran berikut ini akan menjadi strategi inti dari 
semua rekomendasi, terlepas dari kelompok usia:

Produksi; Kegiatan praktis dan langsung yang melibatkan 
produksi media digital merupakan aspek penting dalam pendidikan 
literasi media. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada peserta 
untuk memahami bagaimana konten digital dibuat, bagaimana 
pengeditan memainkan peran kunci dalam praktik pembuatan 
makna, dan bagaimana mode komunikasi yang berbeda (teks, gambar, 
suara, dan lain-lain) dapat digabungkan dengan cara-cara tertentu 
untuk menyampaikan makna tertentu. Memahami bahasa media 
digital membekali peserta dengan keterampilan digital dan kritis, 
Kedua keterampilan tersebut membantu dalam menilai bagaimana 
pesan media dikonstruksi, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
pengembangan pemikiran analitis terhadap bagaimana pesan palsu 
dibuat dan disebarkan.

Produksi digital membutuhkan akses terhadap teknologi digital, 
seperti koneksi internet, komputer, tablet, dan ponsel pintar. Selain 
itu, dalam beberapa kasus, praktik pembelajaran dapat diadaptasi 
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menjadi pengalaman non-digital. Misalnya, jika peserta tidak dapat 
membuat video digital, mereka setidaknya dapat merancang naskah 
dan storyboard untuk sebuah film. Jika mereka tidak dapat membuat 
situs web, mereka dapat menggunakan papan tulis untuk menggambar 
struktur situs web dan merencanakan kontennya.

Budaya yang hidup: Pengalaman media digital adalah tentang 
budaya yang hidup dalam masyarakat, dan penting untuk membawa 
hubungan ini ke dalam pengalaman belajar. Referensi budaya populer 
peserta dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman yang lebih 
dinamis dengan menggunakan situasi kehidupan nyata sebagai latar 
belakang topik yang dibahas. Itulah mengapa sangat penting bagi 
pengajar untuk menerapkan strategi dialogis di mana para peserta 
memiliki kesempatan untuk membawa media dan pengalaman 
budaya mereka sendiri ke dalam ruang belajar, mengekspresikan ide-
ide mereka, terlibat dalam perdebatan dengan rekan-rekan mereka, 
dan merefleksikan bagaimana apa yang mereka pelajari dapat 
diterapkan dalam kehidupan mereka secara praktis.

Kerja tim: Bekerja dalam tim memungkinkan para peserta untuk 
berbagi ide, terlibat dalam diskusi yang produktif, dan bekerja sama 
untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini mendorong kolaborasi, 
yang dapat sangat berguna untuk kegiatan berbasis proyek, misalnya, 
dan juga untuk praktik yang melibatkan produksi sesuatu, seperti 
artefak digital. Orang-orang yang bekerja secara kolaboratif dapat 
menggunakan perspektif, pengetahuan, dan keterampilan masing-
masing untuk memecahkan masalah, berbagi tanggung jawab, 
dan menugaskan peran tertentu kepada anggota yang berbeda. 
Pendekatan interaktif ini memberikan kesempatan belajar di mana 
para peserta dihadapkan pada persepsi individu tentang orang 
lain, mengkonfrontasikan ide-ide mereka dalam lingkungan yang 
terkendali.
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KESIMPULAN

Melawan disinformasi adalah masalah yang kompleks dan solusinya 
juga harus komprehensif melibatkan berbagai aktor, dalam jangka 
waktu yang lama, dan mencakup berbagai pendekatan yang berbeda. 
Salah satu pendekatan tersebut adalah promosi keterampilan dan 
pengetahuan Literasi Media Digital di seluruh masyarakat. Literasi 
media digital perlu ditingkatkan dalam kebijakan global untuk 
mengatasai ancaman kekacauan Informasi. Namun, Literasi media 
digital bukanlah solusi lengkap untuk masalah disinformasi. Terlepas 
dari itu diperlukan pemahaman bersama konsep Literasi media 
digital, bagaimana melakukan koordinasi strategis, evaluasi, serta 
intervensi literasi media.

Mengadopsi pendekatan pembelajaran seumur hidup untuk 
intervensi Literasi media digital akan membantu memastikan bahwa 
setiap orang memiliki akses ke dukungan yang mereka butuhkan, 
ketika mereka membutuhkannya. Hal ini terutama penting bagi 
mereka yang memiliki tingkat keterampilan dan pengetahuan 
Literasi media digital yang rendah, dan mereka yang paling rentan 
terhadap disinformasi - perlu diingat bahwa kedua kelompok ini 
dapat mencakup orang-orang dari berbagai lapisan masyarakat. 
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BAB 8

LITERASI MEDIA AUDIO VISUAL
oleh 

Dr. Epi Supriyani Siregar, S.Pd., M.Pd.

RUANG DAN LINGKUP

Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan salah satu dasar 
peningkatan pendidikan secara keseluruhan. Upaya peningkatan 
mutu pendidikan menjadi bagian terpadu dari upaya peningkatan 
kualitas manusia, baik aspek kemampuan, kepribadian, maupun 
tanggung jawab sebagai warga masyarakat. Dalam suatu proses belajar 
mengajar, dua unsur yang sangat penting adalah metode mengajar 
dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan 
salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media 
pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain 
yang harus diperhatikan dalam memilih media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pelajaran 
yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru, motivasi 
dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
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pengaruh psikologis terhadap siswa sehingga akan membantu 
keefektifan proses pembelajaran dalam penyampaian pesan dan isi 
pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat 
siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan 
pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan memadatkan 
informasi.

Belajar pada hakekatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan 
individu untuk memenuhi kebtuhannya. Setiap kegiatan belajar yang 
dilakukan peserta didik akan menghasilkan perubahan dalam dirinya, 
yang oleh Bloom dan kawan- kawan dikelompokan kedalam kawasan 
kognitif, efektif, dan psikomotorik. Perubahan perilaku sebagai hasil 
belajar merupakan ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri seperti dikemukakan 
sebagai berikut :
1.	 Perubahan bersifat internasional, dalam arti pengalaman atau 

praktek latihan itu dengan sengaja dan disadari dilakukan dan 
bukan secara kebetulan. Dengan demikian perubahan karena 
kematengan, atau keletihan atau penyakit yang tidak bisa 
dipandang sebagai hasil belajar. Perubahan bersifat positif, dalam 
arti sesuai yang diharapkan (normatif) atau kriteria keberhasilan 
criteria of success, baik dipandang dari segi peserta didik maupun 
dari segi guru.

2.	 Perubahan bersifat efektif, dalam arti perubahan hasil belajar 
itu relatif tetap dan setiap saat diperlukan dapat diproduksikan 
dan dipergunakan, sepeti dalam pemecahan masalah (problem 
solving), ujian maupun dalam penyesuaian diri dalam kehidupan 
sehari-hari dalam rangka mempertahankan kelangsungan 
hidupnya. 

3.	 Berhasil atau tidaknya peserta didik dalam belajar sebagian 
besar terletak pada usaha sendiri, disamping faktor kemauan, 
minat, ketekunan, tekad atau sukses, dan cita-cita tinggi yang 
mendukung setiap usaha dan kegiatanya, peserta didik akan 
berhasil kalau berusaha semaksimal mungkin dengan cara belajar 
yang efisien sehingga mempertinggi prestasi belajar. Sebaliknya, 
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jika belajar secara serampangan, hasilnyapun akan sesuai usaha 
itu, bahkan mungkin tidak menghasilkan apa-apa. 

4.	 Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam upaya 
peningkatan prestasi belajar, antara lain keadaan jasmani, keadaan 
sosial emosional, lingkungan, memulai pelajaran, membagi 
pekerjaan, kontrol, sikap yang optimistis menggunakan waktu, 
cara mempelajari buku, dan mempertinggi kecepatan membaca 
peserta didik. 

Keadaan tempat lingkungan, tempat belajar hendaknya tenang, 
jangan diganggu oleh perangsang-perangsang dari luar, karena untuk 
belajar diperlukan konsentrasi pikiran. Sebelum belajar harus tersedia 
cukup bahan dan alat-alat segala sesuatu yang diperlukan. Lingkungan 
belajar yang diatur oleh guru mencakup tujuan pembelajaran, bahan 
pembelajaran, metodologi pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. 
Media dalam proses pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar 
siswa dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat 
mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. Berbagai penelitian 
yang dilakukan terhadap penggunaan media dalam pembelajaran 
sampai pada kesimpulan, bahwa proses dan hasil belajar pada siswa 
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pembelajaran 
tanpa media dengan pembelajaran menggunakan media. Sebelum 
kenormalan baru sebenarnya guru dan peserta didik sudah mengubah 
pola belajar mengajar yang tadinya di kelas kini berubah di rumah 
masing-masing dengan menggunakan berbagai aplikasi seperti Zoom 
Cloud Meeting, WhatsApp, Google Classroom, dan lain sebagainya. 
Kenormalan baru saat ini mengubah pola mengajar guru dan pola 
belajar peserta didik.

PENGERTIAN MEDIA AUDIO VISUAL

Sesuai dengan namanya, media ini merupakan kombinasi audio dan 
visual atau bisa disebut media pandang-dengar. Audio visual akan 
menjadi penyajian bahan ajar kepada siswa semakin lengkap dan 

95LITERASI MEDIA AUDIO VISUAL



optimal. Selain itu, media ini dalam batas-batas tertentu dapat juga 
menggantikan pran dan tugas guru. Sebab, penyajian materi bisa 
diganti oleh media, dan guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar, 
yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa untuk belajar. 

Dale mengemukakan bahwa bahan-bahan audio visual dapat 
diberikan banyak manfaat asalkan guru berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Hubungan guru dan siswa tetap merupakan elemen 
paling penting dalam sistem pendidikan modern saat ini. (Azhar 
Arsyad, 2014: 27). Dari pemaparan diatas kita bisa memahami bahwa 
media pembelajaran audio visual adalah sebuah alat bantu dalam 
pembelajaran yang dapat menyampaikan pesan berupa gambar 
dan suara, sehingga memotivasi siswa dan mempermudah proses 
penerima pesan dari guru ke siswa. 

Kustandi dan Bambang Sutjipto (2013: 30) menyatakan Audio 
visual merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi 
dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik, untuk 
menyajikan pesan-pesan audio dan visual. Ciri-ciri utama media 
audio visual adalah sebagai berikut :
1.	 Bersifat linear.
2.	 Menyajikan visualisasi yang dinamis.
3.	 Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

perancang atau pembuatnya.
4.	 Merupakan representasi fisik dari gagasan riil atau gagasan 

abstrak.
5.	 Dikembangkan menurut prinsip psikologi behaviorisme dan 

kognitif.
6.	 Umumnya berorientasi kepada guru, dengan tingkat keterlibatan 

interaktif siswa yang rendah.

Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena 
meliputi kedua jenis media auditif (mendengar) dan visual (melihat). 
Media Audiovisual merupakan sebuah alat bantu audiovisual yang 
berarti bahan atau alat yang dipergunakan dalam situasi belajar 
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untuk membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menularkan 
pengetahuan, sikap, dan ide. 

MEDIA BERBASIS AUDIO VISUAL DALAM 
PEMBELAJARAN

Mengajar dapat dipandang sebagai usaha yang dilakukan guru 
agar siswa belajar. Sedangkan yang dimaksud dengan belajar itu 
sendiri adalah proses perbahan tingkah laku melalui pengalaman. 
Pengalaman itu dapat berupa pengalaman langsung dan pengalaman 
tidak langsung. Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan 
yang baik. Secara umum dalam memnggunakan media pengajaran, 
hendaknya guru memperhatikan sejumlah prinsip-prinsip tertentu 
agar penggunaan media dapat mencapai hasil yang baik. Agar media 
pengajaran yang dipilih itu tepat dan sesuai dengan prinsip-prinsip 
pemilihan, perlu juga memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut :

1.	 Objektivitas.

Metode dipilih bukan atas kesenangan atau kebutuhan guru, 
melainkan keperluan sistem belajar. Karena itu perlu masukan 
dari siswa.

2.	 Program Pengajaran.

Program pengajaran yang akan disampaikan kepada anak didik 
harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku, baik menyangkut 
isi, struktur maupun kedalamannya.

3.	 Sasaran Program.

Media yang digunakan harus dilihat kesesuaiananya dengan 
tingkat perkembangan anak didik, baik dari segi bahasa, sombol-
simbol yang digunakan, cara dan kecepatan penyajian maupun 
waktu penggunaannya.
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4.	 Situasi dan kondisi.

Yakni situasi dan kondisi sekolah atau tempat dan ruangan 
yang akan dipergunakan, baik ukuran, perlengkapan, maupun 
ventilasinya, situasi serta kondisi anak didik yang akan mengikuti 
pelajaran baik jumlah, motivasi, dan kegairahannya.

5.	 Kualitas teknik.

Terkait pengecekan keadaan media sebelum digunakan. 
Selanjutnya dalam menggunakan media pembelajaran, 
hendaknya guru memperhatikan sejumlah prinsip-prinsip 
tertentu agar penggunaan media dapat mencapai hasil yang baik. 
Prinsip-prinsip yang dimaksudkan dikemukakan oleh Nana 
Sudjana (1991) sebagai berikut :

a.	 Menetukan jenis media dengan tepat;

b.	 Menetapkan atau mempertimbangkan subyek dengan tepat.

c.	 Menyajikan media dengan tepat;

d.	 Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu, 
tempat dan situasi yang tepat.

PRINSIP DESAIN AUDIO VISUAL

1.	 Subjudul (Subtitle)

Subjudul pada prinsipnya subjudul bertujuan agar teks 
audiovisual dapat diakes oleh semua orang (Neves, 2005). 
Penempatan komponen sekadarnya pada layar tidaklah cukup, 
sumber visual dan kognitif yang diperlukan untuk menghadiri 
informasi kaya-bahasa (language-rich) seperti isyarat (signing) 
dan keterangan gambar (caption) menyulitkan dalam melihat 
perubahan di luar pusat perhatian saat itu. 

2.	 Keterbacaan

Membaca subjudul merupakan merupakan tugas yang tidaklah 
mudah untuk sebagian besar pembaca, terlebih lagi bagi orang 
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yang tidak lancar dalam membaca (Neves, 2005). Namun, lanjut 
Neves (2005) tuna rungu pada umumnya tidak menikmati/
menyukai membaca dan umumnya kurang dalam keahlian 
membaca yang merupakan keahlian dasar dalam membaca 
subjudul. Lebih lanjut ini berarti orang tuna rungu perlu 
menangkap semua pesan visual yang didapatkan dari ekspresi 
wajah, bahasa tubuh, dan komposisi filmik (Neves, 2005). 

3.	 Huruf/Fon

Salah satu faktor penting dalam membaca subjudul adalah 
ukuran huruf/fon dan kualitas gambar. Untuk menjamin 
legibilitas pemilihan fon yang tepat akan membantu orang/tuna 
rungu untuk membaca teks. Contoh huruf yang dapat membantu 
legibilitas ini adalah Tiresias Screenfont.

4.	 Warna

Selain pemilihan huruf/fon, pemilihan warna juga berperan 
penting. Teks dengan warna putih dan latar belakang hitam lebih 
dipilih oleh sebagian besar orang diikuti oleh posisi kedua diikuti 
oleh teks putih pada latar belakang biru gelap (Silver dalam Neves 
(2005).

5.	 Kecepatan Teks

Isu penting lain yang berhubungan dengan legibilitas adalah 
kecepatan teks. Luyken et al dalam Neves (2005) mengatakan 
bahwa kecepatan baca pada subjudul adalah antara 150—180 
kata per menit. Penelitian kecepatan baca juga telah dilakukan 
oleh Jensema (1998) dan Jensema (2000). Lebih lanjut Neves 
(2005) mengatakan bahwa aturan enam detik secara luas diterima 
sebagai aturan standar untuk subjudul yang mudah dibaca. 

6.	 Animasi

Animasi yang berlebihan dapat mengganggu fokus. Cavender 
(2009) menyarankan menggunakan animasi tertentu (anchored 
ancimation) yang hanya muncul pada atau dekat jendela 
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target (target window) untuk menekankan bahwa pesan yang 
disampaikan pada dasarnya hanya merupakan saran dan tidak 
menuntut perhatian segera.

7.	 Tata Letak Jendela (Window Layout)

Mengubah tata letak jendela (window layout) dapat 
membingungkan dan merusak suasana kelas (lihat Cavender, 
2009). Lebih lanjut, Cavender (2009) mencontohkan perubahan 
tata letak dengan merotasi jendela seperti merupakan solusi yang 
baik, padahal bersifat mengganggu.

8.	 Fokus

Hal penting lain dalam rancangan audio visual adalah fokus. 
Hindari menganggu pengguna dari fokus yang sedang dilakukan 
pengguna pada saat konsentrasi (fokus) yang sedang dilakukan 
(Cavender, et al., 2009). Lebih lanjut Cavender et al. (2009) 
mengatakan bahwa efek visual masking dapat mengaburkan 
informasi pada latar belakang atau informasi pada layar lainnya.

9.	 Penyajian Teks

Neves (2005) menegaskan bahwa penyajian teks memegang 
peranan penting dalam kualitas subjudul. Presentasi teks ini 
meliputi jenis huruf, warna, dan tata letak. Pemilihan huruf 
untuk subjudul biasanya adalah jenis huruf sans serif. Lebih lanjut 
subjudul menggunakan huruf balok cenderung susah dibaca dan 
orang yang suka subjudul dengan huruf capital tidak menyukai 
subjudul dengan kombinasi huruf kapital dan kecil. Hal penting 
selanjutnya adalah pemilihan warna. Warna putih pada kotak 
teks hitam merupakan warna paling legible dari semua kombinasi 
warna diikuti oleh warna kuning, cyan, dan hijau. 

KARAKTERISTIK MEDIA AUDIO VISUAL

Pembelajaran menggunakan teknologi audio visual adalah satu cara 
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis 
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dan elektronis untuk menyajikan pesan-pesan audio visual. Arsyad 
(2011:31) mengemukakan bahwa media audio visual memiliki 
karakteristik sebagai berikut :
1.	 Mereka biasanya bersifat linear.
2.	 Mereka biasanya menyajikan visual yang dinamis.
3.	 Mereka digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya 

oleh perancang/pembuatnya.
4.	 Mereka merupakan gambaran fisik dari gagasan real atau abstrak.
5.	 Mereka dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme 

dan kognitif.
6.	 Umumnya mereka berorientasi pada guru dengan tingkat 

pelibatan interaktif murid yang rendah.

MANFAAT MENGGUNAKAN AUDIO VISUAL

Beberapa manfaat menggunakan media berbasis Audio visual (film 
atau video) yaitu karena kelebihan atau keuntungan dari media 
tersebut, diantaranya :
1.	 Film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar 

dari siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, praktik, dan lain-
lain. Film merupakan pengganti alam sekitar dan bahkan dapat 
menunjukkan objek yang secara normal tidak dapat dilihat, 
seperti cara kerja jantung ketika berdenyut;

2.	 Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat 
yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang 
perlu.

3.	 Disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, film dan 
video menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya.

4.	 Film dan video yang mengandung nilai-nilai positif dapat 
mengundang pemikiran dan pembahasan dalam kelompok 
siswa.

5.	 Film dan video dapat menyajikan peristiwa yang berbahya bila 
dilihat secara langsung;
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6.	 Film dan video dapat ditunjukkan kepada kelompok besar atau 
kecil, kelompok yang heterogen, maupun perorangan.

7.	 Dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar, frame 
demi frame, film yang dalam kecepatan normal memakan waktu 
satu minggu dapat ditampilkan satu atau dua menit.

KELEBIHAN DAN KEKURANGAN AUDIO VISUAL

Media audio visual mempunyai kelebihan dan kekurangan sendiri-
sendiri. Ada dua jenis media audio visual disini yaitu audio visual 
gerak dan audio visual diam.

1.	 Kelebihan dan kekurangan film sebagai media audio visual 
gerak.

Keuntungan atau manfaat film sebagai media pengajaran antara 
lain:

a.	 Film dapat menggambarkan suatu proses, misalnya proses 
pembuatan suatu keterampilan tangan dan sebagainya. 

b.	 Dapat menimbulkan kesan ruang dan waktu. 

c.	 Penggambarannya bersifat 3 dimensional. 

d.	 Suara yang dihasilkan dapat menimbulkan realita pada 
gambar dalam bentuk ekspresi murni. 

e.	 Dapat menyampaikan suara seorang ahli sekaligus melihat 
penampilannya. 

f.	 Kalau film dan video tersebut berwarna akan dapat 
menambah realita objek yang diperagakan. 

g.	 Dapat menggambarkan teori sain dan animasi.

Kekurangan-kekurangan film sebagai berikut : 

a.	 Film bersuara tidak dapat diselingi dengan keterangan-
keterangan yang diucapkan sewaktu film diputar, penghentian 
pemutaran akan mengganggu konsentrasi audien.
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b.	 Audien tidak akan dapat mengikuti dengan baik kalau film 
diputar terlalu cepat.

c.	 Apa yang telah lewat sulit untuk diulang kecuali memutar 
kembali secara keseluruhan.

d.	 Biaya pembuatan dan peralatannya cukup tinggi dan mahal.

2.	 Kelebihan dan kekurangan video sebagai media audio visual 
gerak

Kelebihan video

a.	 Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang 
singkat dari rangsangan lainnya.

b.	 Dengan alat perekam pita video sejumlah besar penonton 
dapat memperoleh informasi dari ahli-ahli/spesialis.

c.	 Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam 
sebelumnya, sehingga dalam waktu mengajar guru dapat 
memusatkan perhatian dan penyajiannya.

d.	 Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-
ulang.

e.	 Keras lemah suara dapat diatur dan disesuaikan bila akan 
disisipi komentar yang akan didengar.

f.	 Guru bisa mengatur dimana dia akan menghentikan gerakan 
gambar tersebut, artinya kontrol sepenuhnya ditangan guru.

g.	 Ruangan tidak perlu digelapkan waktu menyajikannya.

Kekurangan video

a.	 Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang 
dipraktekkan.

b.	 Sifat komunikasinya yang bersifat satu arah haruslah 
diimbangi dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain.
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c.	 Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang 
disajikan secara sempurna.

d.	 Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks.

3.	 Kelebihan dan kekurangan televisi sebagai media audio visual 
gerak

Kelebihan televisi:

a.	 Bersifat langsung dan nyata, serta dapat menyajikan peristiwa 
yang sebenarnya.

b.	 Memperluas tinjauan kelas, melintasi berbagai daerah atau 
berbagai negara.

c.	 Dapat menciptakan kembali peristiwa masa lampau.

d.	 Dapat mempertunjukkan banyak hal dan banyak segi yang 
beraneka ragam.

e.	 Banyak mempergunakan sumber-sumber masyarakat.

f.	 Menarik minat anak.

g.	 Dapat melatih guru, baik dalam pre-service maupun dalam 
intervice training.

h.	 Masyarakat diajak berpartisipasi dalam rangka meningkatkan 
perhatian mereka terhadap sekolah.

Kekurangan-Kekurangan Televisi:

a.	 Televisi hanya mampu menyajikan komunikasi satu arah.

b.	 Televisi pada saat disiarkan akan berjalan terus dan tidak 
ada kesempatan untuk memahami pesan-pesan nya sesuai 
dengan kemampuan individual siswa.

c.	 Guru tidak memiliki kesempatan untuk merevisi tayangan 
TV sebelum disiarkan.

d.	 Layar pesawat televisi tidak mampu menjangkau kelas besar 
sehingga sulit bagi semua siswa untuk melihat secara rinci 
gambar yang disiarkan.
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e.	 Kekhawatiran muncul bahwa siswa tidak memiliki hubungan 
pribadi dengan guru, dan siswa bisa jadi bersifat pasif selama 
penayangan.

4.	 Kelebihan dan kekurangan film bingkai sebagai media audio 
visual diam

Kelebihan film bingkai sebagai media pendidikan adalah :

a.	 Materi pelajaran yang sama dapat disebarkan ke seluruh 
siswa secara serentak;

b.	 Perhatian anak-anak dapat dipussatkan pada satu butir 
tertentu;

c.	 Fungsi berfikir penonton dirangsang dan dikembangkan 
secara bebas;

d.	 Film bingkai berada di bawah kontrol guru;

e.	 Dapat dilakukan secara klasikal maupun individu;

f.	 Penyimpanannya mudah (praktis);

g.	 Dapat mengatasi keterbatasan keterbatasan ruang, waktu 
dan indera;

h.	 Mudah direvisi/diperbaiki, baik visual maupun audionya;

i.	 Relatif sederhana dan murah dibandingkan dengan media 
TV atau film;

j.	 Program dibuat dalam waktu singkat.

Kekurangan film bingkai suara adalah :

a.	 Program film bingkai yang terdiri dari gambar-gambar lepas 
mudah hilang atau tertukar apabila penyimpanannya kurang 
baik;

b.	 Hanya mampu menyajikan objek-objek secara diam (still);

c.	 Penggunaan program slide suara memerlukan ruangan yang 
gelap, apabila tidak gelap maka gambar yang diproyeksikan 
kurang jelas;
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d.	 Dibandingkan dengan gambar, foto, bagan atau papan flanel 
pembuatan film bingkai jauh lebih mahal biayanya.

KESIMPULAN

Tidak diragukan lagi kita semua dapat sepakat bahwa media itu perlu 
dalam pembelajaran. Kalau sampai hari ini masih ada yang belum 
menggunakan media, itu hanya perlu sedikit perubahan sikap. Dalam 
memilih media, perlu disesuaikan dengan kebutuhan, situasi dan 
kondisi masing-masing. Kelancaran dan efektivitas pembelajaran 
antara lain didukung oleh kehadiran alat bantu/media/sumber 
belajar yang tersedia. Ketersediaan alat bantu/media/sumber belajar 
memungkinkan siswa dapat belajar lebih baik, lebih intensif, dan 
lebih banyak potensi yang dapat dikembangkan. Dengan adanya 
media/alat bantu pembelajaran semakin memudahkan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Sehingga dapat menciptakan kondisi 
yang dapat mendorong siswa agar dapat mencapai kompetensinya 
dalam pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 
pelajaran pada saat itu. Media audio visual terdiri atas audio visual 
diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam 
seperti film bingkai suara (sound slide), film rangkai suara. Audio 
visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan 
gambar yang bergerak. Media ini mempunyai kemampuan yang 
lebih, karena media ini mengandalkan dua indera sekaligus, yaitu 
indera pendengaran dan indera penglihatan. Dengan media tersebut 
diharapkan bisa membangkitkan motivasai dalam belajar dan 
memperjelas materi yang disampaikan.
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BAB 9

Literasi Media Anak dan 

Remaja
oleh 

Ita Musfirowati Hanika, S.A.P., M.I.Kom.

PENDAHULUAN

Media memiliki peran signifikan dalam mendukung aktivitas 
individu. Perkembangan media massa dari masa lampau hingga 
masa kini menjadikan media bukan hanya sebagai sarana hiburan, 
namun sebagai peranti untuk mendapatkan informasi, meningkatkan 
kompetensi, hingga instrumen aktualisasi diri. Meskipun begitu, 
dalam pemanfaatannya, pengguna harus memiliki pengetahuan 
mumpuni untuk memaksimalkan media. 

Pemanfaatan media yang sesuai dengan aturan yang ada dapat 
dicapai dengan kompetensi literasi media. Kemampuan literasi media 
digadang-gadang dapat mempengaruhi kesadaran seseorang untuk 
dapat bersikap bijak dan cakap bermedia. 

Sejumlah penelitian membuktikan bahwa tingkat literasi 
media dapat mempengaruhi pengguna media untuk lebih sadar 
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dalam menggunakan media dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
meningkatkan pengetahuan dan menyikapi konten media termasuk 
menganalisa berita sponsor (Geraee, dkk, 2015; Valeria, 2020), 
menangkal konten negatif seperti berita bohong atau hoaks (Karisma, 
Terryana, Sholaica, 2022; Sya’diyah & Anggraini, 2021; Utami, 2021), 
hingga meningkatkan kepercayaan diri seseorang (Fitriyani, 2019).

Kompetensi literasi media idealnya dimiliki oleh seluruh 
masyarakat tanpa memandang usia, tingkat pendidikan, maupun 
pekerjaan. Namun melihat jumlah pengguna media yang kian hari 
meningkat pesat terlebih di kalangan generasi muda khususnya remaja 
dan anak-anak, literasi media menjadi kompetensi penting yang 
harus dimiliki. Dibandingkan remaja, sifat kognitif anak-anak yang 
belum berkembang menjadikan mereka sebagai kelompok rentan 
dalam pengguna media. Anak-anak belum memiliki kemampuan 
untuk dapat mengidentifikasi serta memilah informasi yang tepat 
bagi diri mereka. 

Riset yang dilakukan oleh Common Sense Media (2021) 
mengungkapkan bahwa sepanjang tahun 2019 hingga 2021 terdapat 
kenaikan peningkatan konsumsi media televisi sebesar 3 persen. 
Pada tahun 2019, persentase anak-anak yang menonton televisi yaitu 
84 persen dan meningkat menjadi 87 persen di tahun 2021. Selain 
televisi, terdapat kenaikan pada penggunaan media sosial. Pada tahun 
2019, persentase konsumsi media sosial hanya di angka 13 persen dan 
tahun 2021 mencapai 22 persen. 

Lebih lanjut, anak-anak berusia 8 hingga 18 tahun menghabiskan 
lebih dari 7,5 jam sehari untuk mengakses televisi, game, hingga 
media berbasis Internet seperti media sosial. Dari berbagai media 
yang ada, Internet menjadi salah satu platform yang seringkali diakses 
oleh anak-anak. 

Tidak hanya anak-anak, tingkat konsumsi remaja pada media 
juga meningkat dari tahun ke tahun. Survei yang dilakukan oleh 
Common Sense Media (2021) mendapati temuan bahwa remaja 
menghabiskan waktu 5 hingga 7 jam dalam sehari.
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Masih dalam survei yang sama, YouTube menjadi media favorit 
dengan persentase mencapai 32 persen yang diikuti oleh Snapchat 
sebesar 20 persen, dan TikTok sebesar 13 persen. Selain penggunaan 
Internet, media massa konvensional seperti televisi juga juga menjadi 
media populer remaja dengan persentase mencapai 65 persen. 

Celakanya, penggunaan media tersebut ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan dasar mereka dibandingkan untuk 
pembelajaran. 

Di Indonesia, pada media televisi, jumlah penduduk yang 
menonton TV didominasi oleh anak-anak berusia 5 hingga 17 tahun. 
Persentasenya mencapai 86,9 persen (Widi, 2022). Proporsi anak 
yang menonton televisi bahkan meningkat pesat pada saat pandemi 
covid-19 melanda. Durasi anak yang menonton televisi lebih dari 
40 menit. Sejumlah program anak dengan rentang usia 5 sampai 9 
tahun, melambung dari rerata rating 12 persen pada 11 Maret 2019 
menjadi 15,8 persen pada 18 Maret 2019. 

Sebagai contoh, jika acara yang ditonton cenderung menampilkan 
kekerasan, maka anak akan merekam tindakan tersebut secara 
berulang dan berusaha menerapkan pada kehidupan sehari hari. 
Karena anak usia 5-9 tahun sedang kuat-kuatnya merekam dan 
menirukan perilaku dan cara bicara yang direkam dari berbagai 
media. Ada empat dampak kekerasan dalam TV terhadap anak, 
pertama, muncul atau meningkatnya sifat jahat; kedua, akan menjadi 
penakut dan sulit mempercayai orang lain akibat melihat korban 
kekerasan; ketiga, hilangnya kepedulian terhadap kesulitan orang 
lain; dan keempat meningkatnya keinginan anak untuk melihat atau 
melakukan kekerasan.

LITERASI MEDIA

Secara umum, terminologi literasi media merupakan gabungan istilah 
dari literasi dan media. Istilah literasi mengacu kepada kemampuan 
seseorang untuk membaca dan menulis. Apabila dikaitkan dengan 
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media, maka literasi media merupakan kemampuan individu untuk 
mengidentifikasi hingga mengevaluasi berbagai konten yang tersebar 
di berbagai media, mulai dari buku, televisi, film, hingga media 
digital. Pengertian tersebut digaungkan pada National Conference on 
Media Literacy yang diadakan oleh Aspen Institut pada Desember 
1992 (Silverblatt, dkk., 2014).

Kompetensi literasi media melibatkan proses kognisi dan kritis 
penggunanya, sehingga literasi media tidak hanya berfokus pada 
media yang membawa pengaruh negatif bagi penggunanya, namun 
juga memiliki manfaat positif (Brown, 1998; Potter, 2018). 

Terdapat sejumlah komponen dalam pembentuk media literasi 
(Livingstone, 2004), yang terdiri dari:

1.	 Kemampuan mengakses informasi;

Kemampuan mengakses informasi merupakan sebuah proses 
dinamis yang didapatkan individu dari berbagai media untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. 

2.	 kemampuan menganalisa informasi dan media;

Kemampuan analisa seseorang dalam menggunakan media 
terkait pada proses kognitif yang melibatkan pemahaman 
terhadap teknologi, bahasa yang ditampilkan oleh media, hingga 
khalayak media. 

3.	 Kemampuan mengevaluasi isi pesan dan media;

Kemampuan evaluasi terkait pada penilaian individu terhadap 
berbagai konten yang disajikan oleh media, mulai dari ideologi, 
politik, sosial ekonomi, hingga keragaman. Pada tahap ini, 
individu sudah dapat mengkritisi berbagai informasi yang ada. 

4.	 Kemampuan untuk membuat konten 

Meskipun pengertian literasi media tidak mencakup pada 
produksi konten, namun individu akan memiliki pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai literasi media manakala mereka 
dapat menciptakan konten yang bermanfaat bagi khalayak luas. 
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Lebih lanjut dikutip dari European Commision (2017), 
memberikan deskripsi terhadap cakupan pengembangan literasi 
media sebagai berikut:
1.	 Kemampuan untuk mengakses berbagai jenis media dan dapat 

dengan nyaman berpartisipasi dalam suatu komunitas.
2.	 Kemampuan kritis dalam melihat kualitas konten media atau 

elemen lain dalam media.
3.	 Kemampuan untuk memahami sistem ekonomi media, atau 

dengan kata lain memperhatikan siapa yang mempengaruhi isi 
suatu media. 

4.	 Kemampuan dalam menggunakan media secara kreatif.
5.	 Kemampuan untuk menghargai orisinalitas suatu karya, atau 

tidak melakukan plagiat karya orang lain dalam media. 

STRATEGI LITERASI MEDIA UNTUK ANAK

Anak merupakan sosok individu yang sedang mengalami sebuah 
perkembangan, biasanya mereka belum memiliki pengalaman yang 
cukup. Mereka lebih banyak menerima hal-hal baru dari lingkungan 
sekitarnya (Silawati et al, 2018). Mengingat pentingnya proses 
perkembangan ini sebagai sebuah fondasi perkembangan selanjutnya 
penting bagi mereka untuk menerima hal-hal yang memang baik 
untuk dipelajari.

Salah satu tempat anak-anak belajar adalah media. Seperti data 
yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa dengan tingginya konsumsi 
media, akan berpengaruh terhadap apa yang mereka pelajari 
mengenai kehidupan. Oleh karena itu, penting bagi orang tua, instansi 
pendidikan, atau pemerintah dalam memahami bagaimana strategi 
dalam memberikan pemahaman literasi media bagi anak-anak. 

Penelitian dari Silawati et all tahun 2018 menemukan hasil 
beberapa strategi yang tepat untuk memberikan literasi media kepada 
anak-anak.
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1.	 Parents Guide: Pendampingan Orang Tua

Sebagai sosok terdekat, orang tua memegang peran besar dalam 
perkembangan anak dan kontrol terhadap tindakan setiap 
tindakan anaknya. Orang tua perlu bersikap cerdas dalam 
kegiatan edukasi anak terhadap media. Salah satu peran orang 
tua dalam hal ini adalah belajar untuk mendalami setiap media 
yang digunakan oleh anak. Orang tua perlu memahami dampak 
media yang digunakan oleh anak, kemudian memberikan 
kontrol penggunaan media serta menggunakan pendekatan 
untuk membantu anak-anak menyaring apa yang baik dan tidak 
baik di dalam konsumsi media.

2.	 Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis Bagi Anak

Kemampuan berpikir kritis juga menjadi salah satu faktor dalam 
pengembangan literasi media. Kemampuan berpikir kritis justru 
harus ditanamkan selagi anak-anak masih ingin belajar banyak 
hal. Keterampilan berpikir kritis akan mengajak anak-anak untuk 
melakukan evaluasi dan menyaring pesan media yang mereka 
terima. Pada kegiatan pembelajaran berpikir kritis ini, anak-anak 
lebih banyak diajak untuk memecahkan suatu masalah, misalnya 
diajak untuk mengerjakan kasus-kasus sederhana mengenai 
media. 

3.	 Mengenalkan dan Meliterasikan Berbagai Jenis Media Bagi 
Anak

Selain mengajak anak untuk memahami baik atau buruknya 
pesan media, hal dasar yang patut mereka tahu adalah berbagai 
jenis media yang ada. Saat ini, terdapat berbagai jenis media yang 
mereka akses. Media tersebut adalah media audio, media visual, 
dan media audio-visual. Berbagai jenis media ini perlu diketahui 
oleh anak-anak dalam rangka memahami fungsi dan konten 
yang ditampilkan.
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Anak-anak sudah sangat fasih dalam mengakses jenis media ini. 
Namun belum tentu mereka memahami setiap tayangan atau konten 
yang diterima adalah sesuatu yang dapat dikonsumsi. 

STRATEGI LITERASI MEDIA UNTUK REMAJA

Perkembangan penggunaan media pada abad-21 semakin meningkat, 
terlebih pada remaja sebagai digital native (De Leyn at all, 2022). 
Media memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan 
remaja, karena remaja akan banyak belajar mengenai berbagai hal 
melalui media. Itulah mengapa sangat penting memberikan edukasi 
mengenai media kepada mereka (Buckingham, 2003). Terlebih lagi 
mereka akan tumbuh menjadi masyarakat sosial dan warga negara 
yang mana media membantu mereka dalam prosesnya (European 
Commission, 2009). 

Dikumpulkan dari berbagai penelitian bahwa terdapat berbagai 
strategi yang dapat dilakukan untuk mampu meningkatkan literasi 
media untuk remaja. 

Salah satu kegiatan yang mampu menunjang literasi media 
bagi remaja adalah adanya kegiatan sosialisasi strategis. Menurut 
Humsona et al (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Pelatihan 
Literasi Media Untuk Remaja” menyampaikan bahwa adanya kegiatan 
kegiatan peer educator yang diinisiasi oleh teman sebaya mampu 
mempengaruhi remaja lain dalam penggunaan media, khususnya 
smartphone dan gadget. Intinya pada strategi ini hal terpenting adalah 
adanya kemampuan remaja untuk mempengaruhi rekan sejawatnya 
untuk menularkan hal-hal positif mengenai penggunaan media. 

Selanjutnya, sekolah sering dianggap sebagai tempat bagi para 
pelajar dalam kegiatan pembelajaran salah satunya adalah literasi 
media. Penelitian dari De Leyn at all (2022) yang mengambil data 
wawancara bersama para remaja representatif dari berbagai sekolah 
di Flanders, Belgia. Penelitian menemukan beberapa fakta menarik 
salah satunya mengenai sikap guru dalam pendidikan literasi media. 
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Menurut mereka sikap guru memainkan peran penting 
dalam pendidikan literasi media. Menurut penelitian ini guru 
yang memposisikan diri sebagai “anti-media” dan pernah mau 
memposisikan diri sebagaimana kehidupan remaja saat ini, mereka 
tidak akan didengarkan dalam urusan menasehati penggunaan 
media. Dari hasil ini, kita dapat mengetahui, bahwa sekolah memang 
menjadi salah satu tempat bagi remaja untuk mengasah kemampuan 
literasi media. Namun, perlu menjadi catatan bahwa guru harus 
menggunakan strategi pendekatan yang lebih baik. Dengan kata lain, 
para pengajar mampu memahami bagaimana kehidupan media dan 
remaja saat ini yang tidak terpisahkan. 

Masih pada penelitian yang sama, responden remaja dalam 
penelitian ini mengungkapkan bahwa mereka lebih menyarankan 
adanya praktisi media sebagai agen sosialisasi cerdas dalam literasi 
media. Menurut mereka akan lebih tepat jika menggunakan pakar 
media atau seorang yang bekerja di dalam media untuk menyampaikan 
hal-hal mengenai literasi media. Hal ini berarti remaja akan mampu 
menerima ilmu literasi media melalui seorang pakar media.
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BAB 10

LITERASI MEDIA DI LINGKUNGAN 

PENDIDIKAN
oleh Eka Selvi Handayani, M.Pd.

PENDAHULUAN

Di dunia pendidikan, istilah literasi tidak asing bagi kalangan siswa 
dan mahasiswa. Literasi sangat erat sekali dengan pendidikan. Dengan 
perkembangan zaman, literasi juga ikut berkembang. Dalam dunia 
pendidikan, proses memberikan informasi dilakukan dalam banyak 
cara. Sebelum adanya internet, pendidikan dilakukan dengan cara 
konvensional dengan diikuti model ceramah. Seiring berkembangnya 
zaman, dengan adanya internet literasi dapat dilakukan dengan digital 
dimana perkembangan media dan teknologi yang sangat berkembang 
cukup pesat pada era sekarang.

Di dalam pendidikan terjadi komunikasi antara lain, guru atau 
dosen sebagai komunikator pendidikan, siswa atau mahasiswa 
sebagai peserta serta komunikan pendidikan dan lembaga sebagai 
sarana dalam penyaluran komunikasi pendidikan, sedangkan 
media pendidikan adalah suatu alat mediator terlaksananya 
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pendidikan. Jadi, media pendidikan tidak hanya sekadar mediator 
tetapi Menurut Harjanto; “Media adalah suatu extensi manusia 
yang memungkinkannya mempengaruhi orang lain yang tidak 
mengadakan kontak langsung dengan dia.”(Harjanto, 2006: 246). 
Dalam hal pendidikan, media diartikan sebagai sesuatu yang dapat 
menginformasikan materi ajaran dari guru yang berperan sebagai 
komunikator kepada siswa yang berperan sebagai komunikan.

Kemdikbud (2017:1) menjelaskan literasi itu lebih dari hanya 
membaca dan menulis saja, akan tetapi didalamnya memuat 
keterampilan berpikir yang menggunakan sumber-sumber 
pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. Di abad 
sekarang, kemampuan tersebut di kenal dengan istilah kemampuan 
literasi informasi.

LITERASI MEDIA

Media massa tidak bisa sekedar memberi suatu pengetahuan dan 
hiburan saja tetapi harus mengajak khalayak untuk melakukan suatu 
perubahan yang mengarah positif, dengan berbagai konten-konten 
yang unik sehingga pembaca berminat untuk membacanya yang 
menimbulkan ketertarikan, rasa penasaran. Penyatuan pesan melalui 
gambar dan teks suatu aktivitas media yang dapat mempengaruhi 
pikiran dan perasaan banyak orang. 

Media mempunyai arti penting dalam dunia pendidikan, 
terutama dalam pendidikan formal di sekolah. Guru sebagai pengajar 
dan sekaligus sebagai pendidik yang terjun langsung dalam dunia 
pendidikan formal di sekolah, tidak meragukan lagi akan keampuhan 
suatu media pembelajaran. Utamanya menanamkan sikap dan 
mengharapkan perubahan tingkah laku seperti yang diharapkan, 
yaitu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran (Yoto & Rahman, 
2001: 57). 

Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau 
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pengantar. Medium adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim ke penerima pesan (Sadiman, 2008: 6). 

Dalam konteks belajar dan pembelajaran, media dapat 
diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan atau 
materi ajaran dari guru sebagai komunikator kepada siswa sebagai 
komunikan. Media merupakan suatu yang bersifat menyalurkan 
pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan 
audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 
pada dirinya (Asnawir dkk, 2008: 12). Menurut Biggs yang dikutip 
oleh Sadiman bahwa; “Media adalah segala alat fisik yang dapat 
menjadikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar (Sadiman, 
2008: 6).” 

Pengertian media pembelajaran itu sama dengan media 
pendidikan, hal itu sesuai dengan Oemar Hamalik yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud media adalah alat, metode dan teknik yang 
digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan 
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan 
pengajaran di sekolah (Oemar hamalik, 1989: 12).

Alat peraga pengajaran, teaching aids, atau audiovisual aids 
(AVA) adalah alat-alat yang digunakan guru ketika mengajar untuk 
membantu memperjelas materi pembelajaran yang disampaikannya 
kepada siswa dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa 
(Usman, 2002: 20). Secara umum, media dapat digolongkan menjadi 
tiga jenis, yaitu:
1.	 visual media atau media pandang 
2.	 audio visual atau media dengar, dan 
3.	 audio visual media atau media dengar dan pandang (Suyanto, 

2000: 102). 

Media pandang adalah media yang dapat dipandang atau 
dilihat dan dapat disentuh oleh siswa,misalkan: gambar, foto, benda 
sesungguhnya, peta, miniatur, dan realita. Sedangkan media dengar 
(audio) untuk keterampilan menyimak adalah media yang wacana 
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atau isinya direkam dan didengarkan. Misalnya, radio dan cassette 
recorder. Dan media audio visual adalah perpaduan antara media 
pandang dan media dengar, misalnya: CD, TV, dan Film. 

Media yang digunakan tidak harus mahal, gambar – gambar bisa 
diambil dari brosur atau majalah lama dan ditempel di kertas karton. 
Hal yang penting adalah apa gambar itu cukup dengan warna yang 
menarik sehingga kesannya komunikatif dan menyenangkan bagi 
siswa.

Literasi media berasal dari inggris yang berarti media literacy 
yang terdiri dari 2 kata, media artinya suatu tempat terjadinya 
pertukaran informasi dan literacy diartikan sebagai melek, setelah 
itu kata tersebut dikenal dengan literasi media. Dengan demikian, 
literasi media menunjukkan pada kemampuan khalayak yang melek 
terhadap media dan pesan dalam suatu komunikasi massa.

Beragam definisi tentang literasi media telah dikemukakan 
oleh banyak pihak. Potter menyatakan bahwa literasi media adalah 
seperangkat perspektif yang kita gunakan secara aktif saat mengakses 
media massa untuk menginterpretasikan pesan yang kita hadapi. 
3 Literasi media berhubungan dengan bagaimana khalayak dapat 
mengambil kontrol atas media. Literasi media merupakan skill untuk 
menilai makna dalam setiap jenis pesan, mengorganisasikan makna 
itu sehingga berguna, dan kemudian membangun pesan untuk 
disampaikan kepada orang lain

Menurut Potter, terdapat 7 keterampilan (skill) yang dibutuhkan 
untuk meraih kesadaran kritis bermedia melalui literasi media.5 
Ketujuh keterampilan atau kecakapan tersebut adalah analisis, 
evaluasi, pengelompokan, induksi, deduksi, sintesis, dan abstracting. 
Kemampuan analisis menuntut kita untuk mengurai pesan yang kita 
terima ke dalam elemen-elemen yang berarti.

Evaluasi adalah membuat penilaian atas makna elemen-elemen 
tersebut. Pengelompokan (grouping) adalah menentukan elemen-
elemen yang memiliki kemiripan dan elemen-elemen yang berbeda 
untuk dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berbeda. 
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Induksi adalah mengambil kesimpulan atas pengelompokan di atas 
kemudian melakukan generalisasi atas pola-pola elemen tersebut ke 
dalam pesan yang lebih besar. 

Deduksi menggunakan prinsip-prinsip umum untuk menjelaskan 
sesuatu yang spesifik. Sintesis adalah mengumpulkan elemen-
elemen tersebut menjadi satu struktur baru. Terakhir, abstracting 
adalah menciptakan deskripsi yang singkat, jelas, dan akurat untuk 
menggambarkan esensi pesan secara lebih singkat dari pesan aslinya

Dengan pengertian literasi media (media literacy), di Pendidikan 
formal dikenal beberapa arti yang berkaitan dengan media, yaitu: 
media pembelajaran/ media Pendidikan / teknologi Pendidikan 
dengan jenis dan bentuknya.

Seiring Perkembangan jenis dan model media pembelajaran dari 
waktu ke waktu ternyata disebabkan oleh perkembangan teknologi, 
sehingga muncul media pembelajaran dengan menggunakan 
teknologi rendah dan media pembelajaran dengan menggunakan 
teknologi tinggi. Guru sebagai pengguna media pembelajaran harus 
selalu mengikuti perkembangan jenis dan bentuk media pembelajaran 
tersebut agar penggunaannya dalam proses pembelajaran lebih 
optimal

Perkembangan media dan teknologi yang sangat pesat 
memberikan pengaruh yang besar dan mendominasi seluruh sektor 
kehidupan masyarakat. Termasuk di dalamnya anak-anak dan remaja 
sebagai elemen masyarakat. Perhatian ini menjadi penting karena 
media bisa seperti dua ujung pedang yang memberikan efek positif 
juga negatif kepada masyarakat. Kenyataannya saat ini khalayak 
remaja terus diterpa oleh ribuan pesan melalui media baik dalam 
bentuk-bentuk yang standar seperti poster, radio, televisi hingga 
games. Didunia, produksi media terus meningkat baik dalam bentuk 
buku hingga media online.

125LITERASI MEDIA DI LINGKUNGAN PENDIDIKAN



JENIS-JENIS LITERASI MEDIA

1.	 Media cetak atau media lama

Jenis literasi media dalam komunikasi massa yang pertama 
adalah media cetak. Media cetak biasanya akan menyangkut 
adanya penggunaan tulisan, gambar, maupun ilustrasi dalam 
penyampaian pesan maupun informasi pada publik.

2.	 Televisi

Tidak seperti media cetak yang hanya memiliki tulisan, gambar, 
dan ilustrasi, tetapi televisi juga mengandung gambar gerak, 
visual, maupun video. Dalam hal ini televisi menjadi jenis literasi 
media yang memiliki paket akses terlengkap dan mudah sebagai 
sumber informasi bagi publik.

3.	 Digital atau internet

Salah satu bukti perkembangan teknologi dan informasi 
adalah dengan perkembangan internet atau digital. Media 
digital merupakan media yang sangat berkaitan erat dengan 
kehidupan sekarang terutama dalam lingkungan pendidikan. 
Pada bidang pendidikan, media digital digunakan untuk 
menjelaskan pengetahuan mereka pada orang. Seorang pendidik 
tidak akan mudah terlepas dari media ini karena media digital 
merupakan faktor yang dapat mendukung pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Dengan media digital ini, seorang pendidik 
akan meningkatkan pembelajaran tentang cara belajar, mencari 
istilah-istilah yang sulit dimengerti dan mencari informasi-
informasi lainnya.

Dengan menggunakan media digital dalam proses 
pembelajaran ada beberapa jenis materi yang di tampilkan dalam 
bentuk digital, misalnya bahan ajar digital untuk membantu 
memahami materi yang akan dipelajari. Media digital merupakan 
suatu sistem yang sangat memberikan manfaat bagi penggunanya 
agar dapat belajar lebih bervariasi, lebih banyak dan lebih luas. 
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Adanya pembelajaran media digital, pengguna dapat belajar 
kapan saja dan dimana saja tanpa dibatasi oleh jarak, ruang dan 
waktu. 

Media digital memuat seluruh materi pembelajaran yang 
dipelajari akan lebih mudah, bukan hanya dalam bentuk lisan, 
tetapi lebih bervariasi seperti teks, visual, audio, maupun 
gerak. Pada pembelajaran media digital perlu komunikasi para 
pengguna secara aktif lewat pemanfaatan teknologi komunikasi 
dan informasi, seperti komputer serta internetnya, handphone 
serta aplikasinya, video dan telephone. 

Pembelajaran media digital merupakan suatu penerapan 
bahan ajar berbasis web maupun digital. Dimana dalam 
pembelajaran digital pasti diawali dengan perencanaan yang 
baik, kemudian materi pembelajaran yang disampaikan pada 
pengguna mengarah pada perencanaan tersebut.

KETERAMPILAN LITERASI MEDIA

Menurut James Potter, ada 7 keterampilan (skill) yang dibutuhkan 
untuk meraih kesadaran kritis bermedia melalui literasi media. 
Ketujuh keterampilan atau kecakapan tersebut adalah:
1.	 Kemampuan analisis menuntut kita untuk mengurai pesan yang 

kita terima ke dalam elemen-elemen yang berarti.
2.	 Evaluasi adalah membuat penilaian atas makna elemen-elemen 

tersebut.
3.	 Pengelompokan (grouping) adalah menentukan elemen-elemen 

yang memiliki kemiripan dan elemen-elemen yang berbeda 
untuk dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berbeda.

4.	 Induksi adalah mengambil kesimpulan atas pengelompokan di 
atas kemudian melakukan generalisasi atas pola-pola elemen 
tersebut ke dalam pesan yang lebih besar.

5.	 Deduksi menggunakan prinsip-prinsip umum untuk menjelaskan 
sesuatu yang spesifik.
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6.	 Sintesis adalah mengumpulkan elemen-elemen tersebut menjadi 
satu struktur baru.

7.	 Abstracting adalah menciptakan deskripsi yang singkat, jelas, 
dan akurat untuk menggambarkan esensi pesan secara lebih 
singkat dari pesan aslinya.
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BAB 11

LITERASI MEDIA DALAM DUNIA 

MAYA
oleh Dr. Arifin, S.Pd., M.Pd.

PENDAHULUAN

Literasi adalah kemampuan seseorang dalam memahami ragam ilmu 
pengetahuan melalui membaca dan menulis. Semakin baik potensi 
membaca dan menulis akan suatu ilmu pengetahuan akan semakin 
baik pula pemahaman mereka tentang hal tersebut. Kekuatan 
membaca dan menulis dapat meningkatkan ilmu pengetahuan 
seseorang sehingga dapat menuntun seseorang dalam hasil literasi 
yang baik. 

Literasi memiliki peranan penting dalam memahami dan 
peningkatkan kesadaran dari hal positif dan menangkal hal negatif. 
Literasi dunia media sosial akan mengantarkan siswa dalam dunia 
positif dan manfaat dari implikasi dari media sosial, semakin baik 
literasi siswa, maka semakin berkurang pula dampak negative dari 
media sosial tersebut. Sebaliknya, media sosial akan mendorong siswa 
dan guru dalam jurang keburukan jika literasi mereka akan media 
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sosial sangat kurang karena hoax akan menjadikan mereka sebagai 
objek dari media sosial. (Juliswara, 2017) Pemanfaatan media sosial 
di kalangan dunia Pendidikan saat ini berkembang luar biasa. Meski 
begitu, perkembangan teknologi informasi kehidupan di dunia nyata 
tidak sejalan dengan dengan kehidupan di dunia maya

Media sebagai alat bantu siswa dalam memahami ilmu 
pengetahuan memiliki peranan penting sebagai upaya siswa lebih 
memahami subtansi dan esensi dari ilmu pengetahuan. Peranan 
guru dalam kelas akan sangat terbanrtu dengan peran media sosial, 
pemanfaatan media sosial pada belajar dan pembelajaran akan 
mendorong guru dan siswa semakin meningkatkan literasi baik. 
Media sosial dapat menjadi media alternatif bagi siswa dan guru 
dalam terus meningkatkan kompetensi personal, sosial, pedagogik 
dan professional, tidak hanya pada guru tetapi pada siswa, yaitu 
kompetensi spiritual. Sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. 

Media adalah alat bantu yang dipergunakan oleh guru dalam 
membantu dan memudahkan guru dalam menjelaskan materi 
pembelajaran yang disampaikan dalam kelas. Interaksi guru dan 
siswa akan lebih mudah dengan bantuan media, tanpa media sejatinya 
dapat pula membantu guru dan siswa lebih berfikir abstrak namun 
kehadiran media tentu memfasilitasi dan menghilangkan ruang-
ruang ketidakpahaman siswa (gap information). 

Ragam media yang harus dipergunakan guru juga harus 
memberikan ruang kepada siswa untuk lebih memahami media apa 
yang dipergunakan oleh guru. Guru harus memahami dengan baik 
bahwa media yang mereka pergunakan memiliki implikasi penting 
tentang cara siswa memahami dan mendapatkan pengetahuan melalui 
media tersebut. Media dipergunakan karena terjadi kekhawatiran 
bahwa siswa akan sulit memahami penjelasan guru dan menerima 
pengetahuan dari guru jika hanya dijelaskan secara oral atau metode 
ceramah. Walaupun metode ceramah juga sangat banyak manfaatnya 
untuk menjelaskan materi dan membutuhkan peran analisis 
pemikiran mendalam dari siswa. Kembali ke media tadi, media harus 

130 LITERASI MEDIA



memiliki keterkaitan langsung dengan materi pembelajaran, media 
yang dipergunakan oleh guru harus dipahami strategi penerapannya.

KONSEP LITERASI

Literasi media sebagaimana dinyatakan oleh European Commission 
(2009) di dalam (Muhammad Aziz et al., 2020) bahwa kemampuan 
seseorang dalam mengakses media kemudian memahami dan 
mengevaluasi secara kritis media berserta konten-kontenya 
berdasarkan sebagai aspek yang berbeda, serta kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan menggunakan beraneka ragam cara bentuk 
pesan. 

Literasi media menjadi sangat penting saat ini bagi guru dan siswa 
karena hampir semua interaksi dan upaya memudahkan interaksi 
belajar dan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien menggunakan 
media sebagai media yang menjadi perantara. Tanpa kehadiran media, 
khususnya media sosial akan sedikit menghambat proses percepatan 
interaksi tersebut. Saat ini literasi media menjadi keharusan bagi guru 
dan siswa karena literasi ini mengantarkan mereka pada posisi lebih 
baik, lebih maju, lebih cepat mengatasi ragam permasalahan baik 
yang sulit untuk diselesaikan dan mudah untuk lebih dimudahkan 
karena basisya sangat jelas bahwa orang di sekeliling juga berinteraksi 
menggunakan media. 

Literasi media bukan saja mendorong proses kemudahan tetapi 
menumbuhkan tingkat kecerdasan bagi pemakainya dalam kemajuan 
yang cukup signifikan dari sebelumnya. Literasi media mendorong 
seseorang untuk memiliki kompetensi personal yang dibutuhkan 
untuk dapat eksis dalam ragam interaski satu sama lain bersama orang 
lain yang menggunakannya. Harnita (2017) menyebutkan bahwa 
literasi media sosial sangat mutlak dilakukan agar terhindarkan dari 
ragam isu yang kurang sehat dan menyesatkan yang dapat membawa 
dampak buruk.
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Ketika seseorang ingin menguasai satu tingkat keahliaan dan 
memahami cara menemukan solusi dalam permasalahannya, maka 
hal terbaik yang diperlukan adalah mendengar (listening) membaca 
(reading), menulis (writing), berbicara (speaking), mengitung 
(mathematic). Sehingga dapat didefinisikan secara sederhana bahwa 
literasi adalah upaya menguasai satu keahlian dengan cara mendengar 
(listening) membaca (reading), menulis (writing), berbicara (speaking), 
mengitung (mathematic). Terdapat banyak hal mendorong agar 
adanya dan perlunya kompetensi digital bagi siapa saja pengguna 
teknologi. Proses menciptakan, mengolaborasi, mengkomunikasikan 
berdasarkan etika, memahami kapan dan bagaimana menggunakan 
teknologi secara efektif merupakan kompetensi digital yang 
dibutuhkan saat ini (Restianty, 2018)

HUBUNGAN DENGAN LITERASI MEDIA

Media sosial saat ini berhasil membentuk kekuatan besar dalam 
membentuk perilaku manusia dalam kehidupan modern yang 
dinamis ini. Belakangan ini, media sosial merupakan fenomena baru 
yang sangat digandrungi masyarakat modern tanpa mengenal usia 
dan afiliasi sosial apapun 

Media sosial saat ini menjadi salah satu kekuatan perubahan 
dalam mendorong masyarakat untuk melakukan tekanan pada 
pemerintah sebagai pelaksana tatanan bernegara, media sosial 
mampu mendorong ragam instrument untuk melakukan pressing 
(tekanan) pada siapun dalam melihat sebuah permasalahan. Media 
sosial sukses membentuk kekuatan besar dalam membentuk human 
behavior dalam kehidupan modern yang dinamis ini (Kosasih, 2019)

1.	 Internet 

Ragam manfaat yang dapat dirasakan oleh pengguna internet 
dalam menunjang kehidupan manusia diantaranya layanan 
e-commerce, bidang bisnis, bidang manajemen kesehatan, dan 
lain sebagainya (Kosasih, 2019)
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Secara fisik internet juga dianalogikan seperti jaring laba-
laba (the web) yang menyelimputi bola dunia yang terdiri atas 
node (titik-titik) yang saling berhubungan antara satu dengan 
lainnya (Cangara 2017 dalam (Muhammad Aziz et al., 2020). 
Internet adalah bagian kecil dari Literasi media, internet adalah 
jaringan computer yang terhubung secara global melalui satelit 
yang dipergunakan untuk dapat mengakses ragam informasi 
dan ragam audio visual dimanfaatkan oleh pengguna sebagai 
pendukung interaksi kehidupan mereka. Internet pada dasarnya 
dipergunakan untuk share informasi positif, namun terdapat 
juga penggunaannya untuk hal negatif; penipuan, sebar hoak, dll. 

Penggunaannya harus benar-benar disesuaikan dengan 
kebutuhan dan bijak dalam menggunakan serta perlu literasi 
kewaspadaan dalam membagi informasi dan identitas pengguna, 
karena kesalahan dalam penggunaan identitas akan berakibat 
pada unsur penipuan atas nama orang. Selain itu, literasi pada 
media ini harus benar-benar dipahami bahwa sebaran informasi 
tidak perlu menunggu jam atau hari atau bahkan bulan, tetapi 
hanya hitungan detik berita atau informasi akan tersebar per 
sekian detik kemudian diketahui oleh orang banyak. 

Kemampuan setiap anak dalam mengakses internet cukup 
berbeda-beda, hal ini pula yang mempengaruhi tingkat literasi 
anak dalam dunia internet, semakin sering interaksi anak 
pada dunia internet, maka semakin mereka memiliki literasi 
internet yang cukup baik, apalagi jika interaski mereka dalam 
pengawasan guru dan bimbingan instruktur, kemampuan literasi 
mereka akan baik dan terarah (terbimbing). Namun interaski 
anak dengan internet tanpa pengawasan dan bimbingan dari 
instruktur, maka dua arah akan bermuara pada kemampuan 
yang luar biasa (otodidak) dan bisa jadi menjadi handal kea rah 
positif dan negative. 
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2.	 Media Sosial 

Media komunikasi semakin pesat perkembanganya dan 
penyebaran informasi juga semakin melaju dan mudah untuk 
didapatkan berbanding terbalik zaman dahulu yang sulit 
mendapat informasi terkait berita penting seperti saat ini. Saat 
ini media komunikasi terbagi dalam media personal, group, 
public, media massa, media cetak dan digital.	

Menurut Fuchs (2014) dalam Muhammad Aziz et al., (2020) 
dan (Arifin dkk, 2021)menyebutkan bahwa media sosial adalah 
perangkat lunak yang mengandung ragam informasi untuk 
berbagi (share), bekerjasama dalam satu aplikasi, interaksi 
pengguna media sosial antar satu dengan pengguna lainnya, 
tindakan kolektif secara personal bukan kelembagaan. Ragam 
media sosial yang terdapat dalam jaringan internet memungkin 
pengguna untuk bebas melakukannya dan berinteraksi, mengenal 
orang satu sama lain kemudian melakukan transaksional di 
dalamnya. Kebutuhan literasi media sosial sangat subtansi 
dilakukan di lingkungan sekolah karena Tindakan personal 
(user) dapat berdampak global jika tidak dilakukan secara bijak 
dan penuh dengan kehati-hatian. 

Pentingya literasi media mendorong juga untuk 
meningkatkan adab dalam menggunakan media sosial karena 
sejatinya dunia online adalah dunia “trust”(Arifin, 2021), 
jika trust tersebut disalahgunakan maka akan menimbulkan 
Tindakan kesalahan yang berakibat pada penyalagunaan identitas 
yang mengakibatkan kerugian salah satu pihak. Trust ini perlu 
menjadi perhatian bahwa tidak semua dunia online harus benar-
benar dipercaya, karena persekian detik kesalahan atau trust itu 
salah pengunaannya, maka menjadi kesalahan fatal. 

a.	 Facebook
Facebook dengan instruksi penggunaanya yang simple 
memudahkan siapa saja dapat menggunakannnya dengan 
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sekali klik dan dapat mengakses ragam dan share informasi 
terkait kebutuhan dan keinginan pengguna. Literasi pada 
media sosial facebook menjadi sangat penting bagi pelajar 
kita karena ruang media ini dapat memberikan ragam 
manfaat yang dapat dipergunakan oleh guru dan siswa 
dalam interaksi belajar dan pembelajaran. 

Media informasi yang terdapat dalam facebook beragam 
bahkan tematik di dalamnya sehingga dapat dimanfaatkan 
oleh guru dalam membantu memberikan pemahaman 
tentang konten pengajaran di dalamntya. Pelajar perlu 
dibimbing dalam pengunaan facebook, diantaranya adalah 
1) “trust” yang tidak mudah mempercayai permohonan 
identitas pengguna, dan 2) menyebarkan informasi atau 
kebencian pada seseorang atau Lembaga yang belum tentu 
benar adanya, serta 3) membalas chat pada orang yang tidak 
dikenal dalam inbox facebook. Jika empat pendekatan ini 
masif pada pelajar dan guru kita, maka lingkungan sekolah 
benar-benar dapat menjadi ruang yang sehat bagi pengunaan 
facebook sebagai instrumen penting dalam proses belajar 
dan pembelajaran di dunia Pendidikan kita. 

b.	 Twitter
Aplikasia media sosial ini cukup digemari oleh kalangan 
menengah ke atas karena dapat dipergunakan dalam 
membangun perspektif positif atau narasi dalam membuka 
cakrawala berfikir baik pada guru ataupun pelajar. Namun 
perlu selektif dalam komen dan tanggapan dalam twitter 
karena komen dan tanggapan kita terhadap sebuah status 
dapat mengundang reaksi dari para netizen. 

Komen para netizen juga dapat menjadi solusi pada 
sebuah ragam status pembelajaran. Semisal sebuah status “ 
bagaimana menjadi pribadi yang baik?. Maka komen dari 
netizen menjadi sangat kontributif dalam menemukan cara 
terbaik buat siapa saja dalam menjawab pertanyaan status 
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tersebut, namun tidak semua comment session tersebut 
harus diikuti, perlu disesuaikan atas apa yang menjadi 
kebutuhann kita akan status tersebut. 

c.	 Instagram
Literasi Instagram yang menghadirkan informasi singkat 
dalam beberapa menit dan informasi dalam beberapa 
modalitas dapat membantu pengguna dalam mencari 
dan menemukan ragam informasi terkait kebutuhan dan 
keinginan pengguna. Instagram juga memiliki fitur saling 
berbagi, komen, dan chat inbox yang terjadi dalam dua arah. 

Literasi media pada aplikasi Instagram juga dibutuhkan 
kehati-hatian dalam penggunaannya karena kesalahan 
dalam menggunakan “ trust” akan berakibat fatal bagi proses 
keberlangsungan secara individul dan media sosial itu sendiri, 
bisa jadi mendapat notifikasi pemblokiran atau pelarangan 
dari Instagram itu sendiri karena adanya kesalahan dalam 
penggunaanya. Literasi media pada semua aplikasi untuk 
dipergunakan dalam belajar dan pembelajaran menjadi 
sangat penting bagi dunia Pendidikan agar tidak terjebak 
pada tindak criminal yang sejatinya bukan diperbuat oleh 
siswa dan guru itu sendiri namun penyalagunaan akun dan 
identitas pengguna bisa menjadi fatal. 

d.	 Youtube
Kemungikinan di masa akan datan guru dan siswa tidak 
perlu membutuhkan ruangan khusus dalam interaksi 
karena cukup mengirimkan link youtube untuk proses 
pengajaran bisa dilakukan dari rumah. Media sosial youtube 
bisa menjadi alternatif penganti guru karena media ini 
menyediakan ragam informasi terkait banyak hal, baik topik 
umumm topik khusus dan lebih diskrit lagi tersedia dalam 
media sosial ini. Namun, satu arah video youtube, maka 
dibutuhkan literasi media dari guru untuk membuat siswa 
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lebih memahami subtansi materi yang disampaikan melalui 
link youtube, demikian halnya cara dan adab siswa dalam 
menggunakan media youtube, trust yang berlebihan pada 
youtube juga bisa mengakibatkan siswa tidak focus pada 
materi pengajaran tetapi pada hal lainya tidak baik. 

FITUR SOSIAL MEDIA 

1.	 Subcribe

Literasi media pada fitur ini juga penting, bahwa menjadi 
subscriber itu menandakan bahwa apapun yang di upload 
oleh akun yang kita ikuti akan memberikan notifikasi kepada 
subscriber untuk dapat menonton apa yang di upload. Sehingga, 
ketika kita menonton video tersebut maka rating akun tersebut 
semakin baik dan kita tidak ketinggalan informasi pada apa 
yang di upload oleh akun tersebut. Rating akun tersebut tidak 
tergantu pada jumlah subscriber namun tergantung pada viewer 
dari video yang ditonton. Pada akhirnya akun tersebut akan 
mendapat reward dari pemilik perusahan youtube sebagai akibat 
dari jumlah penonton yang banyak. 

2.	 Share 

Fitur share pada sosial media memberikan peluang kepada kita 
sebagai pengguna untuk dapat membagikan informasi apapun 
dan video apapun yang kita terima dari akun yang kita baca, 
sehingga informasi dan video dapat dibaca oleh orang lain juga 
selain kita. Namun perlu dipahami bahwa perilaku share tanpa 
mempelajarinya informasi yang terkandung bisa berakibat kurang 
baik bagi yang share informasi atai video tersebut. Literasi penting 
melakukan share menjadi penting karena akumulasi penyebar 
informasi akan semakin bertambah jika kita tidak memikirkan 
apa kandungan dalam info dan video tersebut. Jika positif apa 
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yang di share, maka hal itu bisa mendatangkan kebaikan dan jalan 
bagi pengumpulan pundi kebaikan. Sebaliknya juga demikian. 

3.	 Like

Banyak pengguna akun media sosial mengingkan fitur like lebih 
banyak karena merasa diapresiasi atas apa yang di upload dalam 
media tersebut, jumlah like juga mempengaruhi akun tersebut. 
Semakin banyak like, maka semakin baik pula akun tersebut 
dan mendapatkan reward dari pemilik perusahan dari media 
sosial tersebut. Jumlah videwer mempengaruhi jumlah reward 
yang diberikan oleh perusahan. Konten-konten yang sederhana 
dengan durasi 1 sampai 2 menit sering menjadi sasaran like dari 
netizen. Hal ini menandakan bahwa micro learning menjadi 
sangat positif dalam modalitas belajar dan pembejaran dengan 
media sosial. 

4.	 Hashtag 

Literasi akan Hashtag mendorong pelajar dan guru dapat 
memperkenalkan isu atau membaca isu yang diusulkan lebih 
banyak viewernya karena dengan hashtag menjadi posisi isu atas 
pembahasan yang dimaksud lebih ramau dibicarakan oleh orang 
lain. Frasa kata kunci yang dibaca tanpa spasi dengan tanda 
pagar di depannya adalah agar memudahkan juga guru dan 
siswa dalam mengikuti sebuah diskusi komunitas di dalamnya. 
Hashstag memberikan bukti nyata bahwa apaya yang sedang dan 
akan didiskusikan dengan baik. 

5.	 Trending topic

Literasi media pada trending topic dapat membantu pada 
pengguna untuk memahami ide, topik atai issue yang sedang 
hangat didisukikan dalam ragam media sosial. Selain memberikan 
informasi terbaru, trending topic juga mendorong pengguna 
media sosial untuk cepat mendapatkan informasi terbaru dan 
menjadi perbincangan pada netizen. Informasi dan video terbaru 
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dalam trending topic memberikan peluang pada netizen untuk 
lebih dahulu mengetahui permasalahan terbaru dan juga bisa 
menjadi orang yang duluan menyebarkan informasi terkini. 

Kecepatan netizen dalam trending topic dapat mengalahkan 
informasi yang disebar dan dimuat pada media elektronik seperti 
Televisi dan media cetak seperti koran. Literasi trending topic 
pada siswa dan guru tidak mesti harus diikuti karena trending 
topic ini secara umum bukan pada specific pada media belajar 
atau konten Pendidikan tertentu. Sehingga bukan hal yang bisa 
mendukung proses pembelajaran bagi interaksi guru dan siswa 
di lingkungan sekolah. 

HOAX

Kata ini sering menjadi momok yang menakutkan bagi siapa saja yang 
menimpa karena beritanya tidak sesuai dengan fakta atau kenyataan 
yang sebenarnya. Hoaks dalam definisi yang disebutkan dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa hoaks adalah 
berita bohong. Kemampuan untuk memahami bahwa informasi 
tersebut bohong atau benar dibutuhkan kemampuan literasi media 
yang cukup baik. 

Selain, seseorang harus memiliki pengetahuan yang memadai 
terkait informasi yang beredar, seseorang cukup memiliki pemahaman 
akan berita terkait atau jika tidak memahaminya maka fitur dalam 
media sosial tersebut seperti Like, Share dll tidak perlu diklik sebagai 
wujud dari mendiamkan berita tersebut. Namun jika literasi seseorang 
tersebut baik dan memiliki pemahaman ilmu pengetahuan akan hal 
tersebut, maka perlu memberikan klarifikasi terkait hal tersebut 

Survey yang dilakukan oleh Fahmi dalam Gumilar et al., 
(2017) menyatakan bahwa 92,40% hoax Nasional tersebar melalui 
pengunaan media sosial; FB, IG, Twitter, dan Path. Sebanyak 62,80% 
hoax menyebar dengan penggunaan aplikasi chatting (whatsapp, 
line, telegram) dan sejumlah 34,90% hoax melalui jaringan website. 
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Bila ditinjau dari bentuk atau format hoax disebutkan bahwa 62,10% 
dalam bentuk tulisan, sedangkan 37,50 % dalam bentuk gambar 
dua dimensi. Ditambahkan dalam Riset Fahmi dalam Gumilar et 
al., (2017) menyebutkan bahwa hoax yang sangat popular pertama 
adalah 91,80% adalah perkembangan isu sosial politik, yang secara 
gamblang menjelaskan Pilkada, kebijakan pemerintah. Kedua adalah 
isu Suku, Agama, Ras dan Antar golongan sejumlah 88,60%. 

Berikut ini adalah beberapa info Hoax yang terhimbung dalam 
laman kemeninfo

Gambar 1. List Berita Hoax yang dirilis kominfo 

Sumber: https://www.kominfo.go.id

Berita hoax yang tidak benar dapat melahirkan ujaran kebencian 
yang berdampak atau memiliki efek domino. Tidak hanya pada dunia 
Pendidikan juga pada dunia politik, ujaran kebencian (hate speech) 
berirama dengan alasan kebebasan menyampaikan pendapat di 
media sosial. Berawal pemilihan umum untuk menentukan Presiden 
pada tahun 2014 lalu, istilah ‘hater’ pun dikenal lebih luas, yang 
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menandai orang-orang dengan kecenderungan membuat pesan 
ujaran kebencian pada orang atau kelompok tertentu (Juliswara, 
2017). Ditegaskan juga oleh Sari (2019) dan Vega & Arifin (2022)
menyatakan bahwa selama ini apa yang di dunia media sosial, di 
mana arus informasi yang tersebar seakan tanpa kontrol, yang 
penting ada jaringan internet berita langsung bisa disebarkan, tanpa 
adanya konfirmasi ulang atau minimal terlebih dahulu melakukan 
pengecekan kembali apakah informasi tersebut memang fakta atau 
mengandung unsur hoax

KESIMPULAN

Literasi media sosial di dunia maya perlu dilakukan oleh guru dan 
para pengambil kebijakan dunia Pendidikan karena media sosial 
saat ini menjamur dan melahirkan ragam informasi dan video yang 
bermunculan. Kekuatan untuk menghadang berita dan informasi 
serta video yang beredar hanya dapat dilakukan dengan literasi yang 
berkelanjutan pada semua media sosial dan pengetahuan yang terus 
ditingkatkan agar dapat menghindari dampak negatif dana berita hoax 
yang beredar di dunia maya. Penting untuk memilih dan memilah 
media sosial yang relevan dan sesuai dengan dunia Pendidikan di 
lingkungan sekolah agar dapat benar-benar dimanfaatkan oleh guru 
dan siswa dalam ragam interaksi yang memudahkan guru dan siswa 
dalam meningkatkan kapasistas pengetahuan melalui media sosial 
dan cara bermedia sosial dengan baik (Adab).
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BAB 12

KOMPETENSI LITERASI MEDIA 
oleh Gani Nur Pramudyo, S.IP., M.Hum.

PENDAHULUAN 

Literasi secara sederhana diartikan sebagai kemampuan untuk 
membaca dan menulis. “The possess ‘literacy’ in traditional terms 
means being able to read and write..”. Literasi media (digital) berarti 
kemampuan membaca dan menulis teks digital, contohnya mampu 
‘membaca’ situs web dengan menavigasi melalui hyperlink dan 
‘menulis’ dengan mengunggah foto digital ke situs jejaring sosial 
(Hague & Williamson, 2009).

Terdapat berbagai terminologi untuk konsep terkait literasi 
media: contohnya literasi media (media literacy), kompetensi media 
(media competence), literasi informasi (information literacy), literasi 
TIK (ICT literacy), literasi digital (digital literacy) atau kompetensi 
digital (digital competence). Banyak dari istilah-istilah ini telah 
tumbuh dalam diskusi sosiopolitik, pedagogis media budaya dan 
pendidikan media dan terkait dengan pemahaman yang berbeda 
dan konsep yang berbeda (Schmidt-Hertha & Rott, 2014 dalam Park, 
2017). 
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Kompetensi literasi media sub bab buku ini merujuk terminologi 
apa yang (Ciurel, 2016; Bachmair & Bazalgette, 2007) gunakan, 
“seven key competences for media literacy” atau tujuh kompetensi 
kunci untuk literasi media. Keduanya mengutip pula apa yang telah 
disepakati secara internasional terkait definisi literasi media dalam 
“European Charter of Media Literacy, 2006”. Lihat pula terbitan serupa 
“Commission of The European Communities, 2007”. 

KOMPETENSI

Istilah kompetensi (competence) sering disamakan ketrampilan (skill) 
atau kapasitas (capacity), terkadang dianggap sebagai kemampuan 
(ability) untuk melakukan sesuatu. Kompetensi tidak hanya sebagai 
seperangkat gagasan yang dimensinya terdiri dari kapasitas dan 
ketrampilan konkrit, tetapi juga pengetahuan (knowledge), sikap 
(attitudes), dan nilai (value) (Marin, 2012 dalam Pereira & Moura, 
2022). 

Secara lebih rinci, Perrenoud (1995) dalam Pereira & Moura 
(2019) menyebut kompetensi adalah strategi pemecahan masalah 
sesuai konteks yang mengandalkan penalaran, kesimpulan, 
pandangan ke depan, menilai kemungkinan peristiwa yang berbeda, 
hingga mencapai diagnosis berdasarkan serangkaian indikator. 
Indikator yang dimaksud yaitu kompetensi melampaui apa yang 
diketahui dan mampu dilakukan seseorang; kompetensi lebih dari 
kelayakan hasil yang dicapai; kompetensi menekankan pentingnya 
penalaran, nilai-nilai dan pemikiran kritis; kompetensi mengakui 
kepentingan struktural konteks - tidak hanya seputar masalah yang 
harus dihadapi seseorang, tetapi juga kompetensi membentuk modal 
individu yang dipertaruhkan (Perrenoud, 1995, 1999 dalam Pereira 
& Moura, 2019).

Demikian kompetensi dapat diartikan sebagai cara atau upaya 
yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk memecahkan 
masalah sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki. 
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LITERASI MEDIA

Literasi media secara umum didefinisikan sebagai kemampuan 
untuk mengakses media, memahami dan mengevaluasi secara 
kritis berbagai aspek media dan konten media, serta menciptakan 
komunikasi dalam berbagai konteks. Definisi ini telah divalidasi oleh 
sebagian besar responden dan anggota Media Literacy Expert Group. 
Media massa adalah media yang mampu menjangkau khalayak luas 
melalui saluran distribusi yang berbeda. Pesan media adalah konten 
informasional dan kreatif yang termasuk dalam teks, suara, dan 
gambar yang dibawa oleh berbagai bentuk komunikasi, termasuk 
televisi, bioskop, video, situs web, radio, video game, dan komunitas 
virtual (Commission of The European Communities, 2007).

Literasi media sesuai Ciurel (2016) adalah seperangkat 
keterampilan terintegrasi yang memungkinkan pengguna untuk secara 
aktif mengakses, menganalisis, menafsirkan, dan mempertanyakan 
pesan media. Literasi media adalah kompetensi yang diperlukan 
untuk melakukan berbagai tugas (membaca, menulis, menavigasi, 
dan mengatur) pada berbagai media yang dianggap sebagai objek 
informasi, teknis, dan sosial (Tilleul et al., 2015). 

Literasi media dapat dianggap sebagai kompetensi untuk 
memberdayakan media. Memberdayakan media berarti dapat 
mengakses, memahami, mengevaluasi secara kritis media dan konten 
medianya. Tidak hanya sampai disitu, literasi media berarti pula dapat 
membuat dan membagikan media dan konten media. 
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KOMPETENSI DAN LITERASI MEDIA

Literasi media telah merujuk kompetensi itu sendiri. Seperti apa 
yang Buckingham (2007) sebut, literasi media adalah ketrampilan, 
kompetensi, dan kemampuan.

‘media literacy’ is often translated into a more general term for 
skill or competence – as in the German ‘Medienkompetenz’.

‘media literacy is the ability to access, understand and create 
communications in a variety of contexts’. 

Akses (access) mencakup keterampilan dan kompetensi yang 
diperlukan untuk menemukan konten media, menggunakan 
teknologi yang tersedia dan perangkat lunak terkait. Memahami 
(understand) mencakup kemampuan untuk memecahkan kode 
atau menginterpretasikan media. Kemampuan untuk menggunakan 
media untuk menghasilkan dan mengkomunikasikan pesan-pesan 
seseorang (and create communications), baik untuk tujuan ekspresi 
diri atau untuk mempengaruhi atau berinteraksi dengan orang lain.

Lebih lanjut Fastrez (2010:36) dalam Pereira & Moura (2019) 
mengaitkan kompetensi dengan definisi literasi media (media literacy) 
yang sebenarnya. Literasi media dianggap sebagai seperangkat 
kompetensi yang ditampilkan oleh individu yang mampu membuat 
penilaian kritis dan kreatif, dalam secara otonom dan sosial, dalam 
lingkungan media kontemporer. Hal ini dikuatkan pula oleh pendapat 
(Tilleul et al., 2015) literasi media sebagai kompetensi berarti 
kemampuan untuk mengakses, menganalisis dan mengevaluasi, 
dan baik mengkomunikasikan atau membuat pesan media dalam 
berbagai konteks. 

Demikian pula sesuai penjabaran UNESCO (2013), literasi media 
(dan informasi) adalah seperangkat kompetensi yang memberdayakan 
masyarakat untuk mengakses, mengambil, memahami, mengevaluasi 
dan menggunakan, membuat serta berbagi informasi dan konten 
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media dalam semua format, menggunakan berbagai alat, secara 
kritis, cara yang etis, dan efektif, untuk berpartisipasi dan terlibat 
dalam kegiatan individual, profesional, dan sosial”.

KOMPETENSI LITERASI MEDIA

Sekelompok lembaga dan individu dari berbagai negara Uni Eropa 
yang dipimpin oleh UK Film Council telah menerbitkan Piagam 
yang memberikan definisi literasi media. Inisiatif ini secara khusus 
ditujukan untuk mengatasi masalah terminologis dan mengundang 
organisasi untuk menandatangani Piagam dan mematuhi definisi 
bersama (Macedo, 2008; Bachmair & Bazalgette, 2007; Ciurel, 2016; 
European Charter of Media Literacy, 2006). 

Definisi bersama literasi media dipahami oleh (Bachmair & 
Bazalgette, 2007; Ciurel, 2016) sebagai tujuh kompetensi literasi 
media, sebagai berikut:
1.	 Menggunakan teknologi media secara efektif untuk mengakses, 

menyimpan, mengambil, dan berbagi konten untuk memenuhi 
kebutuhan dan minat individu dan komunitas mereka;

2.	 Mendapatkan akses ke, dan membuat pilihan berdasarkan 
informasi tentang, berbagai bentuk dan konten media dari 
berbagai sumber budaya dan kelembagaan;

3.	 Memahami bagaimana dan mengapa konten media diproduksi; 
4.	 Menganalisis secara kritis teknik, bahasa dan konvensi yang 

digunakan oleh media, serta pesan yang disampaikannya;
5.	 Menggunakan media secara kreatif untuk mengekspresikan dan 

mengkomunikasikan ide, informasi dan pendapat;
6.	 Mengidentifikasi, dan menghindari atau menantang, konten 

media dan layanan yang mungkin tidak diinginkan, menyinggung, 
atau berbahaya;

7.	 Memanfaatkan media secara efektif dalam menjalankan hak-hak 
demokrasi dan tanggung jawab sipil mereka.
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Ketujuh kompetensi ini bersifat kumulatif: kompetensi dapat 
mendekati jenis perkembangan pembelajaran yang akan menciptakan 
masyarakat (Eropa) yang aktif dan terpelajar sepenuhnya (Bachmair 
& Bazalgette, 2007).

Pereira & Moura (2022) menambahkan, kompetensi literasi media 
adalah praktik kritis, yakni jawaban yang benar secara faktual jelas 
penting, tetapi juga interpretasi, penalaran, dan makna mengambil 
tempat sentral. Literasi media dapat dianggap sebagai kompetensi 
media (media competence) jika melampaui kapasitas sederhana untuk 
melakukan sesuatu (Trültzsch-Wijnen, 2020). 

Sementara Hobbs (2010) dalam Dalton (2017) mengusulkan 
kompetensi esensial (essential) dalam konteks literasi media (dan 
digital) untuk mempertimbangkan isu-isu yang berdampak pada 
pemerataan akses dan aksesibilitas, dan untuk mengeksplorasi 
beberapa contoh praktik literasi media (dan digital).
1.	 Access (Akses) - Menemukan dan menggunakan alat media dan 

teknologi secara terampil dan berbagi informasi yang sesuai dan 
relevan dengan orang lain.

2.	 Analyze & Evaluate (Analisis dan evaluasi) - Memahami pesan 
dan menggunakan pemikiran kritis untuk menganalisis kualitas 
pesan, kebenaran, kredibilitas, dan sudut pandang, sambil 
mempertimbangkan efek atau konsekuensi potensial dari pesan.

3.	 Create (Membuat) - Menulis atau menghasilkan konten 
menggunakan kreativitas dan kepercayaan diri dalam ekspresi 
diri, dengan kesadaran akan tujuan, audiens, dan teknik 
komposisi.

4.	 Reflect (Merefleksikan) - Menerapkan tanggung jawab sosial dan 
prinsip etika pada identitas dan pengalaman hidup seseorang, 
perilaku dan perilaku komunikasi

5.	 Act (Bertindak) - Bekerja secara individual dan kolaboratif untuk 
berbagi pengetahuan dan memecahkan masalah dalam keluarga, 
tempat kerja dan komunitas, serta berpartisipasi sebagai anggota 
komunitas di tingkat lokal, regional, nasional dan internasional.
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PENILAIAN KOMPETENSI LITERASI MEDIA

Pereira & Moura (2022) merancang kerangka untuk penilaian 
kompetensi literasi media (lihat tabel 1). Mereka menunjukan 
dimensi kritis memiliki posisi menonjol dalam penilaian. Sedangkan 
dimensi penciptaan dan partisipasi lebih sedikit dalam penilaian 
karena sedikitnya kasus. 

Mereka melakukan riset penilaian dengan mempertimbangkan 
aspek kompetensi literasi media apa yang dievaluasi, definisi apa 
yang harus diketahui oleh partisipan, konten apa yang dipelajari 
dan kesulitan dalam menentukan tingkat kompetensi literasi media 
secara kuantitatif. 
Tabel 1. Dimensi dan kompetensi umum yang dinilai (Pereira et al., 2015 

dalam Pereira & Moura, 2022)

Dimensi Kompetensi umum Tujuan

Evaluasi kritis, 
pemahaman dan 
analisis

Untuk menafsirkan dan 
mengklasifikasikan isi 
media, institusi dan 
pemeran (player)

- Untuk mengidentifikasi dan 
menafsirkan relevansi bagian-
bagian tertentu dalam konten media 
tertentu
- Untuk mengidentifikasi, 
membandingkan, membedakan 
dan/atau mencirikan genre dan 
konten media
- Untuk mengidentifikasi, 
membandingkan, membedakan 
dan/atau mengkarakterisasi institusi 
dan pemain media

Untuk memahami 
konteks konten media, 
lembaga dan pemeran

- Untuk mengidentifikasi 
kepemilikan lembaga media
- Untuk mengakui keberadaan 
media dan platform yang berbeda/
alternatif
- Untuk mengidentifikasi mode 
pendanaan media
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- Untuk mengidentifikasi contoh 
peraturan media
- Untuk mengakui keberadaan 
hak cipta dan kebutuhan untuk 
mengidentifikasi sumber yang 
digunakan - Sikap

Untuk mengevaluasi 
konten media, institusi 
dan pemeran

- Untuk mengakui berbagai media 
yang tersedia sebagai alat yang 
memungkinkan
- Untuk mengevaluasi asal-usul 
dan konteks konten, institusi, dan 
pemain media tertentu
- Untuk mengevaluasi tujuan 
spesifik dari beragam konten media, 
institusi dan pemain
- Untuk menyarankan konten, 
institusi, dan pemain media 
alternatif

Penciptaan 
dan partisipasi 
(Production and 
participation)

Untuk berpartisipasi 
menggunakan media

Untuk menggunakan media yang 
berbeda untuk berpartisipasi dan 
berinteraksi dengan orang lain – 
Praktek

Untuk pencipta - Untuk membuat konten
- Untuk dapat menjelaskan tahapan 
penciptaan yang berbeda dari kreasi 
mereka sendiri

Dalam konteks indonesia, riset terkait penilaian kompetensi 
literasi media sangat terbatas. Berdasarkan hasil pencarian dokumen 
di Google Scholar, penulis hanya temukan 1 artikel. Muttaqin (2016) 
kemampuan literasi media adalah kapasitas individu yang berkaitan 
dengan melatih keterampilan tertentu (akses, analisis, komunikasi). Di 
dalam kapasitas, terdapat kompetensi yang harus dimiliki (Individual 
competences) terdiri dari technical skill, critical understanding, dan 
communicative abilities.
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Adapun penggunaan istilah kompetensi lebih sering dipakai 
dalam riset kompetensi literasi digital. Misalnya Asari et al. (2019) 
kompetensi adalah sikap kritis dalam menyikapi informasi. 
Sementara Amaly & Armiah (2021) menyepakati apa yang Glister 
(1997) sebutkan dalam aspek inti kompetensi literasi digital termasuk 
internet searching (pencarian internet), hypertextual navigation 
(navigasi hiperteks), content evaluation (evaluasi konten), dan 
knowledge assembly (penyusunan pengetahuan). 

Terbatasnya riset kompetensi literasi media dapat dijadikan 
sebagai peluang untuk dapat digali lebih lanjut sehingga menemukan 
insight baru, tambahan dan melengkapi riset yang sudah ada. Seperti 
apa yang komunitas literasi media di Eropa lakukan, bahwa adanya 
kompetensi literasi media akan menciptakan masyarakat aktif dan 
terpelajar sepenuhnya.
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